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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah memberikan 

anugerah sehingga Laporan Tahunan Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2022 dapat 

diselesaikan. Laporan Tahunan Balai Besar POM di Samarinda merupakan laporan 

pelaksanaan kegiatan sebagai salah satu wujud pertanggungjawaban Balai Besar POM di 

Samarinda dalam pelaksananaan anggaran pemerintah. 

 

Lingkungan strategis yang semakin dinamis disadari berimplikasi pada semakin luas dan 

kompleksnya tugas dan tanggung jawab pengawasan obat dan makanan yang harus 

dilakukan oleh Balai Besar POM di Samarinda. Untuk itu, Balai Besar POM di Samarinda 

selalu meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor terkait dengan melakukan jejaring 

kerjasama dan koordinasi yang efektif, sinergis dengan berbagai pihak harus senantiasa 

dijalin, dibina dan dikembangkan agar memberikan kontribusi optimal bagi terlaksananya 

tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Samarinda. 

 

Peningkatan beban kerja dan semakin kompleksnya permasalahan pengawasan Obat dan 

Makanan khususnya di Era Society 5.0 perlu diimbangi dengan perkuatan institusi terkait 

kelembagaan, pelaksanaan Reformasi Birokrasi yang konsisten, peningkatan kompetensi 

sumberdaya manusia yang profesional, serta dukungan sarana dan prasarana yang 

memadai. 

 

Dalam laporan tahunan ini disampaikan hasil pengawasan obat dan makanan yang 

dilakukan Balai Besar POM di Samarinda selama tahun 2022, yang mencakup pengambilan 

sampel dan pengujian laboratorium produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi cara 

produksi dan distribusi dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan Cara 

Distribusi yang baik, pengawasan iklan dan penandaan, sertifikasi dalam rangka 

permohonan pemberian izin edar produk obat dan makanan serta Cara Distribusi Obat yang 

Baik, Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik, Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, 

investigasi awal dan penyidikan tindak pidana bidang obat dan makanan dan 

ketatausahaan. Di samping itu, disampaikan pula upaya Balai Besar POM di Samarinda 

dalam pemberdayaan masyarakat, baik yang dilakukan Balai Besar POM di Samarinda 

sendiri maupun bermitra dengan pemangku kepentingan. Pengawasan oleh masyarakat 

merupakan salah satu pilar dari 3 pilar pengawasan, karena masyarakat yang cerdas akan 

mampu melindungi dirinya sendiri serta mampu memilih obat dan makanan yang memenuhi 

syarat dan sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Laporan Tahunan ini diharapkan dapat memberikan gambaran hasil pelaksanaan kegiatan 

Balai Besar POM Samarinda dalam upaya melindungi masyarakat Kalimantan Timur 
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terhadap peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, 

manfaat/khasiat dan mutu. 

 

Terimakasih kepada seluruh jajaran Balai Besar POM di Samarinda serta mitra kerja atas 

hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2022. Semoga Laporan Tahunan ini bermanfaat 

sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus berupaya meningkatkan kinerja 

pada masa mendatang,  

 

 

 Samarinda, 14 Maret 2023 

Kepala Balai Besar POM di Samarinda 

 

 

 

Drs. Sem Lapik, Apt.,M.Sc 
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A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI  

Dalam upaya meningkatkan perlindungan kesehatan masyarakat dari risiko produk 

obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan 

mutu, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memperkuat Sistem Pengawasan 

Obat dan Makanan (SisPOM) yang komprehensif dan menyeluruh. Sistem Pengawasan 

Obat dan Makanan ini memiliki tiga pilar yaitu, Pelaku Usaha, Pemerintah/Badan POM 

dan Masyarakat. 

Pilar pertama, yaitu pengawasan oleh produsen melalui pelaksanaan cara-cara 

produksi yang baik atau good manufacturing practices agar setiap bentuk 

penyimpangan dari standar mutu dapat dideteksi sejak awal. Secara hukum produsen 

bertanggung jawab atas mutu dan keamanan produk yang dihasilkannya. Pilar kedua, 

yaitu Pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM mencakup aspek yang sangat luas, 

mulai dari proses penyusunan standar sarana dan produk, penilaian produk yang 

didaftarkan (diregistrasi) dan pemberian Nomor Izin Edar (NIE), pengawasan 

penandaan dan iklan, pengambilan dan pengujian contoh produk di peredaran / sarana 

distribusi, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, pengawasan produk ilegal / 

palsu, hingga ke investigasi awal dan proses penegakan hukum terhadap berbagai 

pihak yang melakukan penyimpangan cara produksi dan distribusi, maupun pengedaran 

produk yang tidak sesuai ketentuan yang berlaku. Pilar ketiga yaitu, Sistem 

pengawasan oleh masyarakat konsumen sendiri melalui peningkatan kesadaran dan 

peningkatan pengetahuan mengenai kualitas produk yang digunakannya dan cara-cara 

penggunaan produk yang rasional. 

 Struktur organisasi Balai Besar POM di Samarinda mengacu pada Peraturan Badan 

POM Nomor 22 Tahun 2020, dapat dilihat pada gambar 1.4. Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan  di Samarinda  terdiri dari unit-unit kerja sebagai berikut : (1) Bagian 

Tata Usaha, (2) Bidang Pengujian, (3) Bidang Pemeriksaan, (4) Bidang Penindakan, 

serta (5) Bidang Informasi dan Komunikasi. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
BAB I 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BBPOM di Samarinda 
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B. TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

Berdasarkan Pasal 2 dan 3 Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

No.12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan POM tugas pokok dan fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan adalah : 

Tugas : Melaksanakan kebijakan teknis operasional dibidang 

pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan 

peraturan dan perundang undangan. 

Fungsi : 1. Penyusunan rencana dan program pengawasan obat dan 

makanan. 

  2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat 

dan Makanan. 

  3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat 

dan Makanan dan/atau sarana/fasilitas pelayanan 

kefarmasian. 

  4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan 

  5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan 

Makanan. 

  6. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan 

  7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

  8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan 

pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

  9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. 

  10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

11. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

12. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
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Disamping tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Samarinda, masing-masing 

Bidang/ Bagian Tata Usaha/ Seksi mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut : 

1. Bidang Pengujian 

Bidang Pengujian  mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di 

bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan. Dalam melaksanakan 

tugas bidang pengujian menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi 

Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian Kimia 

dan Mikrobiologi Obat dan Makanan. 

Bidang Pengujian terdiri atas: 

a. Seksi Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan pengujian kimia Obat dan 

Makanan. 

b. Seksi Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas melakukan pengujian 

mikrobiologi Obat dan Makanan. 

 

2. Bidang Pemeriksaan 

Bidang Pemeriksaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional 

di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat 

dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan 

pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan, dalam melaksanakan 

tugas. Bidang Pemeriksaan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dansertifikasi sarana / 

fasilitas produksi dan / atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana / fasilitas 

pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) 

produk Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan / atau distribusi Obat dan 

Makanan dan sarana / fasilitas pelayanan kefarmasian; 

c. Pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan 

produk Obat dan Makanan; 

d. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; dan 

e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang inspeksi dan 

sertifikasi sarana / fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan 

dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan 

contoh (sampling) produk Obat dan Makanan. 
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Bidang Pemeriksaan terdiri atas : 

1. Seksi Inspeksi  

Mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana / fasilitas produksi dan / atau 

distribusi Obat dan Makanan dan sarana / fasilitas pelayanan kefarmasian, 

serta pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan. 

2. Seksi Sertifikasi 

Mempunyai tugas melakukan sertifikasi sarana / fasilitas produksi dan /atau  

distribusi dan produk Obat dan Makanan. 

 

3. Bidang Penindakan 

Bidang Penindakan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional 

di bidang penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan dibidang pengawasan Obat dan Makanan.Dalam menjalankan tugas 

bagian penindakan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rencana dan program di bidang intelijen danpenyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturanperundang-undangan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang intelijen dan 

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

 

4. Bidang Informasi dan Komunikasi 

Bidang Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

operasional di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan.Dalam melaksanakan tugas, Bidang Informasi dan 

Komunikasi menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi, 

informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

b. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

c. Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan. 
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d. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang pengelolaan 

komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. 

 

5. Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, 

teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, 

penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan serta 

kerumahtanggaan.Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha 

menyelengarankan fungsi sebagai berikut:  

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan; 

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan; 

d. Pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana; 

e. Pelaksanan urusan kepegawaian; 

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi; 

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan 

h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja. 

Bagian Tata Usaha terdiri atas: 

1.  Subbagian Program dan Evaluasi; 

Sub bagian Program dan Evaluasi mempunyai tugasmelakukan penyusunan 

rencana, program, anggaran,pengelolaan keuangan, penjaminan mutu, tata 

laksana,serta pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporankinerja. 

2. Sub bagian Umum 

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukanpengelolaan persuratan, 

kearsipan, kepegawaian,teknologi informasi komunikasi, perlengkapan, dan 

kerumahtanggaan.   
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“OBAT DAN MAKANAN AMAN, BERMUTU, DAN BERDAYA SAING UNTUK 

MEWUJUDKAN INDONESIA MAJU YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN 
BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG ROYONG”. 

 

 

 

 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam 

memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan serta memperkuat 

kemitraan dengan pemangku kepentingan. 

 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa. 

 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah 

dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga. 

 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 

C. VISI DAN MISI 

Sebagai arah dalam melaksanakan kegiatannya, Balai Besar POM di Samarinda 

mempunyai Visi dan Misi sesuai dengan keputusan Kepala Badan POM RI No. 

HK.04.1.21.04.15.1740 tentang Penetapan Visi dan Misi Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Tahun 2015-2020 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MISI 

VISI 
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D. BUDAYA ORGANISASI 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur 

yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh 

anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya, Balai Besar POM di Samarinda 

dikembangkan dengan nilai-nilai dasar budaya organisasi sebagai berikut : 

 Profesionalisme 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

 Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur dan keyakinan 

 Kredibilitas 

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

 Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

 Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. 

 Responsif / Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

E. KEGIATAN UTAMA 

Kegiatan utama Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2020 adalah sebagai 

berikut:   

1. Sampling dan pengujian secara laboratorium terhadap sampel obat, obat bahan 

alam, kosmetika, suplemen kesehatan 

2. Layanan publik BB/BPOM 

3. Komunitas yang diberdayakan 

4. Sampel obat, obat bahan alam, kosmetik dan suplemen kesehatan yang diuji 

dengan parameter kritis 

5. Sampel makanan yang diuji dengan parameter kritis 

6. Cakupan pengawasan sarana produksi obat dan makanan 

7. Pengawasan sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian (saryanfar) 

8. Cakupan pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, suplemen 

kesehatan dan makanan 

9. Audit Sarana Produksi dan Distribusi dalam rangka Sertifikasi, Labelisasi Halal, 

Surveilan 

10. Perkara di bidang Penyidikan Obat dan Makanan 
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11. Laporan dukungan teknis investigasi awal dan penyidikan di bidang obat dan 

makanan yang ditangani 

12. Sarana prasana sesuai standar 

13. Bangunan/gedung 

14. Layanan Perkantoran 

15. Dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu 

16. Dokumen dukungan teknis dan manajemen laboratorium yang dilaksanakan 

17. Penguatan kelembagaan pengawasan obat dan makanan di Kabupaten/Kota  

 

F. KEGIATAN PRIORITAS 

Kegiatan Prioritas Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

1. Perkara di bidang Penyidikan Obat dan Makanan 

2. Sampel makanan yang diperiksa sesuai standar 

3. Sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan 

yang diperiksa 

4. Sampel obat, obat bahan alam, kosmetik dan suplemen kesehatan yang diperiksa 

sesuai standar 

5. Penyediaan alat laboratorium 

6. Penguatan kelembagaan pengawasan obat dan makanan di Kabupaten/Kota  

7. Sekolah yang diintervensi keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

8. KIE Obat dan Makanan aman 

9. Desa Pangan Aman 

10. Pasar yang diintervensi menjadi pasar aman dari bahan berbahaya 
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2.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL  

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Samarinda merupakan 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan Pengawas Obat dan berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Badan POM No. 05018/SK/KBPOM tanggal 17 Mei 2001 dengan 

catchment area wilayah Provinsi Kalimantan Timur yang meliputi: 

 

 

 

 

 

 

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja, meliputi ; 

2.1.1.1. Luas Wilayah Kerja (km²); 

Pada tanggal 25 Oktober 2012 berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2012 dibentuk Provinsi Kalimantan Utara  sebagai provinsi ke 34 di Indonesia yang 

merupakan pemekaran dari Provinsi Kalimantan Timur sehingga wilayah Kalimantan 

Timur menjadi 10 wilayah administrasi ( 3 kota dan 7 kabupaten) . 

Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara terletak di sebelah Timur Pulau 

Kalimantan dan sekaligus merupakan wilayah perbatasan dengan Negara Malaysia, 

khususnya Negara Sabah dan Sarawak. Tepatnya provinsi ini berbatasan langsung 

dengan : 

 Negara Malaysia di sebelah Utara,  

 Laut Sulawesi dan Selat Makasar di sebelah Timur,  

 Provinsi Kalimantan Selatan di sebelah Selatan,  

 Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah serta Negara Malaysia di sebelah 

Barat. 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

BAB II 

Gambar  2.1. Cakupan Pengawasan di Provinsi Kalimantan Timur 
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Letak provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara yang berbatasan 

langsung dengan Negara tetangga yaitu Malaysia, maka hal ini merupakan tantangan 

dalam pengawasan, dengan berbatasan langsung sangat memungkinkan untuk 

beredarnya produk-produk negara tetangga tanpa izin edar di wilayah perbatasan, 

mengingat masyarakat di daerah perbatasan akan lebih mudah untuk mendapatkan 

produk-produk dari negara tetangga 

2.1.1.2. Jumlah Kabupaten/Kota: 

Jumlah kabupaten/kota di wilayah area cakupan Balai Besar POM di Samarinda 

sebagai berikut : 

Kabupaten/Kota Jumlah Kecamatan 
Jumlah Desa/ 

Kelurahan 

Luas wilayah Daratan 

Km
2
 % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

I. Provinsi Kalimantan Timur 

1. Pasir 10 144 11.096,96 8,71 

2. Kutai Barat 16 194 13.709,92 10,77 

3. Kutai Kartanegara 18 237 25.988,08 20,41 

4. Kutai Timur 18 141 31.051,71 24,38 

5. Berau 13 110 21.735,19 17,07 

6. Penajam Paser 

Utara 

4 54 2.923,73 2,30 

7. Balikpapan 6 34 512,25 0,40 

8. Samarinda 10 59 716,53 0,56 

9. Bontang 3 15 163,14 0.13 

10.  Mahakam Ulu 5 50 19.449,41 15,27 

Jumlah 103 1038  127.347  99,87 

 

Sumber : Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Provinsi Kalimantan Timur 
dan BPS Provinsi Kalimantan Timur 

 

2.1.1.3. Pola Transportasi UPT BPOM di wilayah kerja; 

Dalam pelaksanaan pengawasan, pola transportasi Balai Besar POM di 

Samarinda ke wilayah kerja dapat ditempuh  dengan empat pola, yaitu: 

 Transportasi melalui darat sebanyak (42,86%)  

 Transportasi melalui udara sebanyak (35.71%)  

 Transportasi melalui darat dan air sebanyak (14,29%)  

 Transportasi melalui darat, udara dan air sebanyak (7.14%) 

Tabel 2.1. Luas wilayah  Kalimantan Timur 
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2.1.1.4. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja; 

Waktu yang dibutuhkan petugas Balai Besar POM di Samarinda menuju lokasi 

pengawasan, bisa di lihat dari data berikut (dalam satuan jam) : 

   

 

  

2.1.1.5. Waktu yang diperlukan di suatu wilayah kerja 

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan pengawasan di 

wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda dapat di lihat pada data berikut 

(dalam satuan jam)  : 

 

Paser 9 

Kutai Barat 10 

Kutai Kartanegara 
1 

Kutai Timur 5 
Berau 1 

Penajam Paser 
Utara 5 

Samarinda 0,5 

Bontang 3 

Mahakam Ulu 13 

Paser

Kutai Barat

Kutai Kartanegara

Kutai Timur

Berau

Penajam Paser
Utara
Samarinda

Bontang

Mahakam Ulu

Gambar.  2.2. Waktu Tempuh BBPOM  Samarinda ke Lokasi Kerja Satuan Jam 
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Untuk Balai Besar POM di Samarinda waktu penyelesaian pekerjaan pengawasan 

paling singkat adalah 8 jam sedangkan waktu penyelesaian pekerjaan pengawasan 

paling panjang adalah 96 jam (4 hari). 

2.1.2. Jumlah sasaran pengawasan menurut Kabupaten/kota; 

2.1.2.1. Jumlah Industri Farmasi 

 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

Farmasi. 

 

2.1.2.2. Jumlah Industri Bahan Baku Obat 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

Bahan baku Obat. 

 

2.1.2.3. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus (Unit 

Tranfusi Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel Punca) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 1 sarana Unit Tranfusi 

Darah yang berada di Kota Samarinda. 

2.1.2.4. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

obat tradisional 

 

Samarinda 8 Bontang 48 
KUKAR 

(Tenggarong) 8 

KUKAR (Anggana) 
24 

KUKAR (Samboja) 
24 

Kutai Timur 96 

Kutai Barat 96 

PPU 48 

Paser 96 

Berau 96 

Mahulu 96 

Samarinda

Bontang

KUKAR (Tenggarong)

KUKAR (Anggana)

KUKAR (Samboja)

Kutai Timur

Kutai Barat

PPU

Paser

Berau

Mahulu

Gambar  2.3.Waktu  Waktu Penyelesaian Pekerjaan Pengawasan BBPOM di Samarinda  Satuan  Jam  
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2.1.2.5. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

ekstrak bahan alam (IEBA) 

 

2.1.2.6. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 2 sarana Usaha Kecil 

Obat Tradisional (UKOT) dengan rincian : 

- 2 sarana berada di Kota Bontang 

    

2.1.2.7. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 3 sarana Usaha Kecil 

Obat Tradisional (UKOT) dengan rincian : 

- 1 sarana berada di Kota Bontang 

- 2 sarana berada di Kota Samarinda 

 

2.1.2.8. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana Industri 

Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 

 

2.1.2.9. Jumlah Industri Farmasi yang memproduksi Obat Kuasi  

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana Industri 

Farmasi yang memproduksi Obat Kuasi. 

 

2.1.2.10. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana Industri 

Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 

 

2.1.2.11. Jumlah Industri Kosmetik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 3 (tiga) sarana industri 

kosmetik terletak di Samarinda. 

 

2.1.2.12. Jumlah Industri Farmasi yang memproduksi Kosmetik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana Industri 

Farmasi yang memproduksi Kosmetik 
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2.1.2.13. Jumlah Industri Pangan  

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 31 sarana industri 

pangan dengan rincian : 

- 12 sarana berada di Kota Samarinda, 

- 8 sarana berada di Kota Bontang, 

- 3 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 4 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

- 1 sarana berada di Kabupaten Paser. 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur 

 

2.1.2.14. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 15 sarana industri 

rumah tangga pangan dengan rincian : 

- 3 sarana berada di Kota Bontang, 

- 4 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 5 sarana berada di Kabupaten Paser 

2.1.2.15. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 30 sarana PBF dimana 

sebanyak 29 sarana berada di Kota Samarinda dan sebanyak 1 sarana berada di 

Kabupaten Kutai Timur. 

 

2.1.2.16. Jumlah Apotek 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 540 sarana apotek, 

dengan rincian : 

- 165 sarana berada di Kota Samarinda, 

- 45 sarana berada di Kota Bontang, 

- 75 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 85 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 55 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 23 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 43 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara, 



15 

 

 

- 41 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 8 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.17. Jumlah Toko Obat 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 98 sarana toko obat. 

Dengan rincian : 

- 13 sarana berada di Kota Samarinda, 

- 10 sarana berada di Kota Bontang, 

- 15 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 20 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 22 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 5 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

- 10 sarana berada di Kabupaten Paser. 

 

2.1.2.18. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 10 sarana Instalasi 

Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) dengan rincian : 

- 2 sarana berada di Kota Samarinda (Instalasi Farmasi Provinsi Kalimantan 

Timur dan Instalasi Farmasi Kota Samarinda) , 

- 1 sarana berada di Kota Bontang, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 1 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara 

- 1 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 1 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.19. Jumlah Rumah Sakit 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 39 sarana rumah sakit 

dengan rincian : 

- 14 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 8 sarana berada di Kota Bontang, 

- 3 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 4 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 
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- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 2 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara 

- 1 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 1 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.20. Jumlah Puskesmas 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 158 sarana puskesmas 

dengan rincian : 

- 26 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 8 sarana berada di Kota Bontang, 

- 21 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 32 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 20 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 18 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 8 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara 

- 19 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 6 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.21. Jumlah Klinik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 179 sarana klinik 

dengan rincian : 

- 71 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 13 sarana berada di Kota Bontang, 

- 16 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 24 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 25 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 5 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 5 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

- 20 sarana berada di Kabupaten Paser. 

 

2.1.2.22. Jumlah Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Pada Tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda tidak melakukan 

pengawasan terhadap sarana Praktek Dokter dan Bidan. 
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2.1.2.23. Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Pada Tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda tidak melakukan 

pengawasan terhadap sarana Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

 

 

 

2. 1.2.24. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 225 sarana distribusi 

Obat Tradisional dengan rincian : 

- 63 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 22 sarana berada di Kota Bontang, 

- 30 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 34 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 25 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 10 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 14 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara, 

- 25 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 2 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.25. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 100 sarana distribusi 

suplemen kesehatan dengan rincian : 

- 23 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 12 sarana berada di Kota Bontang, 

- 13 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 18 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 12 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 4 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 10 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara, 

- 8 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

 

2.1.2.26. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 426 sarana distribusi 

dengan rincian : 

- 83 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 45 sarana berada di Kota Bontang, 
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- 45 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 60 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 75 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 40 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 40 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara 

- 35 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 3 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.27. Jumlah Klinik Kecantikan 

Pada Tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda tidak melakukan pengawasan 

terhadap sarana Klinik Kecantikan 

 

2.1.2.28. Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 912 sarana peredaran 

pangan olahan dengan rincian : 

- 210 sarana berada di Kota Samarinda,  

- 85 sarana berada di Kota Bontang, 

- 125 sarana berada di Kabupaten Berau, 

- 98 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

- 115 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur, 

- 75 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat, 

- 85 sarana berada di Kabupaten Penajam Paser Utara 

- 95 sarana berada di Kabupaten Paser dan 

- 24 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu 

 

2.1.2.29. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD Menurut Kabupaten/Kota  

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat jumlah sekolah dan 

jumlah siswa sesuai gambar tabel 2.2  dan gambar tabel 2.3 :  

     

Data Sekolah di Provinsi Kalimantan Timur  - Dapodikdasmen 

NO Wilayah 
SD 

Jumlah Negeri Swasta 

1 
Kota Samarinda 224 163 61 

2 
Kab. Kutai Kartanegara 478 441 37 

3 
Kota Balikpapan 193 137 56 
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4 
Kab. Kutai Timur 229 192 37 

5 
Kab. Berau 166 158 8 

6 
Kab. Paser 225 210 15 

7 
Kota Bontang 57 30 27 

8 

Kab. Penajam Paser 

Utara 107 96 11 

9 
Kab. Kutai Barat 204 189 15 

10 
Kab. Mahakam Ulu 38 37 1 

  Total 
1.921 1.653 268 

     

    

 
 
 
 

Data Peserta Didik di Provinsi Kalimantan Timur  - Dapodikdasmen 

No Wilayah 
SD 

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 
Kota Samarinda 79.596 41.165 38.431 

2 
Kab. Kutai Kartanegara 85.165 44.275 40.890 

3 
Kota Balikpapan 64.104 33.202 30.902 

4 
Kab. Kutai Timur 51.126 26.801 24.325 

5 
Kab. Berau 32.514 16.836 15.678 

6 
Kab. Paser 31.313 16.434 14.879 

7 
Kota Bontang 18.573 9.606 8.967 

8 

Kab. Penajam Paser 

Utara 20.876 10.963 9.913 

9 
Kab. Kutai Barat 20.795 10.886 9.906 

10 
Kab. Mahakam Ulu 3.934 2.049 1.885 

  Total 
407.996 212.217 195.779 

     
     

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL  

Tabel  2.2. Data Sekolah SD Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022 

Tabel  2.3. Data Jumlah Murid  SD Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022 
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2.2 LINGKUNGAN INTERNAL 

2.2.1. Luas Tanah (m²) 

Balai Besar POM di Samarinda terletak di Jl. Letjen Soeprapto No.3 Samarinda. 

Balai Besar POM di Samarinda berdiri di atas tanah seluas 1.875 m2, tanah berasal dari 

hibah Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dengan Berita Acara Hibah ditandatangani 

pada tanggal 11 Juli 2017. 

2.2.2. Luas Bangunan (m²) 

Gedung Balai Besar POM di Samarinda terbagi atas tujuh gedung, luas 

keseluruhan 5.004 m2 dan belum memiliki rumah dinas pimpinan. 

2.2.3. Status Kepemilikan Tanah: Sertifikat No.: 24ATXBRA 

Setelah mendapat hibah dari Pemerintah Provinsi Kaltim, BBPOM di Samarinda 

membuat surat permohonan permintaan nomor register hibah nomor surat 

B_PR.07.06.100.07.17.3121 tanggal 31 Juli 2017. Kemenkeu RI DJPB Kanwil Kaltim 

berdasarkan nomor S-1486/WPB.20/2017, Pada tanggal 24 Agustus 2017 penetapan 

nomor registrasi 24ATXBRA. 

2.2.4. Rumah Dinas: Nihil 

 

2.2.5. Penerangan : 

1)  PLN  : 345 KVA 

2)  Generator : 122.5 KVA 

Balai Besar POM di Samarinda m e m i l i k i  fasilitas penerangan dari PLN 

dengan daya 345 KVA, dan dibantu dengan 2 buah generator dengan daya 122.5 KVA, 

terbagi atas 100 KVA dan 22,5 KVA. 

2.2.6. Sarana Komunikasi 

1. No.Telepon   : 0541-741630; 747743; 747742; 739079 

2. Nomor Faksimili  : 0541-741630; 739079 

3. Alamat e-mail      : bpom_samarinda@pom.go.id;bbpom_smd@yahoo.com

  

  

mailto:bpom_samarinda@pom.go.id


21 

 

 

Balai Besar POM di Samarinda juga tersedia Local Area Network (LAN) yang 

terhubung dengan internet Indihome berkapasitas 100 Mbps. Untuk meningkatkan 

perluasan pemanfaatan fasilitas jaringan komputer Balai Besar POM di Samarinda 

memiliki sistem Topologi kombinasi Star dengan menggunakan 1 (satu) buah server 

yaitu Intel Xeon CPU C3 Memory 8 GB, Hard Disk 2 TB. 

2.2.7. Sumber air 

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk 

menunjang penyelenggaraan laboratorium serta keperluan air bersih berasal dari PDAM 

dan Aqua Demineralisata. 

2.2.8. Kendaraan  

Untuk menunjang aktivitas pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran, 

difasilitasi 8 (sembilan) unit kendaraan roda empat dan 4 (tiga) unit kendaraan roda 

dua,yaitu: 

No Nama 
Tahun 

Pengadaan 
Jenis 

1 Toyota Kijang 2004 

Roda 4 

2 Toyota Kijang Inova 2006 

3 Suzuki APV 2008 

4 Toyota Kijang Inova 2013 

5 
Izuzu (Mobil Penyidikan 

Obat) 
2018 

6 Izuzu NMR 2013 

7 
Toyota Hilux Double 

Cabin 
2016 

8 Izuzu ( Insenerator) 2019 

9 Motor Honda 2020 

Roda 2 

10 Motor Honda 2020 
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2.2.9. Sumber Daya Manusia (Jumlah Menurut Usia, Unit Kerja, dan Strata 

Pendidikan) 

Jumlah Pegawai Balai Besar POM di Samarinda, dapat dilihat pada (Tabel 27).  

 

 

 

 Jumlah Pegawai Balai Besar POM di Samarinda berdasarkan Usia dan Strata 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bidang Pengujian; 30 

Bidang Pemeriksaan; 
11 

Bidang Penindakan; 6 

Bidang Informasi dan 
Komunikasi; 5 

Bidang Usaha; 14 Bidang Pengujian

Bidang Pemeriksaan

Bidang Penindakan

Bidang Informasi dan
Komunikasi

Bidang Usaha

Tabel  2.4. Data Kendaraan Operasional  Tahun 2022 

20-24; 0 
25-29; 10 

10 

35-39; 17 

40-44; 11 

45-49; 10 

50-54; 8 
≥55; 5 

20-24

25-29

30-34

35-39

40-44

45-49

50-54

Gambar  2.4. Profil Jumlah Pegawai Sesuai Unit  Kerja Penempatan  

Tahun 2019 

Gambar  2.5. Profil SDM berdasarkan Tingkat Usia Tahun 2022   
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2.2.10. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sample dan 

parameter)  

Profil  kemampuan kerja  tenaga  penguji berdasarkan jumlah sampel dan 

parameter dapat dilihat di Tabel 30. 

 

2.2.11. Pelatihan Uji Profisiensi Pengujian 

Pelatihan uji profisiensi dapat dilihat di Tabel 31. 

 

2.2.12. Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium BBPOM di Samarinda 

Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai standard minimal  laboratorium 

BBOM di Samarinda dapat  dilihat di Tabel 32A, 32B dan 32C. 

 

2.2.13. Sertifikasi/Akreditasi 

Akreditasi  berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan hasil akreditasi yang 

didapat Balai Besar POM di Samarinda merupakan pengakuan bahwa  memenuhi 

standar mutu yang telah ditetapkan. Sertifikat Akreditasi yang didapat Balai Besar POM 

dapat dilihat pada Tabel 33. 

 

S2; 6 

APT; 23 

S1 BIO; 2 

SI LAIN; 26 

D3 LAIN; 4 
SMF; 6 

SMAK; 0 S2

APT

S1 BIO

SI LAIN

D3 LAIN

SMF

SMAK

Gambar  2.6. Profil SDM Berdasarkan Strata Pendidikan Tahun 2022 
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2.2.14. Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) 

Balai Besar POM di Samarinda sampai tahun 2022 telah melaksanakan kegiatan 

MoU/Perjanjian Kerjasama dengan 8 (delapan) mitra kerjasama yaitu Pengurus 

Daerah Ikatan Apoteker Indonesia Kalimantan Timur, Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Kalimantan Timur, Politeknik Kesehatan Kemenkes Kalimantan 

Timur, Institut Agama Islam Negeri Samarinda, Pemkab Kutai Kartanegara, 

PT.Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Samarinda, Universitas Muhamadiyah 

Kaltim (UMKT), dan BNNP Kaltim dan BPOM yang dapat dilihat pada Tabel 34A. 

 

2.2.15. Kerjasama dan Penghargaan/Rekognisi 

            Pada tahun 2022, Balai Besar POM di Samarinda memperoleh penghargaan 

antara lain : 

           - Pemberian apresiasi kepada SDIT Istiqomah Kota Balikpapan Pemenang 

pertama Lomba Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman Tahun 2021 tingkat 

Nasional 

- Pemberian apresiasi Pasar Induk Sangatta sebagai Nominator Pasar Pangan 

Aman Tingkat Tingkat Nasional Tahun 2021 

- Piagam Penghargaan Peringkat I Satuan Kerja Pengguna Kartu Kredit 

Pemerintah (KKP) Terbesar Lingkup Wilayah Kerja KPPN Samarinda Tahun 

2022 

- Piagam Penghargaan Peringkat III Satuan Kerja dengan Frekuensi GUP KKP 

Terbanyak Lingkup Wilayah Kerja KPPN Samarinda Tahun 2022 

2.2.16. Pengadaan Barang/Jasa  

 Pengadaan Barang /Jasa untuk pemenuhan atau penyediaan kebutuhan dan 

pasokan barang atau jasa di bawah kontrak atau pembelian langsung untuk memenuhi 

kebutuhan Pengadaan Barang/Jasa Balai Besar POM di Samarinda dilihat (Tabel 35). 

2.2.17. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya).  

Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2022 dan dapat dilihat  lebih 

pada Tabel 36. 
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2.2.18. Laporan Penerimaan PNBP  

Penerimaan Negara Bukan Pajak, PNBP adalah  penerimaan Balai Besar POM di 

Samarinda yang berupa Pengujian Sampel Pihak Ketiga dapat dilihat pada (Tabel 37). 

 

No 
SUMBER 

ANGGARAN 

TOTAL 

PAGU REALISASI 

(1) (2) (3) (4) 

1 Rupiah Murni (RM) 25.544.020.000 25.496.613.939 

2 PNBP 1.353.953.000 1.353.657.159 

JUMLAH 26.897.973.000 26.850.271.098 

No 
Target Penerimaan 

PNBP 

 

Realisasi Presentase (%) 

(1) (2) (3) (4) 

1 330.789..000 550.160.000 166 

    

JUMLAH 26.897.973.000 26.850.271.098 

Tabel  2.5.  Realisasi Anggaran Tahun 2022 
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3.1 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN  OBAT 

3.1.1   Sampling dan Pengujian Obat 

Target pelaksanaan sampling Obat Balai Besar POM di Samarinda sebanyak 

389 sampel yang terdiri dari : 

▪ Targeted sebanyak 80 sampel 

▪ Random sebanyak 309 sampel 

Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan Desember 2022 

3.1.2  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan Kefarmasian 

Pada tahun 2022 kegiatan pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana 

pelayanan kefarmasian yang dilakukan Balai Besar POM di Samarinda sesuai 

dengan program nasional, dengan pedoman, peraturan yang berlaku di sarana 

distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian untuk memastikan mutu, keamanan dan 

khasiat  obat yang diproduksi industri farmasi sampai diterima oleh masyarakat di 

dalam pelayanan kesehatan. Balai Besar POM di Samarinda selalu konsisten 

melakukan pengawasan terhadap mutu, keamanan dan kemanfaatan produk 

terapetik/ obat, mutu dengan ruang lingkup : 

▪ Pemenuhan Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB) 

▪ Obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu 

▪ Penyaluran obat golongan keras kepada yang tidak memiliki hak dan 

kewenangan 

▪ Peredaran obat palsu 

▪ Obat tanpa izin edar/tidak terdaftar dan obat tidak memenuhi syarat  lainnya 

▪ Tertib administrasi dalam melaksanakan pengelolaan  

▪ Pencatatan/pelaporan 

Pengawasan dilakukan dengan memperhatikan kajian resiko pada setiap terget 

sarana yang menjadi objek pemeriksaan 

3.1.2.1 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 

Pemeriksaan sarana distribusi obat yang dilakukan oleh Balai Besar POM di 

Samarinda meliputi pemeriksaan terhadap Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan 

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP), sebagai fasilitas distribusi yang menyalurkan 

sedian farmasi ke fasiltas pelayanan Kesehatan. Untuk pemeriksaan Instalasi 
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Farmasi Pemerintah (IFP), dilakukan terhadap semua sarana tersebut di wilayah 

kerja Balai Besar POM di Samarinda sedangkan untuk  Pedagang Besar Farmasi 

(PBF) dilakukan dengan mempertimbangkan resiko dan tingkat kepatuhan 

penerapan CDOB. Pengawasan untuk mendukung program nasional pengawalan 

vaksin COVID-19  tetap dilaksanakan dimana IFP memegang peranan penting dalam 

rantai distribusi vaksin. 

3.1.2.1.1 Pemeriksaan Pedagang Besar Famasi (PBF) 

Dari 30  PBF yang ada di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan di Samarinda telah dilakukan pemeriksaan semua PBF tersebut terhadap 

30 sarana  dengan hasil pemeriksaan :   

▪ Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak  5  sarana  

▪  Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 25  sarana  

Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan pada sarana Pedagang Besar Farmasi 

(PBF) dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindak lanjut terhadap hasil temuan yang tidak memenuhi ketentuan yaitu diberikan 

Peringatan Keras terhadap 4 sarana dan Penghentian Sementara Kegiatan 1 sarana. 

3.1.2.1.2 Pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Instalasi Farmasi Pemerintah yang berada di bawah pengawasan Balai Besar 

POM di Samarinda berjumlah sebanyak 10 sarana. Pada tahun 2022 dilakukan 

pemeriksaan terhadap 10 sarana tersebut dalam rangka pengawasan rutin dan 

Jenis Temuan di 
PBF; CDOB; 0; 

0% 
Jenis Temuan di 

PBF; 
Administrasi; 4; 

80% 

Jenis Temuan di 
PBF; Lain-lain; 

1; 20% 

CDOB Administrasi Lain-lain

Gambar 3.1 Profil Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi Tahun 2022 
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program nasional pengawalan vaksin COVID-19 dimana IFP memegang peranan 

penting sebagai sarana hulu dalam rantai distribusi vaksin COVID-19. Hasil 

pemeriksaan semuana Memenuhi Ketentuan (MK). 

3.1.2.2 Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian  

Pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian yang dilakukan oleh Balai Besar 

POM di Samarinda meliputi pemeriksaan terhadap Apotek, Toko Obat, Puskesmas, 

Balai Pengobatan / Klinik dan Rumah Sakit. 

3.1.2.2.1 Pemeriksaan Sarana Apotek 

Selama tahun 2022 di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap 64 sarana apotek dengan hasil : 

▪ Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak 14  sarana 

▪ Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 50  sarana 

Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan apotek dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini 

 

 

 

Dapat dilihat pada grafik di atas bahwa temuan yang paling banyak ditemukan 

di apotek adalah temuan terkait administrasi. Tindak lanjut terhadap sarana yang 

diperiksa pada tahun 2022 yaitu diberikan Pembinaan teknis terhadap 26  Sarana, 

Peringatan terhadap 22 sarana, Peringatan keras terhadap 12  sarana dan 

Penghentian sementara kegiatan terhadap 2 sarana 

2 
10 

30 

2 

2 

32 

0 0 

Perizinan

Pengadaan

CDOB

Mutu/Label

Produk TIE

Administrasi

Gambar 3.2 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek Tahun 2022 
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3.1.2.2.2 Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

Selama tahun 2022 di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap 14 sarana toko obat dengan hasil : 

▪ Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK)sebanyak 3  sarana 

▪ Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 11  sarana 

Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan toko obat dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Temuan yang sering ditemukan pada pemeriksaan sarana toko obat pada 

tahun 2022 terkait administrasi dan pengadaan.Terhadap sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut berupa Pembinaan teknis, Peringatan, 

Peringatan Keras dan terdapat 3 sarana  

3.1.2.2.3 Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Selama tahun 2022, Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 55 sarana puskesmas dalam rangka pengawasan rutin sesuai 

dengan analisis resiko termasuk pengawasan dalam rangka  program nasional dalam 

pengawalan vaksin yang fokus pemeriksaan adalah untuk menjamin mutu vaksin 

COVID-19 sepanjang rantai distribusi.  Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan 

puskesmas dapat dilihat pada   gambar berikut ini : 
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Gambar 3.3 Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat Tahun 2022 
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Pada pemeriksaan sarana puskesmas pada tahun 2022 temuan terbanyak 

terkait administrasi dan CDOB.  Pengadaan dan pengelolaan sediaan farmasi yang 

kurang baik merupakan temuan utama, pengawasan juga dilakukan untuk 

pengelolaan vaksin untuk penerapan CDOB dalam rangka untuk menjaga mutu 

vaksin dengan berbagai macam kendala diantaranya tidak dilengkapi dengan 

generator listrik dalam penyimpanan vaksin dan tidak dilengkapi dengan peralatan 

untuk memonitoring suhu tempat penyimpanan vaksin, kalaupun ada, belum 

terkalibrasi 

3.1.2.2.4 Pemeriksaan Sarana Balai Pengobatan (BP) / Klinik 

Selama tahun 2022 di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap 40 sarana balai pengobatan / klinik dengan 

hasil : 

▪ Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak 5  sarana 

▪ Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 35  sarana 

Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan balai pengobatan / klinik dapat dilihat 

pada gambar berikut ini : 
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Gambar 3.4 Profil Hasil Pemeriksaan Puskesmas Tahun 2022 
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Pada pemeriksaan sarana balai pengobatan / klinik pada tahun 2022 temuan 

terbanyak terkait administrasi, CDOB dan aspek pengadaan. Pada sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut berupa Peringatan Keras sebanyak 4 

sarana. 

3.1.2.2.5 Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit  

Selama tahun 2022 di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap 30 sarana rumah sakit dengan hasil : 

▪ Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak 2 sarana 

▪ Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 28 sarana 

Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan rumah sakit dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 
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Gambar 3.5 Profil Hasil Pemeriksaan Balai Pengobatan Tahun 2022 
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Gambar 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit Tahun 2022 
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3.1.3.  Pengujian Produk Terapetik (Obat) 

Pada tahun 2022, total jumlah sampel rutin obat yang diuji di laboratorium 

obat BBPOM di Samarinda sebanyak 410 sampel yang terdiri dari 389 sampel 

BBPOM di Samarinda (Lampiran Tabel 1A) dan 21 sampel loka Balikpapan 

(Lampiran Tabel 1D). Hasil pengujian termasuk pengujian kimia, mikro, dan 

penandaan untuk sampel rutin BBPOM Samarinda adalah dengan 387 sampel 

memenuhi syarat dan 2 sampel tidak memenuhi syarat (Lampiran 1A). Untuk hasil 

pengujian kimia sampel rutin terdiri dari 386 sampel rutin BBPOM di Samarinda 

memenuhi syarat, 1 sampel tidak memenuhi syarat, 21 sampel rutin Loka POM 

Balikpapan memenuhi syarat. 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah parameter uji kimia sampel rutin  obat yang diuji di laboratorium Obat 

dan NAPZA BBPOM samarinda tahun 2022 adalah  2.210 parameter dengan hasil 

keseluruhan memenuhi syarat. 

Gambaran lengkap profil hasil pengujian menurut parameter uji kimia sampel 

obat tahun 2022 dapat dilihat pada Lampiran tabel 2A. 
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3.7 Profil Hasil Pengujian Sampel Rutin Obat Gambar Tahun 2022 

Gambar 3.8 Profil Parameter Pengujian Kimia Sampel Obat yang diuji di BBPOM 

di Samarinda Tahun 2022 
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Pada tahun 2022, BBPOM di Samarinda mendapatkan 340 sampel regional 

obat yang terdiri dari unit kerja yang berada di regional Kalimantan. Gambaran 

lengkap profil hasil pengujian sampel regional yang diuji di BBPOM di Samarinda 

dapat dilihat pada Lampiran tabel 1D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Obat Tahun 2022 dapat 

dilihat pada Lampiran Tabel 30. 

Pada tahun 2022 laboratorim mikrobiologi menguji sampel obat sebanyak 49 

sampel dari Regional obat yang terdiri dari unit kerja yang berada di regional 

Kalimantan. Sampel regional terdiri dari 11 sampel dari Balai Besar di Samarinda, 

Balai Besar di Banjarmasin 7 sampel, Balai Besar di Palangkaraya 9 sampel, Balai 

Besar Pontianak 11 sampel, Balai Tarakan 3 sampel, Loka Balikpapan 2 sampel,  

0 
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434 
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Pihak ketiga

Penyidikan

Gambar 3.9 Profil sampel Regional Obat yang diuji di BBPOM di Samarinda 

Tahun 2022 

Gambar 3.10 Profil Pengujian Sampel non rutin obat Tahun 2022 
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Loka Hulu Sungai Utara 1 sampel, Loka Kotawaringin 3 sampel, dan Loka Sanggau 2 

sampel. Jumlah parameter uji mikrobiologi untuk obat adalah 74 parameter dengan 

hasil pengujian 2 parameter Angka Lempeng Total (ALT) dan 2 parameter Angka 

Kapang-Khamir (AKK) tidak memenuhi syarat dan 70 parameter memenuhi syarat. 

Gambaran lengkap profil hasil pengujian menurut parameter dapat di lihat pada 

Lampiran Tabel 2F. 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 PENGAWASAN NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKUSOR DAN ZAT 

ADIKTIF (NAPPZA) 

3.2.1 Pengujian Produk Nappza 

Pada tahun 2022, jumlah sampel non rutin obat yaitu sampel Hasil Pengujian 

Barang Bukti Kasus di Bidang Narkotika dan Psikotropika dan sampel penyidikan 

yang diterima di Laboratorium Obat sebanyak 436 sampel. Hasil pengujian sampel 

non rutin obat tahun 2022 beserta rinciannya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1B. 
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Gambar 3.11 Profil Parameter Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tahun 2022 
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Gambar 3.12 Profil Pengujian Sampel non rutin obat Tahun 2022 
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Data profil Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus di Bidang Narkotika dan 

Psikotropika tersaji lengkap pada Lampiran Tabel 5. 

3.3 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT TRADISIONAL 

3.3.1 Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional (OT) 

Target pelaksanaan sampling Obat Tradisional Balai Besar POM di Samarinda    

sebanyak 295 sampel yang terdiri dari  Targeted sebanyak 89 sampel dan  Random 

sebanyak 206  sampel. Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan 

Desember 2022. 

3.3.2 Pengujian Produk Obat Tradisional (OT) 

Pada tahun 2022, total jumlah sampel yang diterima di laboratorium OTSK 

BBPOM di Samarinda sebanyak 354 sampel yang terdiri dari : 

- 295 sampel rutin obat tradisional Balai Besar POM di Samarinda (Lampiran 

1A), 47 sampel rutin Loka POM di Balikpapan (Lampiran 1D) 

- 12 sampel nonrutin yang terdiri dari 10 sampel pihak ketiga dan 2 sampel 

kasus penindakan (Lampiran 1B) 

Hasil pengujian sampel rutin obat tradisional BBPOM di Samarinda termasuk 

pengujian kimia, mikro dan penandaan adalah 255 sampel memenuhi syarat dan 40 

sampel tidak memenuhi syarat (Lampiran 1A). Hasil pengujian kimia sampel rutin 

BBPOM di Samarinda adalah 282 sampel memenuhi syarat dan 13 sampel tidak 

memenuhi syarat; 42 sampel rutin Balikpapan memenuhi syarat dan 5 tidak 

memenuhi syarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian sampel pihak ketiga adalah 10 sampel memenuhi syarat. 

Hasil pengujian sampel kasus adalah 1 sampel memenuhi syarat dan 1 sampel tidak 
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Gambar 3.13 Profil Hasil Pengujian Sampel Rutin OT Tahun 2022 
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memenuhi syarat. Rincian sampel rutin obat tradisional terlihat di Lampiran Tabel 1A 

dan rincian sampel non rutin  dan pihak ketiga terdapat pada lampiran 1B. 

 

 

 

 

 

 

 

  Jumlah parameter uji kimia sampel rutin obat tradisional tahun 2022 adalah 

2.776 parameter dengan 2.740 parameter memenuhi syarat dan 36 parameter tidak 

memenuhi syarat. Rincian hasil pengujian berdasarkan parameter uji sampel obat 

tradisional dapat dilihat di Lampiran tabel 2B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2022, total sampel kuasi yang diuji di BBPOM di Samarinda 

adalah 23 sampel yang terdiri dari 20 sampel BBPOM di Samarinda (Lampiran 1A) 

dan 3 sampel Loka Balikpapan (Lampiran 1D). Jumlah parameter uji kimia sampel 

Obat Kuasi tahun 2022 adalah 124 paremeter dengan hasil “HPST (Hasil Pengujian 

Seperti Tersebut)”. 
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Gambar 3.14 Profil Pengujian Sampel Non Rutin  OT  Tahun 2022 

Gambar 3.15 Profil Parameter Pengujian Kimia Sampel OT yang diuji di BBPOM 

di Samarinda Tahun 2022 
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Hasil pengujian menunjukkan ada 1 sampel nonrutin obat tradisional dan 2 

sampel penelusuran kasus obat tradisional yang mengandung Bahan Kimia Obat, 

rinciannya dapat dilihat pada Lampiran tabel 3A. 

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan Tahun 2022 dapat dilihat pada Lampiran Tabel 30. 

Laboratorium Mikrobiologi pada tahun 2022 menguji sampel obat tradisional 

sebanyak 115 sampel dari Balai Besar di Samarinda dan Loka POM Balikpapan 

dengan hasil uji 90 sampel memenuhi syarat dan 25 sampel tidak memenuhi syarat. 

Sampel Obat Tradisional yang diterima laboratorium mikrobiologi semua selesai di uji 

pada tahun 2022 dengan jumlah parameter uji mikrobiologi dari Balai Besar di 

Samarinda dan Loka POM Kota Balikpapan adalah 764 parameter dengan hasil 729 

parameter memenuhi syarat dan 35 parameter tidak memenuhi syarat. Parameter uji 

dari Balai Besar POM di Samarinda yang memenuhi syarat sejumlah 630 parameter 

dan yang tidak memenuhi syarat terdiri dari 9 parameter Angka Lempeng Total (ALT) 

4 parameter Angka Kapang Khamir (AKK), 2 parameter Angka Escherichia coli, dan 

18 parameter Angka Enterobacter. Sedangkan dari Loka POM di Balikpapan 

parameter yang memenuhi syarat sejumlah 99 parameter dan yang tidak memenuhi 

syarat terdiri dari Angka Lempeng Total (ALT) 2 parameter dan angka Enterobacter 1 

parameter (Lampiran Tabel 2F).  
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Gambar 3.16 Profil Hasil Pengujian Sampel Rutin Kuasi Tahun 2022 
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3.4 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN 

KESEHATAN 

3.4.1 Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan  

Target sampel Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Samarinda sebanyak 

79  sampel yang terdiri dari Targeted  sebanyak 24 sampel dan Random sebanyak 

55 sampel. 
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Gambar 3.17 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel OT Sampel Balai 

Besar POM di Samarinda Tahun 2022 

Gambar 3.18 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel OT Sampel Loka POM 

di Balikpapan Tahun 2022 
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3.4.3 Pengujian Suplemen Kesehatan  

Pada tahun 2022, jumlah sampel rutin Suplemen Kesehatan yang diuji di 

laboratorium OTSK BBPOM di Samarinda sebanyak 92 sampel yang terdiri dari 79 

sampel rutin BBPOM di Samarinda (Lampiran Tabel 1A) dan 13 sampel rutin Loka 

Balikpapan (Lampiran Tabel 1D). Hasil pengujian termasuk pengujian kimia, mikro 

dan penandaan untuk sampel rutin suplemen kesehatan BBPOM di Samarinda 

adalah 68 sampel memenuhi syarat dan 11 sampel tidak memenuhi syarat (Lampiran 

1A). Hasil pengujian kimia sampel rutin BBPOM di Samarinda adalah 77 sampel 

memenuhi syarat dan 2 sampel tidak memenuhi syarat; hasil pengujian kimia sampel 

rutin Loka Balikpapan adalah 12 sampel memenuhi syarat dan 1 sampel tidak 

memenuhi syarat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah parameter uji kimia sampel rutin suplemen kesehatan tahun 2022 sebanyak 

306 parameter, dengan 304 parameter memenuhi syarat dan 2 parameter tidak 

memenuhi syarat.  
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Gambar 3.19 Profil Hasil Pengujian Sampel Rutin SK Tahun 2022 

Gambar 3.20 Profil Parameter Pengujian Kimia Sampel SK yang diuji di BBPOM 

di Samarinda Tahun 2022 
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Laboratorium Mikrobiologi menguji sampel Suplemen Kesehatan pada tahun 

anggaran 2022 sebanyak 35 sampel dari Balai Besar POM di Samarinda dan 5 

sampel dari Loka POM di Balikpapan dimana seluruh sampel yang diterima selesai 

diuji pada tahun 2022 dengan hasil seluruh uji parameternya memenuhi syarat. 

Jumlah parameter uji Suplemen Kesehatan sebanyak 148 parameter (Lampiran 

Tabel 2F). 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2 Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan 

Sampai pada tahun 2022, tidak ada sarana produksi suplemen kesehatan 

yang berada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda. 

3.4.3 Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pengawasan yang dilakukan terhadap sarana yang mendistribusikan produk 

Suplemen Kesehatan sebanyak 25 sarana dengan hasil 23 sarana memenuhi 

ketentuan, 2 tidak memenuhi ketentuan dengan tindak lanjut Peringatan keras karena 

ditemukan produk TIE. 

 

3.5 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN  KOSMETIK 

3.5.1 Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik 

Target pelaksanaan sampling Kosmetik Balai Besar POM di Samarinda sebanyak 

590 sampel yang terdiri dari Targeted sebanyak 177 sampel dan Random sebanyak 

413  sampel. Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan Desember 2022. 

3.5.2 Pengujian Produk Kosmetik 

Gambar 3.21 Profil Parameter Hasil Pengujian Mikro Parameter Suplemen Kesehatan 
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Pada tahun 2022, total jumlah sampel kosmetik yang diterima di laboratorium 

sebanyak 687 sampel yang terdiri dari:  

-  590 sampel rutin obat tradisional Balai Besar POM di Samarinda (Lampiran 1A) dan 

97 sampel rutin Loka POM di Balikpapan (Lampiran 1D) 

- 17 sampel non rutin (Lampiran 1B). 

Hasil pengujian termasuk pengujian kimia, mikro dan penandaan untuk 

sampel rutin BBPOM di Samarinda adalah 510 sampel memenuhi syarat, 80 sampel 

tidak memenuhi syarat (Lampiran 1A). Hasil pengujian kimia sampel rutin BBPOM di 

Samarinda adalah 582 sampel memenuhi syarat dan 8 sampel tidak memenuhi 

syarat; hasil pengujian kimia sampel rutin Loka Balikpapan adalah 96 sampel 

memenuhi syarat dan  1 sampel tidak memenuhi syarat.  . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah sampel nonrutin kosmetik yang diuji di BBPOM di Samarinda adalah 

17 sampel yang terdiri dari 4 sampel UMKM, 3 sampel pemeriksaan, 4 sampel 

penindakan dan 6 sampel INL. Hasil pengujian kimia sampel nonrutin adalah 12 

sampel memenuhi syarat, dan 5 sampel tidak memenuhi syarat. Rincian hasil 

pengujian kimia sampel nonrutin kosmetik dapat dilihat di Lampitan Tabel 1B.  
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Gambar 3.22 Profil Hasil Pengujian Sampel Rutin Kosmetik Tahun 2022 

Gambar 3.23 Profil Pengujian Sampel Non Rutin Kosmetik Tahun 2022 
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Jumlah parameter uji kimia sampel kosmetik yang diuji di balai, meliputi 

sampel rutin dan sampel regional adalah 4.029 parameter dengan 4.022 parameter 

memenuhi syarat dan 7 parameter tidak memenuhi syarat.  Rincian parameter yang 

diuji pada tahun 2022 dan hasil ujinya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2022, BBPOM di Samarinda mendapatkan 148 sampel regional 

kosmetik yang terdiri dari unit kerja yang berada di regional Kalimantan. Gambaran 

lengkap profil hasil pengujian sampel regional yang diuji di BBPOM Samarinda dapat 

dilihat pada lampiran tabel 1D. 
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Gambar 3.24 Profil Parameter Pengujian Kimia Sampel Kosmetik yang diuji di 

BBPOM di Samarinda Tahun 2022 

Gambar 3.25 Profil sampel Regional Kosmetik yang diuji di BBPOM di 

Samarinda Tahun 2022 
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Hasil pengujian menunjukkan ada 5 sampel kosmetik yang mengandung 

Bahan Berbahaya pada sediaan kosmetik yang terdiri dari 1 sampel rutin, 2 sampel 

nonrutin dan 2 sampel penelusuran kasus. Rincian jenis berbahaya pada sediaan 

kosmetik dapat dilihat pada Lampiran Tabel 3B.  

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Kosmetik Tahun 2022 dapat 

dilihat pada Lampiran Tabel 30. 

Laboratorium Mikrobiologi menguji sampel sebanyak 195 sampel Balai Besar 

POM di Samarinda dan 41 sampel Loka POM di Balikpapan. Sampel yang diterima 

telah selesai diuji seluruhnya dengan parameter yang diuji sebanyak 1205 parameter. 

Hasil dari 195 sampel Balai Besar POM di Samarinda yang diuji yaitu 993 sampel 

memenuhi syarat dan 7 sampel tidak memenuhi syarat terdiri dari 5 parameter Angka 

Lempeng Total dan 2 Angka Kapang Khamir, sedangkan untuk sampel dari Loka 

POM di Balikpapan, semua parameter uji memenuhi syarat sejumlah 205 parameter. 

Rincian parameter uji dan hasil uji dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2F. 
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Gambar 3.26 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetika Balai Besar POM di 

Samarinda Tahun 2022 

Gambar 3.27 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetika Loka POM di 

Balikpapan Tahun 2022 
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3.5.3 Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika 

Sarana Produksi Kosmetika pada tahun 2022, ada 3 sarana produksi kosmetika yang 

berada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda 

3.5.4 Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika 

Sarana distribusi kosmetika yang diperiksa pada tahun 2022 adalah sebanyak 106 

sarana dengan hasil 67 sarana memenuhi ketentuan dan 39 sarana tidak memenuhi 

ketentuan. Sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut berupa 

Peringatan Keras. 

- 25 sarana 

 

: 

 

 

Menjual Kosmetik TIE 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN KEMASAN  

PANGAN 

3.6.1 Sampling dan Pengujian Produk Pangan 

Target pelaksanaan sampling Pangan Balai Besar POM di Samarinda sebanyak  

629 sampel yang terdiri dari : 

● Targeted sebanyak 120 sampel 

● Random sebanyak 414 sampel 

● Fortifikasi Sebanyak 95 Sampel 

Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan Desember 2022. 

 

 

Temuan; 
Kosmetik TIE; 25; 

100% 

Kosmetik TIE

Gambar 3.28 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika tidak memenuhi 

ketentuan Tahun 2022 
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3.6.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Pada Tahun 2022 sarana produksi pangan skala industri dengan registrasi MD 

yang ada di Provinsi Kalimantan Timur berjumlah 23  sarana terdiri dari : 1 industri 

garam beryodium, 22 AMDK. Sarana industri pangan yang diperiksa sebanyak 31 

sarana dengan, diperoleh hasil 21 sarana (67.00%) memenuhi ketentuan, dan 10 

sarana (28 %) t idak memenuhi ketentuan dan 3 sarana non aktif yaitu : 

Tabel 3.1 Profil Jenis Pelanggaran Sarana Produksi Pangan Tahun 2022 

No. Jenis Pelanggaran Jumlah sarana TMK 

1 Higine/sanitasi 5  Sarana 

2 Administrasi 4  Sarana 

3 TMK Mutu/Label 6 sarana 

 

Terhadap sarana yang melanggar ketentuan tersebut telah dilakukan Pembinaan 

terhadap 18 sarana, Peringatan 10  sarana, Perintah Perbaikan 5 sarana. 

 

 

 

Dari 1451 sarana Industri Rumah Tangga Pangan yang ada, telah dilakukan 

pemeriksaan sebanyak 20 sarana dengan hasil sarana IRTP yang tidak memenuhi 

ketentuan sebanyak 15 sarana dan yang memenuhi ketentuan 5 sarana. 

Sarana Produksi 
Pangan - MD; 

Higiene/sanitasi; 
5; 33% 

Sarana Produksi 
Pangan - MD; 

Administrasi; 4; 
27% 

Sarana Produksi 
Pangan - MD; 

TMK Mutu/label; 
6; 40% 

Higiene/sanitasi

Administrasi

TMK Mutu/label

Gambar 3.29 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Tahun 2022 
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3.6.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pemeriksaan sarana distribusi pangan pada tahun 2022 telah dilaksanakan terhadap  

sarana dari 912 sarana yang ada, diperiksa 136 sarana dengan hasil 108  sarana 

memenuhi ketentuan dan 28 sarana tidak memenuhi ketentuan dengan rincian : 

Tabel 3.2 Profil Jenis Pelanggaran Sarana Distribusi Pangan Tahun 2022 

No Jenis Pelanggaran Jumlah Pelanggaran Tidak 

Memenuhi Ketentuan 

1 Produk TIE 8 pelanggaran 

2 Produk dilarang 6 pelanggaran 

3 Mutu/Label 12 pelanggaran 

Sarana Produksi 
Pangan - IRTP; 

Mutu/Label; 10; 
32% 

Sarana Produksi 
Pangan - IRTP; 

Administrasi; 6; 
19% 

Sarana Produksi 
Pangan - IRTP; 

Higiene/sanitasi; 
15; 49% 

Mutu/Label

Administrasi

Higiene/sanitasi

Pengawasan 
Sarana 

Produksi 
Pangan; 

Pembinaan; 
14; 74% 

Pengawasan 
Sarana 

Produksi 
Pangan; 

Peringatan; 5; 
26% 

Pembinaan

Peringatan

Gambar 3.30 Profil Jenis Pelanggaran Sarana Produksi Pangan-IRT Tahun 2022 

Gambar 3.31 Rekomendasi Tindak Lanjut Sarprod Pangan Tahun 2022 
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4 Hygiene/Sanitasi 16 pelanggaran 

 

 

 

3.6.4 Pemeriksaan Parcel 

Dalam rangka mengamankan produk pada hari raya keagamaan (Idul Fitri 1442 H, 

Natal 2022 dan Tahun Baru 2022), Balai Besar POM di Samarinda juga melakukan 

operasi penertiban khusus terhadap  penjual parcel. Pemeriksaan Parcel pada tahun 

2022 dilaksanakan terhadap 120 sarana di 9 kabupaten/kota dengan hasil 114 sarana 

memenuhi ketentuan dan 6  sarana tidak memenuhi ketentuan. Temuan pelanggaran 

yang dilakukan sarana adalah menjual pangan TMK Mutu/Label, Sarana menjual 

Produk TIE 

 

 

Sarana Distribusi 
Pangan; Produk 

TIE; 8; 19% 

Sarana Distribusi 
Pangan; Produk 
dilarang; 6; 14% 

Sarana Distribusi 
Pangan; 

Mutu/Label; 12; 
29% 
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Gambar 3.32 Profil Jenis Pelanggaran Sarana Distribusi Pangan Tahun 2022 

Gambar 3.33 Profil Jenis Pelanggaran Sarana Distribusi Parcel Tahun 2022 
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a. Intensifikasi Pangan Menjelang Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri Tahun 

2022 

Intensifikasi pangan menjelang Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 2022 

dilakukan pada tanggal 28 Maret  – 06  Mei 2022 Intensifikasi dilakukan 

terhadap 110 sarana, yang terdiri dari 18  sarana distributor dan sisanya 

sarana ritel. Pada intensifikasi terdapat 2 jenis temuan produk yaitu produk 

kadaluarsa dan produk rusak. Tindak lanjut dari temuan produk tersebut 

adalah pemusnahan dan retur. 
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Gambar 3.34 Hasil Intensifikasi Pangan Menjelang Ramadhan dan Hari Raya 

Idul Fitri Tahun 2022 

Gambar 3.35 Tindak Lanjut Hasil Intensifikasi Pangan Menjelang Ramadhan 

dan Hari Raya Idul Fitri Tahun 2022 
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b. Intensifikasi Pangan Menjelang Hari Raya Natal 2022 dan Tahun Baru 2022 

Intensifikasi pangan menjelang Hari Raya Natal 2022 dan Tahun Baru 2022 

dilakukan pada tanggal 1 Desember 2022 – 4 Januari 2023. Intensifikasi 

dilakukan terhadap 115 sarana, yang terdiri dari 15  sarana distributor sisanya 

sarana ritel. Pada intensifikasi terdapat 2 jenis temuan produk yaitu produk 

kedaluwarsa dan produk rusak. Tindak lanjut dari temuan produk tersebut 

adalah produk dikembalikan (retur). 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.5 Pengawasan Kemasan Pangan 

Pengawasan terhadap Kemasan Pangan yang disampling pada tahun 2022 telah 

Temuan 
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Gambar 3.36 Hasil Intensifikasi Pangan Menjelang Hari Raya Natal 2021 dan 

Tahun Baru 2023 

Gambar 3.37 Tindak Lanjut Hasil Intensifikasi Pangan Menjelang Hari Raya 

Natal 2022 dan Tahun Baru 2023 
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dilaksanakan terhadap 5 sampel kemasan pangan , dan dari 5 sampel yang ada, 

semua memenuhi ketentuan. Sampel kemasan yang disampling adalah 5 galon 

kemasan AMDK. 

 

3.6.6 Pengujian Produk Pangan 

Pada tahun  2022 Laboratorium Pangan melakukan pengujian terhadap 1012 

sampel dengan rincian, 

- 566 sampel rutin BBPOM di Samarinda (Lampiran 1A) 

-  95 sampel fortifikasi (Lampiran 1A) 

-  88 sampel rutin Loka POM Balikpapan (Lampiran 1D) 

-  263 sampel nonrutin BBPOM di Samarinda (Lampiran 1B)  

Hasil pengujian termasuk pengujian kimia, mikro dan penandaan sampel rutin 

BBPOM di Samarinda  adalah 483 memenuhi syarat dan 83 sampel tidak memenuhi 

syarat; sedangkan hasil sampel fortifikasi adalah 89 sampel memenuhi syarat dan 6 

sampel tidak memenuhi syarat. Selain itu juga dilakukan pengujian sederhana 

sebanyak 317 sampel, rinciannya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1C.  

Jumlah sampel nonrutin yang diterima di tahun 2022 adalah 263 sampel . 

Rincian hasil pengujian dapat dilihat di Lampiran Tabel 1B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total parameter uji kimia sampel pangan meliputi sampel rutin, non rutin, 

parameter uji regional dan pengujian sederhana adalah 8.196 parameter dengan 

jumlah parameter 8.161 yang memenuhi syarat dan 35 parameter tidak memenuhi 

syarat.  

Adapun rincian hasil pengujian pangan berdasarkan parameter dapat dilihat di 

Lampiran Tabel 2E. 
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Gambar 3.38 Profil Pengujian Sampel Non Rutin Kosmetik Tahun 2022 
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Pada tahun 2022, BBPOM di Samarinda mendapatkan 112 sampel regional 

pangan yang terdiri dari unit kerja yang berada di regional Kalimantan. Gambaran 

lengkap profil hasil pengujian sampel regional yang diuji di BBPOM Samarinda dapat 

dilihat pada lampiran tabel 1D. 
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Gambar 3.39 Profil Parameter Pengujian Kimia Sampel Pangan yang diuji di 

BBPOM di Samarinda Tahun 2022 

Gambar 3.40 Profil sampel Regional Pangan yang diuji di BBPOM di Samarinda 

Tahun 2022 
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Hasil pengujian menunjukkan ada 35 sampel non rutin yang mengandung 

bahan berbahaya, rinciannya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 3C. 

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Pangan Tahun 2022 dapat 

dilihat pada Lampiran Tabel 30. 

Laboratorium Mikrobiologi menguji sampel sebanyak 486 sampel dari Balai 

Besar POM di Samarinda dan 70 sampel dari Loka POM di Balikpapan. Dari sampel 

Balai Besar POM di Samarinda yang diterima, 855 parameter uji memenuhi syarat 

dan 63 parameter uji tidak memenuhi syarat. Sedangkan sampel dari Loka POM di 

Balikpapan dengan jumlah 122 parameter memenuhi syarat sedangkan parameter 

yang tidak memenuhi syarat ada 6 parametee. Adapun rincian hasil pengujian 

pangan berdasarkan parameter dapat dilihat di Lampiran Tabel 2F 
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Gambar 3.41 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Pangan Balai Besar POM di 

Samrinda Tahun 2022 
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3.7 SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ ATAU DISTRIBUSI 

OBAT DAN MAKANAN 

3.7.1 Audit Sertifikasi CDOB 

Menindaklanjuti Perka Badan POM No. 25 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Sertifikasi Cara Distribusi Obat Yang Baik Tahun 2020, BBPOM di Samarinda telah 

melakukan audit sertifikasi mandatori CDOB sebanyak 6 (enam) sarana berdasarkan 

surat limpahan dari Direktur Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat dan NPP. 

Audit tersebut dilaksanakan oleh BBPOM di Samarinda. Hasil dari audit 6 (enam)  

sarana tersebut semuanya sudah terbit rekomendasi CDOB 

Table 3.3 Daftar Sarana PBF yang Diaudit dalam Rangka Sertifikasi CDOB 

Tahun 2022 

No Nama Sarana Jenis Sertifikasi 
Rekomendasi 
2022 

1 
PT. Anugerah Pharmindo Lestari 
Cabang Samarinda 

Obat Lain  
Terbit 
Rekomendasi 

2 PT. Merapi Utama    Pharma Cabang Samarinda Obat Lain dan CC 
Terbit 
Rekomendasi 

3 
PT. Mahakam Sejahtera Abadi 
Samarinda 

Obat Lain  
Terbit 
Rekomendasi 

4 PT. Metta Karya Hutama Obat Lain 
Terbit 
Rekomendasi 

 

Tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda menerbitkan persetujuan denah 

bangunan yang sesuai dengan Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB), sebanyak 3 

sarana sebagai berikut : 

122 

2 1 1 2 

MS
TMS Angka Staphylococcus aureus
TMS AKK
TMS APM E. coli
TMS Angka Enterobacteriacea

Gambar 3.42 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Pangan Loka POM di 

Balikpapan Tahun 2022 
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Tabel 3.4 Daftar Persetujuan Denah Bangunan PBF Yang Dikeluarkan Tahun 2022 

No Nama Sarana 

1 PT. Anugerah Pharmindo Lestari Cabang Samarinda 

2 PT. Mahakam Sejahtera Abadi Samarinda 

3 PT. Metta Karya Hutama 

4 PT. Omega Energi Pharmindo 

5 PT. Antar Mitra Sembada Baru 

6 PT. Sapta Sari Tama 

7 PT Century Franshisindo Utama Cabang Samarinda 

8 PT. Yamhatevy Paran Mandiri 

9 PT. Anugrah Argon Medica 

10 PT. Millenium Pharmacon International 

 

3.7.2 Pendaftaran Produk Pangan  

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda melakukan pembinaan kepada 

UMKM pangan dalam memenuhi standar dan persyaratan keamanan dan mutu 

produk pangan sehingga dapat berdaya saing dengan produk lain baik tingkat daerah 

maupun nasional. Tahapan Pendampingan UMKM Pangan, yaitu : 

1. Seleksi Sarana 

Pemilihan Target Dalam pelaksanaan pendampingan UMKM dilakukan melalui 

pendampingan pada tahun 2022 dan peserta kegiatan Sosialisasi Izin Edar 

Badan POM secara  luring yang di laksanakan di Kabupaten Penajam Paser 

Utara tanggal 18 April 2022 dan Kabupaten Kutai Kartanegara tanggal 3 Mei 

2022, serta secara daring. Selain itu data pelaku usaha yang didapat dari was i 

jebol serta kerjasama dengan OPD yang menaungi UMKM Pangan yaitu Dinas 

Kesehatan Bontang, dan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bontang.  

2. Pendampingan ke Sarana UMKM. 

Dari Sarana UMKM pangan yang sudah mendapat bimtek, dilakukan 

pendampingan UMKM langsung ke sarana produksi UMKM. Dari sarana, yang 

sudah mendapat Bimtek ke dilakukan pendampingan ke sarana sebanyak 73 

(tujuh puluh tiga) sarana. Sarana dipilih berdasarkan permohonan sarana UMKM 

dan data dari Dinas Koperasi dan UMKM, adapun  sarana yang mendapat 

kunjungan pendampingan 2022 sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 Daftar Sarana UMKM Yang Mendapat Kunjungan Pendampingan CPPOB 

Tahun 2022 

 

No
. 

Nama Sarana Alamat Produk 

1 
HABATI 

Jl. Gunung Arjuna, BSD No 03, 
Bontang Gunung Elai, Bontang Utara, 

Bontang, Kaltim (0821-5619-5631) 
Habati 

2 
Empek Empek Bu 

Hasyim  

Jl. Gunung Batur, BSD No 04, Bontang 
Gunung Elai, Bontang Utara, Bontang, 

Kaltim (0821-5619-5631) 

Pempek Bu 
Hasyim 

3 

Madu Lou Paser 

Jl. Negara No. 042 Gang. Sentosa RT. 
23, Desa Batu Kajang, Kec. Batu 

Sopang, Kabupaten Paser, Kalimantan 
Timur 

Madu Lou Paser 

4 Empek Empek 
Bolo-Bolo 

Jl. M. Effendi Blok N-7, Kota Bontang, 
Kalimantan Timur 

Pempek Bolo Bolo 

5 
Golden Jelly 

Jl. Durian 3 Perumahan Seibin No. 
12a, Kabupaten Berau, Kalimantan 

Timur 

Minuman Rasa 
Susu  

Golden Jelly 

6 
QAN Empek-

Empek 

JL. ANGGREK BUKIT, Kel. Air Putih, 
Kec. Samarinda Ulu, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur 
Qan Pempek 

7 
PT Giat Mandiri 

Jl. Cipto Mangunkusumo RT 35 
Kecamatan Samarinda Seberang 

AMDK ANW 

8 

Susu SuSan 
Jalan Poros Kabo Swarga Bara, 

Sangatta Utara, Kutai Timur, 
Kalimantan Timur 75683  

Minuman Susu 
Almond 

9 
Minuman Almond 

Jl. Semangka T3-21 BTN PKT, Kel. 
Belimbing, Bontang Barat, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur 

Minuman Susu 
Almond 

10 
Bandeng Presto 

Jl. Perjuangan RT 9, Muara Badak 
Ulu, samping SDN 007, Muara Badak 

Kukar 
Bandeng Presto 

11 
Nuggetmu 

Jl. Putri Indah Dekat Jembatan 
Mahkota 2, RT 3 No 23 Kel. Sungai 

Kapih, Samarinda 
Nuggetmu 

12 Perumda Varia 
Niaga Samarinda 

Kompleks Pergudangan, Jln. Teuku 
Umar Samarinda 

Minyak Goreng 

13 PT. Natural Palaran Natural AMDK 

14 CV. REJEKI 
MULIA UTAMA 

Kutai Barat AMDK An Najwa  

15 

NUR AHMAD 
FAUZAN HAR 

Sarang Walet Family Jl. Ahmad Yani 
RT. 010 Rw. 004, Desa/Kelurahan 
Tanah Grogot, Kec. Tanah Grogot, 
Kab. Paser, Provinsi Kalimantan 

Timur 
Kode Pos: 76211, HP : 

+62085247273121 

Sarang Walet 
Family 

16 
UD. Frozento 

Jl. P. Antasari No. 26 A, Samarinda 
Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 

Frozento 
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No
. 

Nama Sarana Alamat Produk 

Timur 

17 
Bu Naning 

Jl kandang muntik RT 9, Kel. Teluk 
Bayur, Kec. Teluk bayur , Kab.Berau, 

Kalimantan Timur 

Frozenfood Bu 
Naning 

18 
KMP Berau 

Jl kandang muntik RT 9, Kel. Teluk 
Bayur, Kec. Teluk bayur , Kab.Berau, 

Kalimantan Timur 
Frozen Food 

19 
Pempek Eric 

Jl. Menjangan Blok LL no 22, BTN 
PKP Bontang Kel. Belimbing, Bontang 

Barat, Kalimantan Timur 
Pempek Eric 

20 
Susu Almond Riri 

Jl. Harimau Blok PP No 14, Bontang 
Barat, Kota Bontang, Kalimantan 

Timur 

Minuman Rasa 
Susu 

21 
Kepiting Soka 

Freezer 

Jl. Labu Putih 1, Perumahan LKP, Kel. 
Gunung Elai, Rt 19, Bontang Utara, 

Bontang 
Kepiting Soka 

22 
Asinan Buah  

Jl. HM Ardan No 14, Pisangan, 
Bontang Selatan, Bontang 

Asinan Buah 

23 
Kebab Frozen 

Jl. Tongkol No 16 RT 26 Kel Tanjung 
Laut, Bontang Selatan, Bontang 

Kebab  

24 
Dapur Ummu 

Najwa 

Jalan Strat 1 RT.10 Desa Girimukti 
Kecamatan Penajam Kabupaten 
Penajam Paser Utara Provinsi 

Kalimantan Timur 

Pizza 

25 
Kentang Mustofa 

Giripurwa Gang Tawon Kabupaten 
Penajam Paser Utara, Provinsi 

Kalimantan Timur 
Kentang Mustofa 

26 
Depot Naumi 

Babulu Darat Rt. 05 Kabupaten 
Penajam PAser Utara, Provinsi 

Kalimantan Timur 
Bakery 

27 
AMDK Prudes 

Dusun II Kabupaten Penajam Paser 
Utara, Provinsi Kalimantan Timur 

AMDK 

28 

Dapoer Indo 

Jalan Provinsi BTN KM.1 Blok C No. 
33 Kelurahan Penajam Kabupaten 

Penajam Paser Utara Provinsi 
Kalimantan Timur 

Pempek Dapoer 
Indo 

29 Kelompok Kreatif 
Centra Gula 

Merah dan Gula 
Semut 

Jalan Bere Bere RT. 08 Kelurahan 
Tanjung Tegah, Kecamatan Penajam 

Kabupaten Penajam Paser Utara, 
Provinsi Kalimantan Timur 

Gula Semut 

30 
Pokdarwis-Tiram 

Tambun 

Jalan Mulawarman RT. 01 No. 37 
Kelurahan Mentawir Kecamatan 

Sepaku Kabupaten Penajam Paser 
Utara, Provinsi Kalimantan Timur 

Sirup Mangrove 

31 

CV. Sigendis Jaya 
Mandiri 

Jalan Segendis RT. 012 Bontang 
Lestari, Desa/Kelurahan Bontang 

Lestari, Kecamatan Bontang Selatan, 
Kota Bontang, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Minyak Goreng 

32 
Salmah Cake 

Jalan Tari Gong II, Kelurahan 
Guntung, Kecamatan Bontang Utara, 

Bakery 
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No
. 

Nama Sarana Alamat Produk 

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan 
Timur 

33 

Dapoer Jamu Ibu 

Jalan Otista No. 06 RT 26 Kelurahan 
Bontang Baru, Kecamatan Bontang 

Utara, Kota Bontang, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Minuman Serbuk 

34 
PT. Pantai Borneo 

Sejahtera 

Jalan Sultan Hasanudin No. 8 RT. 33 
Kelurahan Brebes Tengah, Kecamatan 

Bontang Selatan, Kota Bontang, 
Provinsi Kalimantan Timur 

Minyak Goreng 

35 
PT. Chimi Food 

Indonesia 

Jalan Denpasar 6 RT 7, Kelurahan 
gunung Telihan, Kecamatan Bontang 

Barat, Kota Bontang, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Seblak Chimi 

36 

KUBE Bersama 
Amanah 32 

Jalan Labu Siam 4 No.114, Kelurahan 
Sempaja  

Timur, Kecamatan Samarinda Utara, 
Kota  

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur 

Stik Jale 

37 

D'Koenyah 

Jalan Kemakmuran Gang PLN Blok B 
RT. 22 No.59, Kelurahan Sungai 

Pinang Dalam, Kecamatan Sungai 
Pinang, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur  

D'Koenyah 

38 

Pempek Nasya 

Jalan Suwandi Blok C, No 52, 
Kelurahan G. Kelua,  

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 
Provinsi Kalimantan  

Timur 

Pempek Nasya 

39 
Pempek Bagus 

Ampera 

Jalan AP Mangkunegoro No. 12, Kel. 
Berbas Tengah, Kec. Bontang Selatan, 

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan 
Timur 

Pempek Bagus 
Ampera 

40 
Amplang Barokah 

Jalan Kapal Layar 5 Rt 23 Loktuan, 
Kota Bontang, Kalimantan Timur 

Amplang Barokah 

41 
Empek2 Olena 

Jl. Mulawarman Gg. Akustik 3, Gg. 
Simo RT 10, Bontang Baru, Bontang 

Utara. Bontang 
Pempek Olena 

42 

Sambal Handil 

Jl. M.Hatta RT. 17, Kelurahan Muara 
Jawa, Kecamatan Muara Jawa, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur  

Sambal Handil 4 

43 
Serai Etam 

Jl. Etam RT. 13 Kel. Jahab, Kec. 
Tenggarong, Kab. Kutai Kartanegara. 

Provinsi Kalimantan Timur  
Serai Celup 

44 

Pempek Orang 
Hulu Apni  

Jl.Mangkurawang RT.6 No.56, 
Kelurahan Mengkurawang, Kecamatan 

Tenggarong, Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur  

Pempek Urang 
Hulu 

45 PT. Borneo Inti Jl. Soekarno Hatta Km 32 No 01, Desa Minyak Goreng 
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. 

Nama Sarana Alamat Produk 

Karunia 
Nusantara Minyak 

kita 

Karya Merdeka, Kecamatan Samboja 
Barat, Kab. Kutai Kartanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur 

46 

Ganiya bogatama 

Jalan Danau Melintang No.48 RT 24 
Kelurahan Melayu Kecamatan 
Tenggarong Kabupaten Kutai 

Kartanegara Provinsi Kalimantan 
Timur 

Ganiya Bogatama 

47 

Era Bakery 

Jalan Cipto Mangun Kusumo RT. 09, 
Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan 

Loa Janan Ilir, Kota Samarinda 
Provinsi Kalimantan Timur  

Bakery Era 

48 
Alequ Kubar 

Jl. A. Yani Kel. Empaquc, Kec. Melak, 
Kab. Kutai Barat, Kal-Tim  

Gula Gait 

49 

Bapugal Plus 

JL. Pangeran Diulu, Desa/ Kelurahan 
Gunung Tabur, Kecamatab Gunung 
Tabur, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur  

Minuman Bawang 
Putih Tunggal 

50 
Dapoer Ikan 

Diana 

JL. Ks Tubun Dalam, Gang Jabal Nur 
2 No 7 Kripik Ikan 

51 
Samarinda Walet 

Nest 

JL.Manggis No 55, Rt. 9 Kel. Bukuan, 
Kec. Palaran, Kota Samarinda Provinsi 

Kalimantan Timur  
Samarinda Nest 

52 
Rendang Mak 

Rony 

Jl.Selat Badung, Kelurahan Tanjung 
Laut, Kecamatan Bontang Selatan, 
Kota Bontang, Provinsi Kalimantan 

Timur  

Rendang Mak 
Rony 

53 
Patimah Jaya 

JL P. Dipenogoro. RT/RW 018/000, 
Palaran, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur.  
Amplang  

54 
Aminah Cookies 

Jln. Padat Karya Gg. Keluarga Rt. 01 
Samarinda, Kalimantan Timur  

Bakery  

55 
Pempek 7055 

JL.P. Hidayat Kel Sanga-sanga Dalam,  
Kec Sanga-Sanga, Kutai Kartanegara, 

KalTim  
Pempek 

56 Teh Dewi Food 
House 

Jl. Jaras RT 1, Kel. Barong Tongkok, 
Kec. Sendawar, Kutai Barat 

Frozen Food 

57 

Aqueena WTY 

Jl. AW. Syahranie Gg. Pandan Mekar 
No. 15 RT.30, Kelurahan Air Hitam, 

Kecamatan Samarinda Ulu Kota 
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur  

Aquenna WTY 

58 
PT. Bhakti Borneo 
Abadi (gula Aren 

Areno) 

Jl. Cempedak No.9 Ruko 2, Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Samarinda Ulu, 
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan 

Timur  

Gula Aren 

59 

Sukucha 

Jl. Ahmad Dahlan Gg. Ahmad Dahlan 
Kelurahan Suka Rame Kecamatan 

Tenggarong  
Beer Pletok 

60 Olahan Keripik Kutai Lama, Desa/Kelurahan Kutai Kripik  
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Nama Sarana Alamat Produk 

Mama Zahra Lama, Kec Anggana, Kab. Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur 

61 
UKM BUKWIS 

KULA 

Kutai Lama, Desa/Kelurahan Kutai 
Lama, Kec Anggana, Kab. Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur 

Kripik 

62 
Aneka Kripik 
Bunda Tini 

Jl. Sambutan, Desa/Kelurahan Buuan, 
Kec. Palara. Kota samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur 
Kripik 

63 
Kripik Pisang 

Kenko KP 

Jl. Sirsat, Desa/Kelurahan Bukuan 
,Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur 
Kripik 

64 
DInas Pekebunan 

Kaltim 

Jl. Slamet Riyadi Gang 6, Kel. Karang 
Asam Ulu, Kec. SUngai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kaltim 
VCO 

65 
JP Family 

Jl. Pemuda RT 03 No 7 Desa Separi, 
Tenggarong Sebrang, Kukar 

Pempek  

66 

Mas Oldik Berau 

Jl. Pulau Sambit Gg. Abang RT. 5, 
Kelurahan 

Tanjung Redeb, Kec. Tanjung Redeb, 
Kab. Berau, 

Prov. Kalimantan Timur 

Pempek  

67 

Bandeng Presto 
Berau 

Jl. Prapatan II GG. Kauman Jariah RT. 
10, 

Desa/Kelurahan Panjang, Kec. 
Tanjung Redeb, Kab. 

Berau, Prov. Kalimantan Timur 

Bandeng Presto 

68 
Bepang Mama 

Ocha 

Jl. Untung Suropati Gang, 
Assalamualaikum RT. 2, Kabupaten 

Paser, Kaltim 
 

69 
AMDK Jayaqua 

Jl. Jendral Sudirman Blok C RT. 05, 
Desa Padang Jaya, Kecamatan Kuaro, 

Kabupaten Paser, Kalimantan Timur 
AMDK  

70 Pempek Mami 
Sulthan 

Perumahan Bontang Permai, Gang 
Akcaya No.5  

Pempek Mami 
Sulthan 

71 
Kedai Arya 

Jl. Pertanian Gg Secuil, No 11, Kel. 
Singa Geweh, Sanggata Selatan, 

Kutim, Kaltim 
Kedai Arya 

72 
Sendok dan 

Garpu 

JL. Perum GPL, Munthe H260, Kel. 
Swarga Bara, Kec, Sangatta Utara, 

Kutim, KalTim 
Sendok dan Garpu 

73 
Livi Kombucha 

Jl. Tongkonan Rannu, Singa Gembara, 
Kec, Sangatta Utara, Kutim, 

Kalimantan Timur 
Kombucha 

 

3. Audit Pemenuhan CPPOB 

● Tahun 2022, BBPOM di Samarinda telah melakukan Audit dalam rangka pemenuhan 

CPPOB untuk UMKM yang merupakan kelanjutan dari program pendampingan 
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UMKM baik kelanjutan tahun 2020 maupun 2022 terhadap 8 sarana produksi pangan 

dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Daftar sarana yang di audit dalam rangka pemenuhan CPPOB 

No
. 

Nama 
Sarana 

Alamat Produk Keterangan 

1 
PT Giat 
Mandiri 

Jl. Cipto Mangunkusumo RT 35 
Kecamatan Samarinda 

Seberang 

AMDK 
ANW 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

2 
CV. Trubus 
Hijau Lestari 

Jln. Salak Pondoh Blok C 
Desa/Kelurahan Tanah Grogot, 
Kec. Tanah Grogot, Kab. Paser, 
Provinsi Kalimantan Timur 

AMDK 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

3 
Frozen Food 
Mba naming 

JALAN DANAU MELINTANG 
NO 48 , Kel. Melayu, Kec. 
Tenggarong, Kab.Kutai 
Kartanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Bakso 
Frozen 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

4 
CV. Rejeki 
Mulia Utama 
Bolo 

JL.AWL.SENOPATI, Kelurahan 
Barong Tongkok, Kecamatan 
Barong Tongkok, Kabupaten 
Kutai Barat, Provinsi 
Kalimantan Timur, 

AMDK 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

5 Citra Snack 

JL Sidrap , Desa/Kelurahan 
Guntung, Kec. Bontang Utara, 
Kota Bontang,Provinsi 
Kalimantan Timur 

Snack 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

6 
PT. Sariguna 
Primatirta, 
Tbk 

Jl. Ir. Soekarno Hatta Km. 29, 
Kelurahan Karya Merdeka, 
Kecamatan Semboja, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, 
Provinsi Kalimantan Timur, 

AMDK 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

7 
Pempek 
Bagus 
Ampera 

Jalan AP Mangkunegoro Gg 
Ampera RT 6 No 12, Kelurahan 
Berebas Tengah, Kecamatan 
Bontang Selatan, Kota Bontang, 

Pempek 
Frozen 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

8 
Kharizma 
Borneo 

Jl. Mulawarman RT 10, 
Kelurahan Bontang Baru, 
Kecamatan Bontang Utara, 
Kota Bontang, Provinsi 
Kalimantan Timur, 

Pempek 
Frozen 

Terbit Izin 
Penerapan 
CPPOB 

 

4. Pengujian Sampel  

BBPOM di Samarinda telah melakukan sampling terhadap 8 Sarana produksi UMKM 

yang sudah berproses ke Izin Penerapan CPPOB dan sarana yang sudah siap 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.7 Daftar sarana yang sudah mendapatkan fasilitas pengujian sampel 

BBPOM di Samarinda 

No
. 

Nama Sarana Produk Keterangan 

1 
Frozen Food Mba 
Naning 

Ikan dan Hasil 
Olahan 

5 Sampel 

2 Dapur Jamu Ibu Minuman Botanikal 5  Sampel 

3 KMP Tenggiri Berau 
Ikan dan Hasil 
Olahan 

1  Sampel 

4 Pt. Ganiya Bogatama 
Ikan dan Hasil 
Olahan 

5  Sampel 

5 
Bandeng Duri Lunak 
Andi Kusuma 

Ikan dan HO 1 Sampel 

6 Pempek Urang Ulu Ikan dan HO 2 Sampel 

7 Teh Sukucha MinumanI Teh 2 Sampel 

8 Pempek Olena Ikan dam HO 4 Sampel 

 

5. Pendampingan E – Registrasi Pangan 

Tahun 2022 BBPOM Samarinda aktif melakukan pendamping proses E – Registrasi 

pangan ke Badan POM terhadap 3 produk pangan UMKM sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Daftar sarana yang dilakukan pendampingan proses E-Registrasi 

pangan ke Badan POM  

No
. 

Nama Sarana Nama Produk 
Status Pendaftaran Sampai 

Dengan Desember 2022 

1 Madu Lou Paser Madu Kelulut Izin Edar MD Keluar 

2 
PT. Giat Mandiri 
Sakti 

AMDK Izin Edar MD Keluar 
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No
. 

Nama Sarana Nama Produk 
Status Pendaftaran Sampai 

Dengan Desember 2022 

3 
CV. Rejeki Mulia 
Utama 

AMDK 

Izin Edar MD Keluar 

10 
Pempek Bu 
Hasyim 

Pempek Bulat Izin Edar MD Keluar 

11 Pempek Kapal Lenjer Izin Edar MD Keluar 

12 Pempek Kapal Selam Izin Edar MD Keluar 

13 

Pempek Habati 

Pempek Kapal Selam Izin Edar MD Keluar 

14 Pempek Bulat Izin Edar MD Keluar 

15 Pempek Lenjer Izin Edar MD Keluar 

16 Rendang Daging Izin Edar MD Keluar 

17 Rendang Daging Suir Izin Edar MD Keluar 

18 Rendang Paru Sapi Izin Edar MD Keluar 

19 

Bolo-Bolo 

Pempek Kapal Selam Izin Edar MD Keluar 

20 Pempek Bulat Izin Edar MD Keluar 

21 Pempek Lenjer Izin Edar MD Keluar 

22 Pempek Kulit Izin Edar MD Keluar 

23 Pempek Tekwan Izin Edar MD Keluar 

 

3.7.3 Program Pendampingan Pendaftaran Obat Tradisional 

- Pendampingan Sarana Produksi Obat Tradisional 

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda melakukan pendampingan UMKM 

terhadap 24 (dua puluh empat) sarana produksi sebagai berikut : 

 

Tabel 3.9 Daftar Sarana UMOT dan UKOT mendapat pendampingan Tahun 2022. 

No 
Nama 

Perusahaan 
Jenis Produk Status 

1. 
CV. Makmur " A 

" Tiga Jaya 
Cairan Obat Dalam 

Pendaftaran produk di Badan 

POM 

2. Pengolahan 
Jamu P4S Sari 

Bumi Herbal 

Serbuk Obat Dalam 
(Jamtoksan) 

Proses Pengujian Sample dan 

Pendaftaran Izin Edar 

3. 
Gizi Sejahtera 

Bersama 

Cairan Obat Dalam  
(Albumin Ikan 

Gabus) 

Pengajuan Izin Edar 

4. 
Abihira Herba 

Center 
Rajangan 

Proses Perbaikan Sarpras dan 

dokumen  

5. 

Borneo Green 
Mandiri 

Rajangan 

CPOTB Tahap 1 dan 

Pendaftaran produk di Badan 

POM 

6. Kelompok 
Usaha Makmur 

Rajangan 
Perbaikan Sarpras 
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Mandiri 

7 
CV. Yasera 

Serbuk, rajangan, 
COD 

Perbaikan Sarpras 

8 
Herbal Alfazza 

Serbuk, rajangan, 
COD 

CPOTB Tahap 1 

9 Ratunya jamu Pil Perbaikan Sarpras dan dokumen  

10 Ramuan Sultan Serbuk Perbaikan Sarpras 

11 Heri Berau Serbuk Perbaikan Sarpras 

12 
Jamu Acil Keset 

Siti Aisyah  
Pil 

Tidak melanjutkan proses 

sertifikasi 

13 Minyak Gosok 
Pak Yogi 

Cairan Obat Luar 
Mengganti komoditi pangan 

14 

Teh Gaharu 
Unna'e 

Rajangan 

SPA CPOTB Tahap 1 dan 

Pengujian produk untuk  

Pendaftaran Izin Edar 

15 
Yomija Serbuk Instan 

Perbaikan Sarpras, pindah ke 

komoditi pangan 

16 Rempah Sakti Serbuk Instan Perbaikan Sarpras 

17 
Teh Senduru Seduhan 

SPA CPOTB Tahap 1 dan 

Pendaftaran Izin Edar 

18 UKM Solaindo Rajangan  Perbaikan Sarpras 

19 Sumber Rizqi Rajangan Perbaikan Sarpras 

20 Bejo Berkah Rajangan Perbaikan Sarpras 

21 Nusa Borneo 
BMJ VCO 

Cairan Obat Dalam 
SPA CPOTB Tahap 1  

22 Rumah ICLM Rajangan Perbaikan Sarpras 

23 
JA'M 

Rajangan dan 
Serbuk 

Perbaikan Sarpras 

24 
Minyak Kemiri 
Raja Perkasa 

Cairan Obat Luar 
Perbaikan Sarpras dan CAPA 

CPOTB Tahap 1 

 

● Pendaftaran Obat Tradisional 

Tahun 2022, BBPOM di Samarinda telah menindak lanjuti 6 permohonan Audit 

pemenuhan CPOTB tahap 1 dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Daftar permohonan sarana UKOT dan UMOT yang ditindaklanjuti tahun 

2022. 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Kota Jenis Produk Status 

1. PT BORNEO 

HERBAL 

ALFAZZA 

Samarinda Rajangan Kering SPA CPOTB  Tahap 

1 

2. PT BORNEO 

GREEN 

MANDIRI 

Bontang Sediaan Padat - 

Rajangan 

SPA CPOTB  Tahap 

1 

3. TEH GAHARU 

UNNA-E 

Samarinda Rajangan SPA CPOTB  Tahap 

1 

4. Nusa Borneo 

Bmj 

Berau Cairan Obat 

Dalam 

SPA CPOTB  Tahap 

1 

5. SENDURU 

JAYA 

Kutai 

Kartanegara 

Rajangan Kering SPA CPOTB  Tahap 

1 

6 Raja Perkasa Samarinda Cairan Obat Luar CAPA 

 

3.7.4 Pendaftaran Kosmetik 

a) Pendampingan Sarana Produksi Kosmetik 

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Samarinda melakukan pendampingan UMKM 

terhadap16(Enam Belas) sarana produksi kosmetik sebagai berikut : 

Tabel 3.11 Daftar Sarana produksi kosmetik mendapat pendampingan Tahun 

2022. 

No 
Nama 

Perusahaan 
Kota Golongan Status 

1. Vells Beauty Samarinda B Persetujuan Denah  

2. PT. RRA Ratu 
Beauty 

Samarinda B 

SPA CPKB Gol B dan 

Penerbitant Notifikasi 

Kosmetik 

3. CV. Zahira 
Azam Jaya 

Samarinda B 

Persetujuan Denah dan 

Pendampingan CAPA 

CPKB Sediaan 

Setengah Padat 
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4. 
Bedda Lotong 
Secret by 
Febhybiee 

Kutai Timur B 
Persetujuan Denah dan 

Dokumen  

5 Henny Beauty 
Kutai 

Kartanegara B 
Sertifikasi CPKP Gol B 

dan Notifikasi Kosmetik 

6 Tradisional 
Industri 

Samarinda B 

Pendampingan 

Perubahan Denah dan 

Pendampingan CAPA 

SPA CPKB Gol B dan 

Notifikasi Kosmetik 

7 
CV. 
Sambaliung 
Aroma Wangi 

Kabupaten 
Berau 

B 

Sertifikasi SPA CPKB 

Gol B dan Notifikasi 

Kosmetik  

8 Syah Beauty Samarinda B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah dan 

Sarpras 

9 CV. LB 
Kalimantan 

Samarinda B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah dan 

Sarpras, Pengujian 

Sampel 

10 Nara Skincare Kutai Timur B 
Pengajuan proses 

persetujuan denah 

11 Ys beauty Samarinda B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah, 

Sertifikasi SPA CPKB 

Gol B dan Notifikasi 

Kosmetik 

12 Syya Spray 
Deodorant 

Kutai 
Kartanegara 

B 
Pengajuan proses 

persetujuan denah 

13 CV. Haidir Indo 
Group 

Samarinda B 
Pengajuan proses 

persetujuan denah 
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14 Bedda Lotong 
Berkah Mutiara 

Penajam 
Paser Utara 

B 
Pengajuan proses 

persetujuan denah 

15 
Kelompok 
Usaha Rejeki 
Taka 

Paser B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah dan 

Perbaikan Sarpras 

16 D'Nias Beauty 
Kutai 

Kartanegara 
B 

Belum melanjutkan 

proses pendaftaran 

17 Body Scrub 
Tanjung 

Penajam 
Paser Utara 

B 
Belum melanjutkan 

proses pendaftaran 

18 

CV. MAHAKAM 
INNOVATION 
AND 
TECHNOLOGY  

Samarinda B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah dan 

Perbaikan Sarpras 

19 CARI BEDA 
LOTONG 

Samarinda B 
Belum melanjutkan 

proses pendaftaran 

20 Bedda Lotong 
Belobo 

Penajam 
Paser Utara 

B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah dan 

Perbaikan Sarpras 

21 Lulur Mamah 
Muda 

Kutai Timur B 

Pengajuan proses 

persetujuan denah dan 

Perbaikan Sarpras 

b) Pendaftaran Produk Kosmetik 

Tahun 2022, BBPOM di Samarinda telah menindaklanjuti 5 (lima)  permohonan Audit 

pemenuhan CPKB dengan hasil telah terbit Rekomendasi Pemenuhan SPA CPKB 

Tabel 3.12 Daftar sarana yang telah diterbitkan rekomendasi pemenuhan SPA 

CPKB 

N

o 

Nama 

Perusahaan 
Kota Golongan Status 

1 
RR. Ratu 

Beauty 
Samarinda B Terbit SPA CPKB 
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2 
Tradisional 

Industri 
Samarinda B 

Terbit Rekomendasi 

Pemenuhan SPA CPKB, 

Terbit SPA CPKB 

1. 
HENNY 

BEAUTY 

Kutai 

Kartanegara 
B 

Terbit Rekomendasi 

Pemenuhan SPA CPKB, 

Terbit SPA CPKB 

2. YS Beauty Samarinda B 

Terbit Rekomendasi 

Pemenuhan SPA CPKB 

Gol B, Terbit SPA CPKB 

Gol B 

3. 

CV 

SAMBALIUNG 

AROMA 

WANGI 

Berau B 

Terbit Rekomendasi 

Pemenuhan SPA CPKB, 

Terbit SPA CPKB 

 

- Tabel 3.13 Daftar Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor 

(SKE) yang diterbitkan Tahun 2022 

No 
Nama 

Perusahaan 
Kota Jumlah Produk Status 

1. 

PT. SEHATI 

SUKSES 

BERSAMA 

Balikpapan 4 Produk Terbit SKI 

2 
PT. LDC EAST 

INDONESIA 
Balikpapan 1 Produk 

SKE ditolak 

(data tidak 

lengkap) 

Balai Besar POM di Samarinda selama tahun 2022 menerbitkan SKI sebanyak 1 

(satu) perusahaan  atas nama PT. Sehati Sukses Bersama untuk 4 (empat) produk 

kosmetik. Sedangkan SKE pengajuan 1 (satu) perusahaan atas nama PT. LDC EAST 

INDONESIA dengan status Ditolak karena belum melengkapi data. 

3.8. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL PRODUK 

Kegiatan pengawasan Iklan oleh Balai Besar POM di Samarinda tahun 2022 telah 

dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut : 
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▪ Pengawasan iklan obat dilakukan terhadap 71 item dengan berbagai macam media 

seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce dan televisi) serta 

media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan hasil 52 item iklan memenuhi 

ketentuan dan 19 item iklan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan label dan penandaan produk obat dilakukan terhadap 323 item 

penandaan produk, dengan hasil 322 item penandaan memenuhi ketentuan dan 1 

item penandaan yang tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan iklan obat tradisional dilakukan terhadap 100 item dengan berbagai 

macam media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce 

dan televisi) serta media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan hasil 62 item 

iklan memenuhi ketentuan dan 38  item iklan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan label dan penandaan produk obat tradisional dilakukan terhadap 295  

item penandaan produk, dengan hasil 285  item penandaan memenuhi ketentuan dan 

10  item penandaan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan iklan suplemen kesehatan dilakukan terhadap 48  item dengan berbagai 

macam media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce 

dan televisi) serta media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan hasil 38  item 

iklan memenuhi ketentuan dan 10  item iklan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan label dan penandaan produk suplemen kesehatan dilakukan terhadap 

79 item penandaan produk, dengan hasil 70 item penandaan memenuhi ketentuan 

dan 9 item tidak ada yang tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan iklan kosmetika dilakukan terhadap 498  item dengan berbagai macam 

media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce dan 

televisi) serta media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan hasil 243  item iklan 

memenuhi ketentuan dan 255  item iklan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan label dan penandaan produk kosmetik dilakukan terhadap 590 item 

penandaan produk, dengan hasil 513  item memenuhi ketentuan dan 77  item 

penandaan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan iklan pangan dilakukan terhadap 250  item dengan berbagai macam 

media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce dan 

televisi) serta media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan hasil 235 item iklan 

memenuhi ketentuan dan 15  item iklan tidak memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan label dan penandaan produk Pangan dilakukan terhadap 664 item 

penandaan produk, dengan hasil 578  item memenuhi ketentuan dan 86  item 

penandaan tidak memenuhi ketentuan. 
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▪ Pengawasan iklan Rokok dilakukan terhadap 589  item iklan, dan telah dilaporkan ke 

Badan POM RI dengan hasil 105 iklan memenuhi ketentuan dan 484 iklan tidak 

memenuhi ketentuan. 

▪ Pengawasan label dan penandaan produk rokok dilakukan terhadap 240 item 

penandaan produk, dengan hasil 198 item memenuhi ketentuan dan 42 item yang 

tidak memenuhi ketentuan. 

 

 

3.9. PENYIDIKAN DAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN 

Dalam rangka meningkatkan perlindungan kepada masyarakat dari obat dan 

makanan yang berisiko terhadap kesehatan, pengawasan terhadap produk obat dan 

makanan dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan yang 

berlaku. Pengawasan dilakukan secara menyeluruh dengan berpedoman pada pola 

tindak lanjut yang diterapkan di Badan POM. Pelanggaran terhadap produksi dan 

distribusi Obat dan Makanan dapat diberikan sanksi berupa sanksi administratif dan 

sanksi pidana sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Untuk meningkatkan 

upaya pemberantasan peredaran produk obat dan makanan illegal adalah dengan 

menurunkan supply produk tersebut, yang dilakukan melalui Patroli Siber, Kegiatan 

Intelijen dan operasi penindakan. 

 

3.9.1 Pemetaan Kerawanan Kejahatan  

Pemberantasan tindak pidana Obat dan Makanan dilakukan secara menyeluruh 

oleh Badan POM dengan melibatkan semua unit pelaksana teknis Badan POM baik 

Balai/Balai Besar POM dan Loka POM di kabupaten seluruh Indonesia. 

Pengawasan Iklan 

MK TMK
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Terkait dengan arahan Kepala Badan POM tentang pemanfaatan Big Data dalam 

pengawasan Obat dan Makanan seluruh Indonesia, Badan POM telah melakukan 

penyusunan Peta Rawan Kasus Obat dan Makanan yang merupakan input hasil 

pengawasan Balai Besar/Balai POM seluruh Indonesia yang ditampilkan pada Badan 

POM Command Centre sebagai salah satu bahan pertimbangan pimpinan. Selain 

sebagai materi pada Badan POM Command Centre, peta rawan kasus tersebut 

diharapkan dapat menjadi panduan atau dasar bagi Balai Besar POM di Samarinda 

dalam melakukan operasi pemberantasan Obat dan Makanan illegal. Data Kerawanan 

kasus  tersebut disusun berdasarkan pembahasan bersama Badan POM pusat dengan 

daerah. Mengingat kedinamisan data tersebut, perlu dilakukan pembaharuan yang 

kontinyu terhadap peta tersebut sesuai dengan tren dan modus produksi dan peredaran 

Obat dan Makanan illegal di wilayahnya BBPOM di Samarinda. Pembaharuan secara 

kontinyu peta rawan kasus ini telah dilakukan secara aktif oleh Balai Besar POM di 

Samarinda berdasarkan temuan hasil operasi intelijen dan Operasi Penindakan agar 

dapat mengidentifikasi, menetapkan, dan memperbaharui potensi/wilayah rawan kasus 

di wilayah provinsi Kalimantan Timur secara mandiri.  

Untuk wilayah Kalimantan Timur diketahui bahwa produk Kosmetik ilegal yang 

diperjualbelikan secara online merupakan tingkat kerawanan yang utama. asal kosmetik 

ilegal yang masuk Kalimantan Timur berasal paling banyak dari Jakarta, Makasar, 

Medan,Malaysia dan Fhilipina. 

Dari hasil pemetaan kerawanan kasus Obat dan makanan ilegal di Kalimantan 

Timur ditemukan pada 5 (lima) wilayah kota dan kabupaten di Kalimantan Timur. 

terdapat 14 (empat belas) sarana yang mendistribusikan obat dan makanan ilegal 

antara lain 2 (dua) sarana memproduksi dan mendistribusikan pangan ilegal, 1 (satu) 

sarana mendistribusikan obat TIE, 1 (satu) sarana mendistribusikan Obat Keras Daftar 

G, 1 (satu) sarana mendistribusikan OT TIE serta 9 (sembilan) saranan mendistribusikan 

Kosmetik TIE. 

Selain data kerawanan kasus melalui pemeriksaan terbuka dilakukan juga Patroli 

Siber, untuk melakukan Profiling sarana dan merekomendasikan Takedown terhadap 

sarana Online ke Direktorat Siber Obat dan Makanan Badan POM. pada tahun 2022 

BBPOM di Samarinda telah melakukan rekomendasi takedown sebanyak 68 (enam 

puluh delapan) sarana Distribusi obat dan makanan ilegal secara online dan semua 

sarana tersebut sudah di takedown. 
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3.9.2 Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Hasil dari kegiatan profiling sarana, laporan/pengaduan masyarakat, atau laporan 

tindak lanjut dari pemeriksaan rutin oleh Bidang Pemeriksaan, serta pengembangan dari 

kasus sebelumnya Laporan tersebut kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui ada 

tidaknya pelanggaran/tindak pidana di bidang obat dan makanan. pada tahun 2022 

didapat Setelah dianalisis kemudian dibentuk rencana operasi intelijen dan 

pembentukan  tim untuk melakukan penelusuran secara rinci terhadap kasus tersebut 

sehingga diperoleh informasi dan gambaran yang jelas tentang indikasi tindak pidana 

tersebut yang sering disebut dengan informasi A1. hasil dari operasi intelijen tersebut 

didapat 1 (satu) sarana mendistribusikan Obat ilegal, 9 (sembilan) sarana 

mendistribusikan OT ilegal, 1 (satu) sarana  mendistribuskan Suplemen kesehatan 

ilegal, 35 (tiga puluh lima) saranan mendistribusikan Kosmetik ilegal dan 2 (dua) sarana 

mendistribusikan Pangan Olahan Ilegal. Dalam proses penelusuran atau intelijen 

dibutuhkan tehnik dan taktik sehingga hasilnya lebih maksimal dan data yang diperoleh 

akurat untuk menyusun rencana operasi penindakan. Apabila sudah diperoleh data data 

yang valid tentang suatu tindak pidana selanjutnya disusun rencana operasi penindakan 

dan pembentukan tim untuk melakukan operasi penindakan bersama sama dengan 

kepolisian sebagai Korwas Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). 

 

3.9.3. Penyidikan Perkara Obat dan Makanan 

Pada tahun 2022 telah dilakukan penindakan tindak pidana obat dan makanan 

sebanyak 11 (sebelas) kali yaitu 7 (tujuh) kali operasi penindakan dan 4 (empat) kali 

operasi opson untuk Balai Besar POM di Samarinda yang menghasilkan 7 (tujuh) 

perkara. Selama tahun 2022 ditemukan 28 (dua puluh delapan) kasus pelanggaran di 

bidang obat dan makanan. Dari total kasus pelanggaran tersebut, 7 (tujuh) kasus 

diantaranya menjadi berkas perkara yang ditindaklanjuti dengan penerbitan Surat 

Perintah dimulainya Penyidikan (SPDP) dan sisanya diberikan sanksi administratif 

berupa pemusnahan produk yang tidak memenuhi ketentuan. Dari 7 (tujuh) kasus pro-

justitia, semua dari 7 (tujuh) Perkara tersebut telah P-21 atau dinyatakan lengkap oleh 

JPU dan semuanya telah dilakukan tahap II yaitu penyerahan tersangka dan barang 

bukti kepada JPU untuk diajukan ke persidangan. 5 (lima) dari perkara tersebut sudah 

ada putusan tetap dari Pengadilan Negeri Samarinda. 

Dari 7 (tujuh) kasus pro-justitia dari BBPOM di Samarinda komoditi yang temukan 

dan dijadikan sebagai barang bukti sebagian besar Kosmetik Ilegal/Tanpa Izin Edar 
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namun terdapat juga komoditas Obat Tradisional Ilegal. Total nilai ekonomi temuan 

produk yang dilakukan tindakan projustitia sebesar sebesar  Rp. 1.244.728.000,00,- 

(Satu Miliar Dua Ratus Empat Puluh Empat Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Delapan Ribu 

Rupiah). 

Selama tahun 2022 telah ditemukan produk Obat dan Makanan yang tidak ada izin 

edarnya sebanyak atau dengan jumlah 293 macam, dengan taksiran harga Rp. 

1.244.728.000,00,- (Satu Miliar Dua Ratus Empat Puluh Empat Juta Tujuh Ratus Dua 

Puluh Delapan Ribu Rupiah). termasuk sebanyak Rp. 1.244.728.000,00,- (Satu Miliar 

Dua Ratus Empat Puluh Empat Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah) 

merupakan barang bukti di pengadilan. Rincian dari total temuan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Dari 250 macam total temuan Kosmetika Tanpa Izin Edar dengan nilai  

Rp.1.096.641.000,- (Satu Miliar Sembilan Puluh Enam Juta Enam Ratus Empat 

Puluh Satu Ribu),merupakan Barang Bukti di pengadilan. 

2. Dari 43 macam total temuan Obat Tradisional Tanpa Izin Edar dengan nilai total 

Rp. 18.788.000 (Delapan Belas Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu 

Rupiah), merupakan barang bukti di pengadilan 

3. Dan ada 3 (tiga) unit Hp dan Mobil minibus yang disita karena bagian dari 

barang Bukti dengan nilai total Rp. 129.299.000,- (Seratus Dua Puluh Sembilan 

Juta Dua Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Rupiah) merupakan barang 

bukti di pengadilan; 

 

3.10 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/KONSUMEN 

3.10.1 PROGRAM DESA PANGAN AMAN 

Sesuai dengan UU No. 18 tahun 2012 tentang Pangan, untuk pemenuhan 

konsumsi pangan yang aman dan bergizi dilakukan dengan melibatkan peran serta 

masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan program intervensi keamanan pangan dengan konsep pemberdayaan 

masyarakat agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan 

pangan yang aman dan bergizi. 

Pada tahun 2014, Badan POM menginisiasi Program Gerakan Keamanan 

Pangan Desa (GKPD) yang sekarang menjadi program Desa Pangan Aman yaitu 

program intervensi keamanan pangan yang melibatkan masyarakat desa untuk 

berperan secara aktif dalam pemenuhan keamanan pangan di desa. Pada program 
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desa pangan aman, intervensi dilakukan melalui sisi supply yaitu melalui kegiatan 

pembinaan UMKM desa/kelurahan dibidang pangan dan sisi demand yaitu melalui 

kegiatan pemberdayaan kader dan komunitas masyarakat desa. 

Penentuan desa yang akan diintervensi oleh BB/BPOM dan Loka POM tahun 

2022 berdasarkan target jumlah desa dan Kab/Kota yang ditetapkan oleh pusat yang 

dilaksanakan di 2 (dua) Kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur yaitu 6 (enam) desa 

dengan rincian:  

 1 (satu) desa pangan aman dan 2 (dua) desa stunting di kabupaten Penajam 

Paser Utara 

 2 (dua) desa pangan aman dan 1 (satu) desa Stunting di Kota Bontang 

Dari total target desa yang diintervensi, BBPOM di Samarinda harus 

mengintervensi minimal 20 kategori Desa Stunting dari total target desa yang 

diintervensi 

. 

 A. Advokasi Kelembagaan Desa 

Intervensi keamanan pangan pada kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS Aman merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Samarinda yang bertujuan 

menggugah komunitas desa, komunitas pasar dan komunitas sekolah agar dapat 

berdaya, berpartisipasi dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan keamanan 

pangan di komunitasnya masing-masing. Selain itu kegiatan ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan komitmen pemerintah daerah untuk mengawal keberlanjutan 

program pada desa, pasar dan sekolah yang telah diintervensi dan mereplikasi 

program pada Kabupaten/Kota lain.  

elaksanaan Pelaksanaan Advokasi Kelembagaan Desa diintegrasikan dengan p

advokasi PJAS dan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya. Sehingga lokus kab/kota 

untuk kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan 

Intervensi PJAS  harus disinergiskan. Tujuan integrasi ini adalah supaya kab/kota 

mendapatkan intervensi penuh yaitu intervensi keamanan pangan di desa, sekolah 

dan pasar.  

 Advokasi Kegiatan Terpadu di Kota Bontang dilaksanakan tanggal 15 Maret 

2022 dengan menghasilkan beberapa rekomendasi dukungan lintas sektor terkait 

dan penetapan Kelurahan Berebas Tengah sebagai locus stunting dan kelurahan 

Gunung Telihan dan Lok Tuan sebagai desa pangan aman di Kota Balikpapan. 
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Advokasi Kegiatan Terpadu di Kabupaten Penajam Paser Utara dilaksanakan  

tanggal 29 Maret 2022 dengan menghasilkan beberapa rekomendasi dukungan lintas 

sektor terkait dan penetapan Desa Tengin Baru dan Argo Mulyo sebagai lokus desa 

stunting serta Desa Wonosari sebagai desa pangan aman di Kabupaten Penajam 

Paser Utara.   

 

B. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa  

Pelatihan kader desa merupakan kegiatan untuk membekali kemampuan 

kader tentang keamanan pangan. Pelatihan untuk kader ini penting dilakukan agar 

kader tersebut dapat mendampingi komunitas desanya dalam menerapkan prinsip 

keamanan pangan. Selain itu, agar kader dapat melakukan pengawasan sehingga 

tidak terjadi penyimpangan pada praktek keamanan pangan di lingkungannya. 

Melalui pelatihan ini diharapkan kompetensi kader desa tentang keamanan pangan 

dapat ditingkatkan sehingga dapat terus mengawal pelaksanaan keamanan pangan 

di desa secara berkelanjutan.  

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia 

yang kompeten dalam melakukan pendampingan implementasi keamanan pangan 

kepada komunitas desa dan untuk melakukan pengawasan keamanan pangan di 

desa. 

Pelatihan Kader Keamanan Desa Tahun 2022 di 6 Desa/kelurahan pada 2 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Rincian pelaksanaan sebagai berikut :  

1. Desa Tengin Baru, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 31 Mei 2022      

2. Desa Argo Mulyo, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 31 Mei 2022      

3. Desa Wonosari, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 31 Mei 2022      

4. Kelurahan Berebas Tengah, Kota Bontang pada tanggal 29 Juni 2022 

5. Kelurahan Gunung Telihan, Kota Bontang pada tanggal 29 Juni 2022 

6. Kelurahan Lok Tuan, Kota Bontang pada tanggal 29 Juni 2022 

7. Kelurahan Teritip, Kota Balikpapan pada tanggal 31 Maret 2022 

Peserta yang mengikuti pelatihan ini meliputi Kader Keluarga (5 orang), Kader 

Sekolah (5 orang), Kader Masyarakat (5 orang), Kader PKP/DFI Dinas Kesehatan (4 

orang) dan Tim Keamanan Pangan Desa ( 4 orang) yang berasal dari masing-masing 

desa/kelurahan. 

Materi yang disampaikan dalam Pelatihan ini antara lain : Pembekalan untuk 

KKPD dan Pedoman Pelaksanaan Desa Pangan Aman, Materi Keamanan 

Pangan(KP), Kunci KP untuk Sekolah, 5 Kunci KP untuk Ritel, 5 Kunci KP untuk 
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Keluarga, 5 Kunci KP untuk Siap Saji, Aplikasi Keamanan Pangan, Materi Test Kit 

dan Praktek, Keracunan, Alergi dan Intoleransi Pangan, Serba Covid Cegah Covid-19 

Sehat untuk Semua, Materi Microteaching dan Praktek Penyampaian Materi oleh 

Kader KPD, Stunting dan Keamanan Pangan. 

 

C. Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan  

 Tahapan ini dilaksanakan 2 (dua) kali. Yaitu sebelum Bimtek Komunitas Desa 

dan setelah Fasilitasi tahap 2 oleh kader keamanan pangan desa dan kader PKP/DFI 

Dinas Kesehatan. Pelaksanaan Intensifikasi pengawasan pangan ini dilaksanakan 

dengan Mobil Laboratorium keliling dengan sampling langsung di lokasi 

desa/kelurahan yang diintervensi. Untuk Intensifikasi tahap 1 yang sudah 

dilaksanakan yaitu : 

1. Desa Tengin Baru, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 8 Juni 2022      

2. Desa Argo Mulyo, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 9 Juni 2022 

3. Desa Wonosari, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 9 Juni 2022 

4. Kelurahan Gunung Telihan, Kota Bontang pada tanggal 13 Juli 2022 

5. Kelurahan Berebas Tengah, Kota Bontang pada tanggal 14 Juli 2022 

6. Kelurahan Lok Tuan, Kota Bontang  pada tanggal 14 Juli 2022 

Jumlah sampel yang disampling pada mobling tahap I ini adalah sebanyak 67 

sampel dengan hasil 66 sampel Memenuhi Syarat dan 1 sampel yang Tidak 

Memenuhi Syarat. Parameter yang tidak memenuhi syarat yaitu Boraks (1 sampel) 

dari sampel kerupuk bawang.  

 

Untuk Intensifikasi tahap II yang sudah dilaksanakan yaitu : 

1. Kelurahan Gunung Telihan, Kota Bontang pada tanggal 12 Oktober 2022 

2. Kelurahan Berebas Tengah, Kota Bontang pada tanggal 14 Oktober 2022 

3. Kelurahan Lok Tuan, Kota Bontang  pada tanggal 13 Oktober 2022 

4. Desa Tengin Baru, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 12 Oktober 

2022    

5. Desa Argo Mulyo, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 13 Oktober 

2022 

6. Desa Wonosari, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 13 Oktober 

2022 

Jumlah sampel yang disampling pada mobling tahap II ini adalah sebanyak 64 

sampel dengan hasil semua sampel atau 64 sampel Memenuhi Syarat. Terlihat 
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bahwa setelah pelaku usaha mendapatkan bimbingan teknis tidak ditemukan lagi 

pangan yang dijual mengandung bahan berbahaya. 

 

D. Bimbingan Teknis Komunitas Desa 

Bimbingan Teknis Komunitas Desa merupakan kegiatan untuk membekali 

kemampuan komunitas desa tentang keamanan pangan. Bimtek komunitas ini 

penting dilakukan agar komunitas desa dapat menerapkan prinsip keamanan 

pangan. Selain itu juga, agar komunitas dapat melakukan pengawasan secara 

mandiri maupun kolektif agar tidak terjadi penyimpangan pada praktek keamanan 

pangan dilingkungannya. Melalui pelatihan ini diharapkan kompetensi komunitas 

desa tentang keamanan pangan dapat ditingkatkan sehingga dapat terus 

melaksanakan prinsip-prinsip keamanan pangan di desa secara berkelanjutan.  

Bimbingan Teknis Komunitas Desa dilaksanakan di desa/kelurahan yang 

diintervensi dengan peserta komunitas di desa/kelurahan itu, yaitu Komunitas 

Remaja, Komunitas Sekolah, Komunitas Ibu Rumah Tangga, Komunitas Pelaku 

Usaha Pangan Siap Saji, Pelaku Usaha Pangan Olahan dan Ritel. Narasumber pada 

kegiatan ini adalah Kader Keamanan Pangan Desa dan Kader PKP/DFI Dinas 

Kesehatan. Pelaksanaan Bimtek Komunitas Desa yang diselenggarakan oleh 

BBPOM di Samarinda adalah sebagai berikut : 

1. Kelurahan Gunung Telihan, Kota Bontang pada tanggal 11 Agustus 2022 

2. Kelurahan Berebas Tengah, Kota Bontang pada tanggal 10-11 Agustus 2022 

3. Kelurahan Lok Tuan, Kota Bontang  pada tanggal 10-11 Agustus 2022 

4. Desa Tengin Baru, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 28 Juli 2022    

5. Desa Argo Mulyo, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 27-28 Juli 

2022 

6. Desa Wonosari, Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 27-28 Juli 2022 

 

E. Fasilitasi Keamanan Pangan Desa  

Tahap pelaksanaan Fasilitasi ini dilaksanakan dua kali, yaitu fasilitasi I dan 

Fasilitasi II pada rentang waktu bulan September-November 2022. Rincian 

pelaksanaan fasilitasi adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.14 Matriks Pelaksanaan Fasilitasi Desa Pangan Aman 



77 

 

 

 

 

PA

Tahap Fasilitator 
Gn. 

Telihan 

Berebas 

Tengah 
Lok Tuan 

Tengin 

Baru 

Argo 

Mulyo 

Wonos

ari 

Fasilita

si I 
KKPD 

5-11 

September 

2022 

5-11 

Septembe

r 2022 

5-11 

Septembe

r 2022 

5-11 

Septembe

r 2022 

5-11 

Septem

ber 

2022 

5-11 

Septem

ber 

2022 

 PKP/DFI 

5-11 

September 

2022 

5-11 

Septembe

r 2022 

5-11 

Septembe

r 2022 

5-11 

Septembe

r 2022 

5-11 

Septem

ber 

2022 

5-11 

Septem

ber 

2022 

Fasilita

si II 
KKPD 

19-25 

September 

2022 

19-25 

Septembe

r 2022 

19-25 

Septembe

r 2022 

19-25 

Septembe

r 2022 

19-25 

Septem

ber 

2022 

19-25 

Septem

ber 

2022 

 PKP/DFI 

19-25 

September 

2022 

19-25 

Septembe

r 2022 

19-25 

Septembe

r 2022 

19-25 

Septembe

r 2022 

19-25 

Septem

ber 

2022 

19-25 

Septem

ber 

2022 

 

F. Monitoring dan Evaluasi : Pertemuan Lintas Sektor 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui kemajuan 

dan dampak pelaksanaan program. Monitoring diperlukan untuk melakukan tindakan 

perbaikan agar pelaksanaan program pada tahun berikutnya dapat berjalan lebih baik. 

Sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengetahui dampak dan/atau pencapaian target 

pelaksanaan program serta untuk melihat kelebihan dan kekurangan dari program 

tersebut. 

Monitoring dan evaluasi (Monev) tahapan program Desa Pangan Aman 

dilaksanakan secara tatap muka langsung dengan menghadirkan stakeholder terkait 

dan juga dari Desa/Kelurahan yang sudah mendapat intervensi di tahun 2022. Monev 

di Kabupaten Penajam Paser Utara dilaksanakan pada 3 November 2022 dan di Kota 

Bontang  Monev dilaksanakan pada 15 November 2022. 

 

G. Lomba Desa Pangan Aman 

Lomba desa dalam rangka Desa Pangan Aman ini dapat diikuti oleh seluruh 

desa/kelurahan yang diintervensi baik pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 
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2019, 2020 dan 2022. Petugas Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan 

verifikasi data maupun lapangan. Desa yang diajukan untuk mewakili Provinsi 

Kalimantan Timur tingkat nasional tahun 2022 dalam rangka lomba desa adalah 

Desa Tengin Baru Kabupaten Penajam Paser Utara, dengan mempertimbangkan 

pemenuhan kriteria lomba desa pangan aman. 

Desa yang diintervensi Balai Besar POM di Samarinda dengan rincian sesuai 

Tabel 3.15. 

 

Tabel 3.15 Desa Yang Diintervensi Balai Besar POM di Samarinda 

 

TAHUN 
KABUPATEN/ 

KOTA 
DESA/KELURAHAN 

2022 

Kabupaten Penajam 

Paser Utara 

 

Desa Tengin Baru dan desa Argo Mulyo 

(locus Stunting), serta Desa Wonosari 

Kota Bontang Kelurahan Gunung Telihan, Kelurahan Lok 

Tuan dan Kelurahan Berebas Tengah 

(locus stunting) 

 

 

3.10.2 PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS) 

Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2022 akan melaksanakan intervensi 

PJAS di Kota Bontang dan Kabupaten Penajam Paser Utara. Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman diukur berdasarkan jumlah sekolah 

yang mendapatkan Sertifikat PJAS Aman sebagai penghargaan kepada sekolah atas 

komitmen Sekolah dalam penerapan Keamanan Pangan. Sekolah dengan PJAS 

Aman ditandai dengan : 

1. memiliki kader keamanan pangan sekolah yang aktif 

2. melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah 

3. mempunyai Dokumen Rencana Aksi Keamanan Pangan Sekolah 

Adapun tahapan kegiatan PJAS tahun 2022 sebagai berikut : 

1. Advokasi Lintas Sektor Terpadu  

2. Sosialisasi Keamanan Pangan  
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3. Bimtek Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan di Sekolah 

4. Pemberian Paket Edukasi Kemanan Pangan  

5. Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah : 

● Pembentukan Tim Keamanan Pangan Sekolah  

● Intervensi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah oleh Kader 

Keamanan Pangan Sekolah  

6. Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman  

7. Pengawalan 

Intervensi Pangan Jajanan Aman Sekolah(PJAS) dalam tatanan normal baru tahun 

2022 dilaksanakan di 2 (dua) kabupaten/kota, yaitu Kota Bontang dan Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Jumlah sekolah yang diintervensi 77 (tujuh puluh tujuh) 

sekolah, 10 (sepuluh) sekolah di Kota Bontang dan 9 (sembilan) sekolah di 

Kabupaten Penajam Paser Utara. Pengawalan PJAS Aman di Tahun 2020 yaitu 6 

(enam) sekolah Kota Samarinda, 13 (tiga belas) sekolah Kabupaten Kutai 

Kartanegara, 27 (dua puluh tujuh) Sekolah Kota Balkpapan dan 12 (dua belas) 

sekolah Kota Samarinda dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

 

a) Advokasi Terpadu Desa Pangan Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dan 

Intervensi PJAS 

(kegiatan ini sudah dijelaskan pada 3.6.6 Desa Pangan Aman)  

 

b) Sosialisasi Keamanan Pangan 

Sumber daya manusia yang berkualitas di lingkungan sekolah dapat diwujudkan 

dengan menyediakan pangan yang akan dikonsumsi komunitas sekolah dalam 

kondisi aman, bermutu dan bergizi. Pangan yang dikonsumsi oleh anak usia sekolah 

dapat diperoleh di sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal, dan/atau e-

commerce (Elektronik Commerce). Waktu akses PJAS (Pangan Jajanan Anak 

Sekolah) sepanjang waktu, kapan pun anak usia sekolah (baik yang di sekolah 

maupun di rumah dan tempat lain) untuk mendapatkan PJAS. Keamanan dan mutu 

produk pangan yang beredar di lingkungan sekolah ditentukan oleh kebijakan 

sekolah, tingkat pengetahuan dan kepedulian pengelola kantin sekolah dan penjaja 

pangan yang ada di sekitar lingkungan sekolah serta pengawasan dan pembinaan 

aktif OPD (Organisasi Perangkat Daerah) terkait. 

Salah satu elemen penting dalam kemandirian sekolah adalah komunitas sekolah 

(Kepala sekolah, guru, siswa, orangtua murid, pedagang PJAS) yang berpartisipasi 

aktif dalam mewujudkan program keamanan pangan di sekolah termasuk 

mensosialisasikan secara aktif pesan keamanan pangan.  Komunitas sekolah dapat 

menjadi penggerak dalam implementasi keamanan pangan di sekolah. Mereka dapat 
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dicetak sebagai Kader Keamanan Pangan Sekolah, sehingga mendorong 

kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan keamanan pangan dan 

penyebaran pesan keamanan pangan pada komunitas sekolah. 

a. Kota Bontang 

1. Sosialisasi  Keamanan Pangan  dalam  Rangka  lntervensi   Pangan  Jajanan  

Anak Sekolah  (PJAS)  di Kota  Bontang dilaksanakan tanggal 23 Juni 2022 di 

Ruang Pertemuan Hotel Sintuk Kota Bontang. 

Peserta Sosialisasi Keamanan Pangan dalam Rangka Intervensi Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dengan total peserta sebanyak 52 (lima puluh 

dua) terdiri dari : 

● Guru sebanyak 25 (dua puluh lima) orang 

● Siswa sebanyak 24 (dua puluh empat) orang 

● Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebanyak 2 (dua) orang terdiri dari 

(Dinas Pendidikan Kota Bontang 1 (satu) orang dan Dinas Kesehatan 

Kota Bontang 1 (satu) orang 

b. Kabupaten Penajam Paser Utara 

Sosialisasi Keamanan Pangan dalam Rangka Intervensi Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) di Kota Balikpapan dilaksanakan tanggal 18 Mei  2022 di di 

Ruang Pertemuan Hotel Aqilla Kota Penajam, kabupaten Penajam Paser Utara. 

Peserta Sosialisasi Keamanan Pangan dalam Rangka Intervensi Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dengan total peserta sebanyak 84 (delapan puluh 

empat)  terdiri dari : 

● Guru sebanyak 40 (empat puluh) orang 

● Siswa sebanyak 40 (empat puluh) orang 

● Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebanyak 3 (dua) orang terdiri 

(Dinas Pendidikan Kabupaten Penajam Paser Utara 1 (satu) orang, 

Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam Paser Utara 1 (satu) orang dan 

Kementerian Agama Kabupaten Penajam Paser Utara 1 (satu) orang.   

 

c) Bimbingan Teknis Keamanan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah dalam melindungi diri 

dari PJAS yang tidak aman dan bermutu, maka perlu dilakukan Bimbingan Teknis 

Keamanan PJAS bagi petugas dari OPD terkait dan komunitas sekolah.  

a. Kota Bontang 
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1. Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah di Kota  

Bontang dilaksanakan tanggal 23 Juni 2022 di Ruang Pertemuan Hotel Sintuk 

Kota Bontang. 

2. Peserta Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah 

dengan total peserta sebanyak 62 (enam puluh dua) peserta, dengan rincian  

Sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MAN sebanyak 27 (dua 

puluh) orang 

b .Orang Tua Wali Murid SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MAN sebanyak 23 

(dua puluh tiga) orang 

c.Dinas Pendidikan Kota Bontang sebanyak 4 (empat) orang 

d.Dinas Kesehatan Kota Bontang sebanyak 1 (satu) orang 

e.Kementerian Agama Kota Bontang sebanyak 1 (satu) orang 

f.Sanitarian Puskesmas Kota Bontang sebanyak 6 (enam) orang 

 

b. Kabupaten Penajam Paser Utara 

Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah di 

Kabupaten Penajam Paser Utara dilaksanakan tanggal 14 Juli 2022 di Ruang 

Pertemuan Hotel Aqila, Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Peserta Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah 

dengan total peserta sebanyak 38 (tiga puluh delapan) peserta, dengan rincian  

sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MAN sebanyak 16 (enam 

belas) orang 

b .Orang Tua Wali Murid SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MAN sebanyak 11 

(sebelas) orang 

c.Dinas Pendidikan Kabupaten Penajam Paser Utara sebanyak 3 (tiga) orang 

d.Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam Paser Utara sebanyak 1 (satu) orang 

e.Kementerian Agama Kabupaten Penajam Paser Utara sebanyak 1 (satu) orang 

f.Sanitarian Puskesmas Kabupaten Penajam Paser Utara sebanyak 6 (enam) 

orang 

 

c) Pemberian Paket Edukasi/Produk Informasi Keamanan Pangan 

Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah dalam melindungi diri 

dari peredaran PJAS yang tidak aman dan bermutu, maka perlu dilakukan Pemberian 
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Paket Edukasi Keamanan Pangan yang dapat digunakan oleh komunitas sekolah 

sebagai referensi dalam melakukan kegiatan sosialisasi keamanan pangan di 

lingkungan sekolah. 

Tujuan kegiatan Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangan adalah untuk: 

1. Mensosialisasikan Informasi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah 

melalui Paket Edukasi. 

2. Memberdayakan dan mendorong kemandirian komunitas sekolah dalam 

membangun budaya keamanan pangan di lingkungan sekolah  

3. Merupakan bagian dari kegiatan pengawalan agar sekolah dapat melakukan 

program keamanan keamanan pangan secara berkelanjutan setelah dilakukan 

intervensi keamanan PJAS. 

Paket edukasi terdiri dari : Permainan edukasi keamanan pangan Ular Tangga  

Indonesia/ Inggris, Materi Keamanan Pangan (USB), Komik Kantin Sekolah Viral, Roll 

Banner CEK KLIK, dan Perlengkapan Higiene Penjaja PJAS (Celemek, Topi dan 

Penjepit Pangan). 

Pemberian Paket Edukasi ini, diberikan ke 40 (empat puluh) sekolah pada saat 

Bimbingan Teknis Keamanan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Kota Bontang dan Kabupaten Penajam Paser Utara. 

 

d) Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah 

Pemberdayaan Kepala Sekolah/Guru dan pengelola kantin sebagai Kader Keamanan 

Pangan Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kemandirian sekolah dalam 

penjaminan keamanan pangan di sekolah, sesuai dengan perannya masing-masing.  

Terkait hal tersebut, untuk memantau kiprah Kader Keamanan Pangan Sekolah 

tersebut perlu dilakukan monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah. 

  Kegiatan yang dimonitoring adalah : 

1. Sosialisasi Siswa oleh kader sekolah 

a.   Pre Test minimal 21 siswa (wajib) dan (minimal 5 orang tua =opsional) 

b.   Post Test minimal 21 siswa (wajib) dan (minimal 5 orang tua =opsional) 

c.    Rekap Pre&Post Test 

d.   Daftar Hadir Sosialisasi Siswa dan orang tua 

e.   Dokumentasi Sosialisasi Siswa dan orang tua 

f.   Pre Pengetahuan, Sikap dan Perilaku (PSP) minimal 21 siswa (wajib) 

dan (minimal 5 orang tua =opsional) 
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g.   Post Pengetahuan, Sikap dan Perilaku (PSP) minimal 21 siswa (wajib) 

dan (minimal 5 orang tua =opsional) 

 

2 .  Monitoring Pemberdayaan 

a. SK Tim Keamanan Pangan Sekolah 

b. Surat Pernyataan Komitmen Kepala Sekolah untuk menjaga keamanan pangan 

jajanan di sekolah 

c. Dokumen Rencana Aksi Program Keamanan Pangan Sekolah (dilampirkan 

pada point b (surat pernyataan komitmen kepala sekolah)) 

d. Dokumentasi pelaksanaan inovasi intervensi keamanan pangan lain yang 

dilakukan komunitas sekolah, jika ada 

e. Memiliki kegiatan keamanan pangan secara mandiri 

f. Contoh aturan/kebijakan yang dibuat oleh Sekolah terkait pengawasan 

keamanan dan mutu pangan serta higiene dan sanitasi pengolah dan penyaji 

pangan (contoh : Tata tertib kantin, SOP penyediaan PJAS di kantin, Perjanjian 

Kerja Sama dengan Pedagang PJAS di luar sekolah, dan lain-lain sesuai 

kebutuhan dan kondisi di sekolah. 

g. Upaya sekolah untuk keberlangsungan program keamanan PJAS (Dokumentasi 

Bisa berupa penganggaran khusus,kerjasama dengan CSR, dll) 

h. Dokumentasi sosialisasi keamanan pangan yang dilakukan oleh Kader 

Keamanan Pangan Sekolah kepada siswa dan orang tua siswa 

i. Nilai pre test dan post test siswa dan Orangtua siswa/komite sekolah 

  3.  Sertifikasi PJAS Aman 

Formulir Sertifikasi Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) 

Aman Tahun 2022 (minimal 70) 

Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah terhadap 20 (dua 

puluh) sekolah dilaksanakan pada bulan September 2022. 

e) Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman  
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Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman merupakan proses pemberian sertifikat 

penghargaan kepada sekolah yang memiliki komitmen baik untuk 

mengimplementasikan program keamanan pangan, menyediakan PJAS aman  

serta mampu memenuhi persyaratan keamanan pangan. 

Tujuan kegiatan ini adalah :  

1. Terwujudnya komitmen sekolah dalam melakukan intervensi keamanan 

pangan 

2. Terwujudnya PJAS yang aman  

Dari 40 (empat puluh) sekolah yang diberikan Bimbingan Teknis Keamanan 

Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah, 20 (dua puluh) sekolah 

yang memberikan bukti pelaksanaan intervensi keamanan pangan oleh kader 

keamanan pangan sekolah periode September 2022.  

1. Petugas Balai Besar POM di Samarinda melakukan verifikasi terhadap bukti 

pelaksanaan intervensi secara luring dan pengambilan beberapa sampel 

pangan jajanan anak sekolah yang dijual disekitar lingkungan sekolah di Kota 

Bontang pada tanggal 14-16 September 2022, dan di Kabupaten Penajam 

Paser Utara 7 s/d 9 September 2022.  

Sampling dan pengujian PJAS dilakukan terhadap sampel PJAS untuk 

mengetahui tingkat keamanan PJAS. Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

yang aman adalah PJAS yang bebas dari 3 (tiga) bahaya yaitu ; (1) Bahaya 

Fisik (batu, kerikil, pasir dan lainnya), (2) Bahaya Kimia (bahan berbahaya, 

residu pestisida hormon pertumbuhan dan lainnya) serta (3) Bahaya 

Mikrobiologi (bakteri, virus, parasit dan lainnya). Bahaya pada pangan dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan pada tubuh manusia yang 

mengonsumsinya. 

Pada tahun 2022, target Intervensi untuk sampling dan Pengujian PJAS pada 

parameter uji kimia (formalin, boraks, rhodamin B, dan methanyl yellow) dan 

uji mikrobiologi (E. coli) dengan rapid test kit. Uji sampling dilakukan pada 20 

(dua puluh) sekolah yang terdiri dari 10 (sepuluh) sekolah di Kota Bontang, 

dan 10 (sepuluh) sekolah di Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Sampling dan Pengujian Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) telah 

dilaksanakan dengan total 108 (seratus delapan) jumlah sampel, hasil pangan 

yang dijual 108 (seratus delapan) sampel Memenuhi Syarat (MS) pada Uji 

Kimia dan 1 (satu) sampel Positif Uji Mikrobiologi E.coli.  

2. Penyerahan Sertifikat Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman di Kota 

Bontang dilaksanakan pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program Desa 

Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Intervensi 

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman Tahun 2022 tanggal 15 

November 2022 di Ruang Tanjung Laut, Hotel Bintang Sintuk Kota Bontang  

terhadap 10 sekolah, yaitu  SD Negeri 003 Bontang Utara,  SD Negeri 005 

Bontang Utara, SD Negeri 004 Bontang Barat, SD Negeri 006 Bontang 
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Selatan, SD Negeri 011 Bontang Selatan, SD YVDP Bontang, SMP Negeri 7  

Bontang, SMP Negeri 9 Bontang, SMP Negeri 4 Bontang Barat dan SMA 

Negeri 1 Bontang. 

Penyerahan Sertifikat Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman di 

Kabupaten Penajam Paser Utara dilaksanakan pada kegiatan Monitoring dan 

Evaluasi Program Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas dan Intervensi Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman Tahun 

2022 tanggal 3 November 2022 di Aula Pertemuan Lantai 1 Sekretariat 

Kabupaten Penajam Paser Utara terhadap 9 Sekolah, yaitu SD Negeri 001 

Babulu, SD Negeri 005 Sepaku, SMP Negeri 2 Penajam Paser Utara, SMA 

Negeri 1 Penajam Paser Utara, SMA Negeri 2 Penajam Paser Utara, SMA 

Negeri 4 Penajam Paser Utara, SMA Swasta ITCI Penajam Paser Utara, SMK 

Negeri 3 Penajam Paser Utara dan MA Negeri Babulu. 

 

f) Pengawalan 

Roadmap Program PJAS dilaksanakan dari tahun 2011-2014, dilanjutkan tahun 

2017-2019, dan dilanjutkan kembali pada tahun 2020 sampai 2024. Pelaksanaan 

program keamanan pangan harus dilakukan secara berkelanjutan.  Berdasarkan 

hal tersebut, perlu dilakukan pengawalan terhadap sekolah yang sudah 

diintervensi  untuk  memastikan keberlanjutan program ini di sekolah yang sudah 

diintervensi. 

Pengawalan dalam rangka sertifikasi PJAS Aman tahun 2022 dilakukan terhadap 

sekolah yang diintervensi dalam program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman tahun 2020 dan 2021. Tujuan kegiatan ini adalah : Memastikan bahwa 

Sekolah yang diintervensi  telah melaksanakan program  keamanan PJAS secara 

berkelanjutan, Mengetahui tindak lanjut dari rencana program keamanan pangan 

yang disusun oleh Tim Keamanan Pangan Sekolah, Menjaga kompetensi Kader 

Keamanan Pangan Sekolah yang telah dilatih, Mengidentifikasi permasalahan 

yang terdapat di sekolah yang diintervensi dalam menjaga keamanan pangan dan 

memberikan  saran untuk penuntasan masalah tersebut. 

Pengawalan Sekolah yang telah diintervensi dalam program Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman dilakukan terhadap 58 (lima puluh depalan) sekolah yang 

terdiri dari : 

 6 (enam) sekolah di Kota Samarinda 

 13 (tiga belas) sekolah di Kabupaten Kutai Kartanegara 

 27 (dua puluh tujuh) sekolah di Kota Balikpapan 

 12 (dua belas) sekolah di Kabupaten Kutai Timur 

 
3.10.3 PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 
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Pasar merupakan tempat yang sangat strategis dan menjadi ajang berinteraksinya 

masyarakat sehingga berpotensi besar menimbulkan resiko kesehatan terhadap 

masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa pasar merupakan simpul penting 

dalam rantai peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan untuk pangan ke 

industri rumah tangga pangan. 

Badan POM khususnya Direktorat Pengawasan Produk dan Bahan Berbahaya 

mengemban tugas dalam pelaksanaan pengawasan yang meliputi pengawasan 

bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan kemasan pangan. Oleh 

karena itu, Badan POM mencanangkan Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

yang merupakan salah satu program utama pemberdayaan masyarakat, melalui 

serangkaian kegiatan yang meliputi: 

a) Survey Pasar  

Kegiatan survey mencakup identifikasi pasar sasaran, identifikasi pedagang pasar, 

dan inventarisasi bahan berbahaya dan pangan yang diduga mengandung bahan 

berbahaya.Kegiatan survey ini bertujuan untuk mengidentifikasi pasar tradisional 

yang memenuhi persyaratan pasar sehat sebagai prioritas sasaran pengendalian 

bahan berbahaya dan mengidentifikasi pedagang pasar serta inventarisasi bahan 

berbahaya dan pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya. 

Kegiatan dilaksanakan oleh 2 (dua) orang Petugas dari Balai Besar POM di 

Samarinda, Survei dilakukan pada 2 (satu) pasar percontohan yang sedang 

diintervensi yaituPasar Taman Rawa Indah Kota Bontang dan Pasar Induk Penajam 

Kabupaten Penajam Paser Utara.  

Pasar Induk Penajam Pasar Taman Rawa Indah Bontang 

i. Pasar Taman Rawa Indah Bontang   

Survey Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang dilaksanakan pada tanggal 11 

Maret 2022 dengan kesimpulan kategori pasar hasil survey kePasar Taman Rawa 

Indah Kota Bontang adalah BAIK. 

ii. Pasar Induk Penajam 

Survey Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara dilaksanakan 

tanggal 08 Maret 2022 dengan kesimpulan kategori pasar hasil survey kePasar 

Taman Rawa Indah Kota Bontang adalah BAIK. 

Survei dilakukan terhadap 10 (sepuluh) pedagang dengan jenis dagangan 

bervariasi yang diduga mengandung bahan berbahaya boraks, formalin, methanyl 

yellow, dan rhodamine B.  
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b) Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor 

(Kegiatan ini sudah dijelaskan pada 3.6.6 Desa Pangan Aman)  

c) Bimtek Petugas Pengelola Pasar  

Tahapan kegiatan Program Pasar Aman selanjutnya adalah Bimtek Petugas 

Pengelola Pasar. Adapun tujuan diadakannya bimtek ini adalah untuk melatih 

petugas pengelola pasar agar dapat melakukan pengawasan terhadap bahan 

berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan yang diduga mengandung bahan 

berbahaya di pasar yang dikelolanya melalui pengambilan sampel dan pengujian 

cepat menggunakan test kit sekaligus pembuatan pelaporan hasil ujinya. 

1. Pasar Taman Rawa Indah Bontang 

Bimtek Petugas Pengelola Pasar di Taman Rawa Indah Kota Bontang dilaksanakan 

pada tanggal 17 Maret 2022 dengan jumlah peserta sebanyak 30 (tiga puluh) orang 

dari UPT Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang dan Narasumber dari BBPOM di 

Samarinda. Petugas pasar selanjutnya akan melakukan sampling serta melakukan 

pengujian terhadap pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya yang 

beredar di lingkungan Pasar di Taman Rawa Indah Kota Bontang.  

2. Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara 

Bimtek Petugas Pengelola Pasar di Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam 

Paser Utara dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2022 dengan jumlah peserta 

sebanyak 24 (dua puluh empat) orang dari UPT. Pasar Induk Penajam Kabupaten 

Penajam Paser Utara dan Narasumber dari BBPOM di Samarinda. Petugas pasar 

selanjutnya akan melakukan sampling serta melakukan pengujian terhadap pangan 

yang diduga mengandung bahan berbahaya yang beredar di lingkungan Pasar Induk 

Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara. 

d) Penyuluhan Kepada Pedagang Pasar 

Melanjutkan serangkaian Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, Balai 

Besar POM di Samarinda menyelenggaraan Kegiatan Penyuluhan kepada Komunitas 

Pasar. Melalui program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman dan kepedulian komunitas pasar khususnya pedagang pasar agar tidak 

menjual bahan yang dilarang untuk pangan ataupun produk-produk yang 

mengandung bahan berbahaya yang dilarang untuk pangan serta meningkatkan 

kesadaran konsumen untuk menjadikan konsumen cerdas sehingga dapat membeli 

dan mengkonsumsi makanan yang tidak mengandung bahan berbahaya.  

1. Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang   
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Penyuluhan terhadap Komunitas Pasar dalam rangka Program Pasar Aman 

dari Bahan Berbahaya di Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang dilaksanakan di 

Ruang Pertemuan pasar, tanggal 14 Juli 2022 dan dihadiri 50 (lima puluh) orang 

dari komunitas pedagang dan pengelola Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang. 

Narasumber dalam kegiatan ini adalah dari Balai Besar POM di Samarinda dan 

Dinas Perdagangan Kabupaten Kutai Timur. 

 

2.  Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara 

Penyuluhan terhadap Komunitas Pasar dalam rangka Program Pasar Aman 

dari Bahan Berbahaya di Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara 

dilaksanakan di Aula Yayasan Pendidikan Samarinda, tanggal 21 Juli 2022 dan 

dihadiri 47(empat puluh tujuh) orang dari komunitas pedagang dan pengelola 

Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara. Narasumber dalam 

kegiatan ini adalah dari Balai Besar POM di Samarinda dan Dinas Perdagangan 

Kabupaten Penajam Paser Utara. 

 

e) Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya merupakan salah 

satu rangkaian dari Kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya yang dimulai 

tahun 2022. Pelaksanaan kegiatan ini berlokasi di pasar yang menjadi target 

intervensi tahun 2022 yaitu di Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser 

Utara dan Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang. 

Monitoring dan Evaluasi dilakukan sebanyak 2 (dua) tahap yaitu Tahap I 

dilaksanakan bulan Juli - Agustus 2022 dan Tahap 2 dilaksanakan bulan 

September - Oktober 2022, dengan melakukan sampling pangan : 

 
a. Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara  

1. Tahap I  
▪ Jumlah : 100 sampel.  
▪ Hasil : 3 TMS Boraks, 3 TMS Formalin, 2 TMS Rhodamin-B, 1 TMS E. 

coli dan Coliform dan 3 TMS Coliform. 
2. Tahap II.  

▪ Jumlah : 100 sampel.  
▪ Hasil : 3 TMS Coliform. 

 
b. Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang  

1. Tahap I  
▪ Jumlah : 100 sampel.  
▪ Hasil : 1 TMS Boraks, 3 TMS Formalin, 4 TMS Rhodamin-B dan 5 TMS 

Coliform. 
2. Tahap II  
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▪ Jumlah : 100 sampel.  
▪ Hasil 3 TMS Formalin dan 4 TMS Coliform. 
 

 

3.10.4 Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan 

Kegiatan Penyuluhan dan Penyebaran Informasi Balai Besar POM di Samarinda 

pada tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

1) KIE kepada Pelaku Usaha UMKM Pangan Frozen Food bertempat di Hotel Grand 

Victoria Samarinda pada tanggal 10 Maret 2022, diikuti oleh 48 orang pelaku usaha 

pangan pengolah pengolah pangan Frozen Food. Materi yang disampaikan tentang 

Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan Tata Cara Registrasi 

Pangan Olahan.  

2) KIE bagi Pelaku Usaha Pangan UMKM di Kota Bontang bertempat di Aula Koperasi 

Karyawan PKT Bontang pada tanggal 19 April 2022. Jumlah Peserta yang mengikuti 

sebanyak 74 orang. Materi yang disampaikan Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (CPPOB) dan Tata Cara Registrasi Pangan Olahan  

3) KIE  Penanganan dan Pencegahan Kebersihan Diri dilaksanakan di Panti Asuhan 

Yatim Piatu dan Dhuafa Nur Fisabilillah Hasanah, dihadiri oleh 50 orang. Materi yang 

disampaikan terkait : Perilaku Hidup Bersih dan sehat (PHBS) di Pondok Pesantren. 

4) KIE Mengenal NIE, Cek KLIK dan Aplikasi Cek BPOM. Jumlah Peserta yang 

mengikuti sebanyak 33 orang, terdiri dari ; guru dan siswa/I SMA Karakter Bangsa 

(Islamic Boarding School) Tenggarong dalam rangka Kunjungan Belajar ke BBPOM 

di Samarinda. Materi yang disampaikan : Mengenal Nomor Ijin Edar (NIE), Cek KLIK 

dan Aplikasi Cek BPOM. 

5) KIE Pembentukan Duta Kosmetik Aman Propinsi Kalimantan Timur tanggal 6-7 Juni 

2022 di Aula BBPOM di Samarinda. Jumlah peserta yang mengikuti 41 orang 

Mahasiswi/siswi SMA/SMK/MA di Samarinda dan OPD terkait. Materi yang 

disampaikan : Profil Badan POM, Cerdas Memilih Kosmetik Aman,Aplikasi dan 

Layanan BPOM dan Public Speaking. 

6) KIE pada Kunjungan Belajar SMP Islam Bunga Bangsa di Aula BBPOM di 

Samarinda pada tanggal 10 Juni 2022. Diikuti oleh 69 orang peserta Guru dan 

siswa/I SMP Islam Bunga Bangsa. Materi yang disampaikan : Keamanan Pangan, 5 

Kunci Keamanan Pangan Sekolah 

7) KIE dalam rangka Pengalaman Belajar Lapangan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Mulawarman di Aula BBPOM di Samarinda pada tanggal 8 Juli 2022. 

Jumlah Peserta yang mengikuti sebanyak 47 orang, terdiri dari ; Mahasiswa/I dan 
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dosen FKM Unmul. Materi yang disampaikan : Keamanan Pangan, 5 Kunci 

Keamanan Pangan Sekolah, Mengenap Aplikasi Cek BPOM/NIE. 

8) Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka Forum Komunikasi Publik Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda pada tanggal 18 Juli 2022 

dihadiri sebanyak 50 orang secara luring di Aula BBPOM di Samarinda, terdiri dari 

Pelaku Usaha, Tokoh Masyarakat, Akademisi, Ombudsman, Organisasi Profesi, 

LPOM MUI. Materi yang disampaikan oleh BPOM : Materi Profil Balai BBPOM 

Samarinda, Materi Whistle Blowing System (WBS) dan Gratifikasi  

9) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMK Negeri 4 Samarinda pada tanggal 

19 Juli 2022. Jumlah peserta sebanyak 118 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan. 

10) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMK Farmasi Tenggarong pada tanggal 

20 Juli 2022. Jumlah peserta sebanyak 120 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan. 

11) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMA Negeri 3 Tenggarong pada tanggal 

21 Juli 2022. Jumlah peserta sebanyak 140 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

12) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMA Negeri 16 Samarinda pada tanggal 

22 Juli 2022. Jumlah peserta sebanyak 68 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

13) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMK Negeri 3 Tenggarong pada tanggal 

4 Agustus 2022. Jumlah peserta sebanyak 110 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

14) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMA Negeri 1 Samarinda pada tanggal 

24 Agustus 2022. Jumlah peserta sebanyak 93 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

15) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMK 17 Samarinda pada tanggal 26 

Agustus 2022. Jumlah peserta sebanyak 165 orang guru dan siswa. Materi yang 
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disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

16) Sosialisasi CPOB UNIT TRANSFUSI DARAH paada tanggal 29 Agustus dihadiri 

oleh 28 orang peserta. Materi yang disampaikan tentang Profil UTD Samarinda, 

Sertifikasi BPOM, Sertifikasi CPOB UTD, dan Overview CPOB UTD 

17) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMAN 5 Samarinda pada tanggal 5 

September 2022. Jumlah peserta sebanyak 173 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

18) KIE dalam rangka BPOM Goes to School di SMAN 4 Samarinda pada tanggal 5 

September 2022. Jumlah peserta sebanyak 173 orang guru dan siswa. Materi yang 

disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci Keamanan 

Pangan 

19) KIE dalam rangka BPOM Goes to Campus Universitas Muhamadiyah Kaltim pada 

tanggal 5 September 2022. Jumlah peserta sebanyak 173 orang guru dan siswa. 

Materi yang disampaikan : Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman dan Lima Kunci 

Keamanan Pangan 

20) KIE Pentaheliks untuk Edukasi Masyarakat terkait Bahaya OT Mengandung Bahan 

KImia Obat(BKO) pada tanggal 29 September 2022. Jumlah peserta sebanyak 39 

orang guru dan siswa. Materi yang disampaikan : KIE Pentaheliks untuk Edukasi 

Masyarakat terkait Bahaya OT Mengandung Bahan KImia Obat (BKO) 

21) FGD Revitalisasi SAKA POM dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat pada 

tanggal 24 November 2022. Jumlah peserta sebanyak 50 orang Pengurus dan 

Dewan Kerja Kwarda, Kwarcab, Kwarran, SBH, PC IAI, PD IAI, Dinkes. Materi yang 

disampaikan : Revitalisasi SAKA POM, rintisan SAKA POM 

22) Focus Group Discussion (FGD) Bisfenol A (BPA) dan Dampaknya Bagi Kesehatan 

pada tanggal 7 Desember 2022. Jumlah peserta sebanyak 60 orang OPD, 

organisasi profesi IAI, IDI,IBI, PPNI, akademisi. Materi yang disampaikan : Dampak 

BPA pada kehamilan, Dampak BPA pada Anak, BPA dalam Aspek Farmasi 

23) Layanan Narasumber 

Selain menggunakan dana DIPA Balai Besar POM di Samarinda seperti diatas, 

kegiatan penyebaran informasi juga dilakukan dengan berperan aktif melayani 

permintaan narasumber dari instansi lain maupun dari kelompok masyarakat umum. 

Kegiatan Layanan Narasumber dilaksanakan dalam situasi Pandemi Covid 19 

secara daring via aplikasi Zoom Meeting maupun luring. Kegiatan pelayanan 
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permintaan narasumber selama tahun 2022 sebanyak 22 (dua puluh dua) kali dari 6 

(enam) kabupaten/kota yaitu Kota Samarinda, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kota 

Balikpapan, Kota Bontang,  dan Kabupaten Kutai Timur. Instansi yang mengundang 

antara lain Dinkes Kota Samarinda, Disperindag Provinsi Kaltim, Dinas 

Perdagangan Samarinda, Poltekes Kaltim, RRI Samarinda, BNNP Kaltim, Dinkes 

Bontang, Dinkes Kutim, Disperindag dan UKM Kutim, Disperindag Kukar, TK 

Ruhama Samarinda. 

 

3.10.5 LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN OBAT DAN MAKANAN 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi dilakukan dengan memberikan penjelasan baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui telepon, whatsup, faksimili atau 

surat kepada konsumen yang memberikan pertanyaan maupun pengaduan kepada 

Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK). Sarana yang digunakan dalam rangka 

komunikasi, informasi dan edukasi antara lain dengan  brosur/ leaflet dan banner. 

Pengaduan konsumen yang diterima oleh ULPK dilakukan tindak lanjut sesuai jenis 

pertanyaan atau pengaduan yang diajukan. Banyaknya pengaduan/ pertanyaan 

masyarakat yang diterima selama tahun 2022, sebagai berikut : 

1. Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Konsumen Tahun 2022 

Jumlah layanan informasi dan profil sesuai tabel 3.16 dan gambar 3.36 dan 

Layanan informasi/pengaduan terbanyak tahun 2022 adalah pada  bulan Juli  

2022, yaitu sebanyak 39 informasi/pengaduan dari konsumen dan pelaku 

usaha 

 

Tabel 3.16. Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Konsumen Tahun 2022 

No. Bulan Layanan Jumlah 

1. Januari 25 

2. Februari 28 

3. Maret 32 

4. April 34 

5. Mei  35 

6. Juni 32 

7. Juli 39 

8. Agustus 32 

9. September 28 
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10. Oktober 30 

11. November 17 

12. Desember 19 

Total 351 

 

 

 

 

 

2. Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Berdasarkan Jenis Komoditi 

Adapun Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan berdasarkan Jenis 

Komoditi dapat dilihat pada tabel 3.17 dan gambar 3.37 dan Jenis permintaan 

informasi /pengaduan sebagian besar tentang pangan (47%) dan Info Umum 

(22%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.36 Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Konsumen Tahun 2022 
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Tabel 3.17  Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Berdasarkan Jenis 

Komoditi Tahun 2022 

Jenis Produk Jumlah 

Kosmetik 61 

Napza 1 

Pangan 166 

Info Umum 76 

Alkes 0 

OT 28 

PKRT 3 

BB 0 

Suplemen Makanan/Kesehatan 0 

Obat 16 

Total 351 
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3. Jumlah  Pertanyaan Berdasarkan Profesi Konsumen 

Adapun Jumlah Pertanyaan berdasarkan Profesi Konsumen dapat dilihat 

pada tabel 3.18  dan Tabel 3.38 dan Profesi konsumen terbanyak yang meminta 

layanan informasi/pengaduan adalah karyawan dan pelaku usaha. 

 

Tabel 3.18. Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Berdasarkan Jenis 

Profesi Konsumen Tahun 2022 

Profesi Konsumen Jumlah 

Apoteker 16 

Karyawan  92 

Pelajar /Mahasiswa 36 

  Pelaku Usaha  163 

Wartawan 1 

Dokter 0 

Umum 39 

Sarjana Hukum  0 

LSM 4 

Gambar 3.43 Profil Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Berdasarkan Jenis Komoditi Tahun 2022  



96 

 

 

 

 

PA

Total 351 

 

 

 

 

 

4. Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya 

Adapun Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya dapat dilihat pada tabel 

3.19 dan gambar 3.39 dan Pengaduan/permintaan informasi dilakukan paling banyak 

dengan datang langsung ke Unit Layanan Pengaduan dan melalui Whatsapp. 

 

Tabel 3.19 Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya Tahun 2022 

Cara Bertanya Jumlah 

E-Mail 0 

Fax 0 

Langsung 156 

Surat 2 

Telepon 37 

Whatsapp 156 

Media Sosial 0 

Gambar 3.44 Profil Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Berdasarkan Profesi Konsumen Tahun 2022 
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Total 351 

 

  

 

 

 

3.10.6 PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI (PPID) 

 

a. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 mewajibkan Badan Publik untuk 

melaksanakan keterbukaan informasi publik dengan menyediakan dan 

membuka akses informasi publik bagi masyarakat dan membentuk Tim 

Penghubung Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID). Balai Besar 

POM di Samarinda telah menunjuk PPID di lingkungan Badan POM Tahun 2022 

yang ditetapkan dengan Surat Keputusan HK.02.01.1.2.05.21.217 tanggal 18 

Mei 2022. 

b. Tim Penghubung PPID dalam pelaksanaan tugasnya : Mengkoordinasikan 

penyediaan, pengumuman dan pendokumentasian informasi publik yang dimiliki 

unit kerja pelaksana teknis secara berkala, mengkoordinasikan penyampaian 

usulan informasi public dan informasi yang dikecualikan kepada PPID Utama, 

mengkoordinasikan pelaksanaan uji konsekuensi bersama PPID Utama dan 

menyediakan informasi publik atas permohonan informasi public yang diterima 

oleh PPID utama 

Gambar 3.45 Profil Pengaduan/Pertanyaan Berdasarkan Cara Penyampaian Tahun 2022  
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c. Penyusunan Daftar Informasi Publik (DIP), Daftar Informasi Dikecualikan (DIK), 

penyediaan dan pemutakhiran informasi publik dilakukan bersama PPID Badan 

POM, PPID BB/BPOM dan Unit Kerja Pusat yang dilakukan secara berkala dan 

melalui uji konsekuensi. Usulan informasi yang dapat dibuka atau dikecualikan 

d. PPID sebagai garda terdepan dalam pengelolaan dan pelayanan informasi 

publik harus senantiasa memiliki komitmen, meningkatkan koordinasi, 

kolaborasi dan melakukan berbagai inovasi dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 

e. Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan berbagai inovasi dalam 

implementasi keterbukaan informasi publik, dan dilakukan evaluasi terhadap 

efektifitas kemanfaatannya bagi masyarakat, antara lain :  

● Rubrik Anda Bertanya BPOM Menjawab di Kaltim Post, sehingga 

masyarakat bisa bertanya tentang informasi obat dan makanan 

● KIE Medsos lewat Instagram dan Subsite BBPOM di Samarinda 

● Call me  Si Jebol dan Seksi Jebol (Seksi Sertifikasi Jemput Bola), yaitu : 

pendampingan terhadap UMKM di bidang obat dan makanan yang akan 

melakukan pendaftaran ijin edar ke Badan POM. UMKM yang sudah 

difasilitasi diantaranya: UMKM Pangan, UMKM Obat Tradisional dan UMKM 

Kosmetik. 

● MOLEN Mahakam (Masyarakat Online Lapor E-Commerce Nakal) : Program 

inovasi MOLEN Mahakam (Masyarakat Online Lapor E-Commerce Nakal) 

merupakan platform yang dapat digunakan masyarakat khususnya didaerah 

Kalimantan Timur untuk melapor E-commerce yang menjual produk obat 

dan makanan ilegal. 

● BPOM YES (BPOM Yakin Esok Selesai) :Layanan uji NAPZA BBPOM di 

Samarinda menjanjikan waktu layanan maksimal 3 (tiga) hari kerja sampai 

diterbitkannya sertifikat hasil uji, namun BBPOM di Samarinda memangkas 

waktu layanan uji NAPZA dari 3 hari kerja menjadi 1 hari kerja saja, dengan 

demikian ketika sampel NAPZA masuk hari ini, dipastikan akan selesai dan 

terbit sertifikat hasil uji di hari kerja berikutnya. 

f. Upaya Peningkatan Nilai Monev Keterbukaan Informasi Badan Publik di Badan 

POM merupakan kontribusi bersama seluruh Unit Kerja Pusat maupun Unit 

Pelaksana teknis di seluruh Indonesia. 

g. Diperlukan upaya bersama untuk memperkenalkan keberadaan PPID Badan 

POM di internal maupun ekternal Badan POM termasuk lingkup tugasnya. 
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PA

Laporan Layanan PPID Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2022 adalah 

sebanyak 9 permintaan informasi yang seluruhnya dikabulkan dengan rata-rata 

jangka waktu penyelesaian permintaan informasi selama 7 (tujuh) hari. 
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4.1. MASALAH 

Balai Besar  POM di Samarinda dalam melaksanakan pengawasan obat dan 

makanan telah berupaya seoptimal mungkin sesuai dengan yang  telah ditetapkan 

Badan POM, namun dalam pelaksanaannya masih dijumpai adanya permasalahan, 

yaitu : 

1. Tindak lanjut terhadap temuan hasil pengawasan dari pemangku kepentingan yang 

belum optimal namun target indikator tindak lajut hasil pengawasan tercapai 

meskipun belum maksimal.sebesar 75 %.  Balai Besar POM di Samarinda pada 

tahun 2022 telah menerbitkan 287 rekomendasi hasil pengawasan sarana produksi 

dan distribusi Obat dan Makanan dari 287  rekomendasi hasil pengawasan yang 

diterbitkan tersebut, hanya 215 rekomendasi yang mendapat respon dari 

pemangku kepentingan terkait  

2. Terjadi Kenaikan target pengujian sampel karena ada program regionalisasi 

laboratorium dan adanya pengujian sampel LOKA Balikpapan. 

3. Belum semua Pemerintah Daerah kabupaten/kota yang telah diintervensi oleh Balai 

Besar POM di Samarinda terkait Program Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas berkomitmen untuk mewujudkan kemandirian daerah 

melalui replikasi program Desa Pangan Aman maupun Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas sehingga peredaran bahan berbahaya dapat terkendali dan 

masyarakat terhindar dari pangan beresiko terhadap kesehatan. 

4. Belum semua Kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur membentuk SK Tim 

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di daerah sesuai 

dengan Inpres No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektifitas Pengawasan 

Obat dan Makanan dan Permendagri No. 41 Tahun 2014 tentang Peningkatan 

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah serta 

Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 510/K.381/2019 tentang 

Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan 

Daerah Provinsi Kalimantan Timur, yang hingga saat ini baru 8 (delapan) 

Kabupaten/Kota yang sudah terbentuk tim koordinasinya yaitu Kota Balikpapan, 

Kabupaten Berau, Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Penajam Paser Utara, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kota Bontang, Kabupaten Kutai Barat dan Kota 

Samarinda.   

 

MASALAH, KESIMPULAN, DAN SARAN 

BAB IV 
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5. Makin berkembangnya pola kejahatan dengan kecanggihan teknologi mengakibatkan 

susahnya pengungkapan kejahatan di bidang obat dan makanan. 

6. Masih rendahnya putusan hakim terhadap pelaku usaha yang melanggar peraturan 

perundang-undangan dibidang obat, pangan, kosmetika dan obat tradisional sehingga 

terhadap putusan tersebut tidak menimbulkan efek jera. 

7. Keterbatasan kewenangan dan kompetensi PPNS dalam hal penanganan perkara 

hukum mengakibatkan pengungkapan perkara belum menyentuh aktor intelektual 

tindak pidana di bidang obat dan makanan. 

 

 

4.2. KESIMPULAN  

 

1. Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Samarinda merupakan bentuk 

Cakupan hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi yang dilakukan oleh 

Balai Besar POM di Samarinda adalah sebagai berikut : 

● Cakupan hasil pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan  pada tahun 

2022 adalah 61 sarana (100 %)  tercapai dengan hasil 41 sarana (67,21 %) 

memenuhi ketentuan  dan 20 sarana (32,79 %) tidak memenuhi ketentuan. 

● Cakupan hasil pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan pada tahun 

2022 adalah 602 sarana (100,33 %) dari target 600 sarana dengan hasil 469 

sarana (77.91 %) memenuhi ketentuan dan 133 sarana (22.09 %) tidak 

memenuhi ketentuan. 

2. Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2022 telah menerbitkan 323 

rekomendasi  hasil  pengawasan sarana  produksi dan distribusi  Obat dan 

Makanan yang diperiksa kepada instansi terkait dan pelaku usaha . Dari 323  

rekomendasi  hasil  pengawasan yang diterbitkan, sebanyak 170 rekomendasi  

mendapat respon tindak  lanjut dari instansi terkait dan pelaku usaha.   

3. Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan pengawasan iklan/promosi obat, 

kosmetika, obat tradisional, suplemen kesehatan, produk pangan serta rokok pada 

media cetak, media penyiaran, media luar ruang dan media internet sebanyak 1526 

item dengan 735 item memenuhi ketentuan (48,16 %) dan 791 item tidak 

memenuhi ketentuan ( 51,84 %) 

4. Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan pengawasan label/ penandaan 

obat, kosmetika, obat tradisional, suplemen kesehatan, produk pangan serta rokok 

sebanyak 2181 dengan 1996 item memenuhi ketentuan (91.52 %) dan 791 item 

tidak memenuhi ketentuan ( 8.48 %) 
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5. Hasil pengawasan mutu obat dan makanan secara laboratorium dari 2.302 sampel 

(sampel pengujian rutin), yang selesai diuji selama tahun 2022 terdiri dari : 

● Produk Obat-Narkotika-Psikotropika yang diuji sebanyak 410 sampel, dengan 

2 sampel hasil uji TMS (0.48 %).  

● Produk Pangan yang diuji sebanyak 749 sampel, dengan 93 sampel hasil uji 

TMS (12.42 %). 

● Produk OT yang diuji sebanyak 342 sampel, dengan 45 sampel hasil uji TMS 

(13.16 %), sedangkan produk kuasi yang diuji sebanyak 23 sampel dengan 

hasil uji seluruhnya Hasil Pengujian Seperti Tersebut.  

● Produk Kosmetika yang diuji sebanyak 687 sampel, dengan 81 sampel hasil uji 

TMS (11.79 %) 

● Suplemen Kesehatan yang diuji sebanyak 91 sampel, dengan 12 sampel hasil 

uji TMS tidak ada (13.19 %) 

6. Selama tahun 2022, Laboratorium pengujian BBPOM di Samarinda mengikuti 11 

Uji Profisiensi, 1 Uji Banding dan 2 Uji Kolaborasi. 

7. Jumlah layanan publik yang dilaksanakan di Balai Besar POM di Samarinda tahun 

2022 sebanyak 807 layanan, terdiri dari layanan informasi dan pengaduan serta 

dan layanan sertifikasi sebanyak 351 layanan; 22 layanan narasumber; dan 

layanan pengujian mutu produk dari pihak ketiga sebanyak 434 layanan yang 

semuanya sudah ditindaklanjuti. 

8. Kegiatan pemberdayaan masyarakat antara lain : 

a. Desa Pangan Aman tahun 2022 telah dilaksanakan dengan baik terhadap 6 

(enam) desa/kelurahan di Provinsi Kalimantan Timur termasuk desa/kelurahan 

locus stunting yaitu Kelurahan Gunung Telihan, Kelurahan Berebas Tengah dan 

Kelurahan Lok Tuan di Kota Bontang, serta Desa Wonosari, Desa Argo Mulyo 

dan Desa Tengin Baru di Kabupaten Penajam Paser Utara. 

b. Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas tahun 2022  berlokasi di 

Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang  dan Pasar Induk Penajam Kabupaten 

Penajam Paser Utara, dengan hasil monitoring dan evaluasi 2 tahap, sebagai 

berikut :  

1) Pasar Induk Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara  

i. Tahap I  

▪ Jumlah : 100 sampel.  

▪ Hasil : 3 TMS Boraks, 3 TMS Formalin, 2 TMS Rhodamin-B, 1 TMS E. 

coli dan Coliform dan 3 TMS Coliform. 

ii. Tahap II.  
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▪ Jumlah : 100 sampel.  

▪ Hasil : 3 TMS Coliform. 

2) Pasar Taman Rawa Indah Kota Bontang  

i. Tahap I  

▪ Jumlah : 100 sampel.  

▪ Hasil : 1 TMS Boraks, 3 TMS Formalin, 4 TMS Rhodamin-B dan 5 TMS 

Coliform. 

ii. Tahap II  

▪ Jumlah : 100 sampel.  

▪ Hasil 3 TMS Formalin dan 4 TMS Coliform. 

c. Intervensi Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 

Pelaksanaan Kegiatan Intervensi Pangan Jajanan Anak Sekolah tahun 2022 

dilaksanakan di Kota Bontang dan Kabupaten Penajam Paser Utara. Sebanyak 

40 (empat puluh) sekolah yang diintervensi Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS), terdiri dari 15 (lima belas) sekolah di Kota Bontang dan 25 (dua puluh) 

Sekolah di Kabupaten Penajam Paser Utara. Dari 51 sekolah 51 (lima puluh 

satu) sekolah yang mendapatkan Sertifikat PJAS Aman sebanyak 19 (sembilan 

belas) sekolah, terdiri 10 (sepuluh) sekolah dari Kota Bontang dan 9 (sembilan) 

sekolah dari Kabupaten Penajam Paser Utara. 

9. Balai Besar POM di Samarinda sampai tahun 2022 telah melaksanakan kegiatan 

MoU/Perjanjian Kerjasama dengan 8 (delapan) mitra kerjasama yaitu Pengurus 

Daerah Ikatan Apoteker Indonesia Kalimantan Timur, Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Kalimantan Timur, Politeknik Kesehatan Kemenkes Kalimantan Timur, 

Institut Agama Islam Negeri Samarinda, Pemkab Kutai Kartanegara, PT.Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos Samarinda, Universitas Muhamadiyah Kaltim 

(UMKT), dan BNNP Kaltim dan BPOM. 

10. Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi pada tahun 2022 dilaksanakan dalam 

bentuk penyebaran informasi Obat dan Makanan secara langsung (luring) 

dilaksanakan sebanyak 22 (dua puluh dua) kali dengan jumlah peserta sebanyak 

1.915 orang dan layanan narasumber dari lintas sektor sebanyak 24 (dua puluh 

empat) kali. Selain itu KIE dilaksanakan secara tidak langsung melalui Media Sosial, 

Media Cetak dan media digital lainnya. 

11. Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2022 telah melaksanakan penindakan 

tindak pidana obat dan makanan melalui Operasi Penindakan dan  Operasi 

Opson  yang menghasilkan 28 kasus dengan 7 perkara yang ditindaklanjuti ke tahap 

Projustitia. Dari 7 (tujuh) kasus projustitia, semua 7 Berkas Perkara tersebut  telah 
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dinyatakan lengkap (P21) oleh JPU dan semuanya dilakukan penyerahan tersangka 

dan barang bukti (Tahap II)  kepada JPU. 

12. Untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap 

kesehatan, Balai Besar POM di Samarinda memerlukan sumber daya manusia 

(SDM)/modal insani yang memadai. SDM yang dimiliki Balai Besar POM di 

Samarinda tahun 2022 adalah 67 (enam puluh tujuh) orang. 

13. Pada tahun 2022 , sebagai bentuk peningkatan kompetensi, terdapat pegawai dari 

Bidang Pengujian dan Bidang Pemeriksaan yang melaksanakan tugas belajar 

sebanyak 3 (tiga) orang, terdiri dari 2 (dua) orang DIII dan 1 (satu) orang SMF. 

14. Pada tahun 2022 terdapat 6 (Enam )  orang pegawai yang pindah Tugas, 1(satu) 

orang pindah ke Loka Belitung dan 5 (lima) orang pindah ke Balai POM di Tarakan 

15. Pada tahun 2022 terdapat 4 (Empat) orang pegawai yang memasuki masa Purna 

Bakti 

 

 

4.3. SARAN 

Usulan perbaikan yang disarankan dalam rangka peningkatan kinerja pada tahun 

yang akan datang sebagai berikut : 

1. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan lintas sektor dan pelaku usaha 

sehingga terbentuk persamaan persepsi dalam tindak lanjut hasil pengawasan serta 

pelaku usaha akan lebih mudah menyampaikan Tindakan perbaikan dan secara 

terus menerus mengikuti regulasi yang ada.  

2. Pengadaan instrument laboratorium agar dapat mencapai standar minimum 

laboratorium baik Balai Besar POM di Samarinda. 

3. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor sebagai upaya dalam mengantisipasi 

kendala-kendala teknis dan taktis yang dihadapi dalam pengawasan terutama di 

daerah perbatasan dan replikasi terkait program terpadu Badan POM (Desa Pangan 

Aman maupun Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas) sehingga peredaran bahan 

berbahaya dapat terkendali dan masyarakat terhindar dari pangan beresiko terhadap 

kesehatan serta implementasi Permendagri No.41 tahun 2018 tentang tentang 

Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah 

dengan mendorong Pemerintah Kab/kota untuk membentuk Tim Koordinasi 

Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah terutama di 2 kabupaten 

yang belum membentuk Tim Koordinasi yaitu Kabupaten Paser dan Mahakam Ulu. 
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4. Meningkatkan kemampuan teknis dan taktis PPNS Balai Besar POM Samarinda 

sehingga lebih efektif dan efisien dalam melakukan penindakan tindak pidana di 

bidang Obat dan Makanan. 

5. Monitoring dan evaluasi terhadap mobilitas pegawai (mutasi, pensiundll) sehingga 

kebutuhan jumlah dan kompetensi pegawai dapat direncanakan dengan baik 

6. Penegakan aturan disiplin terkait dengan peraturan diperkuat sehingga memudahkan 

pelaksanaan dan bermanfaat untuk peningkatan kedisiplinan pegawai serta kinerja 

BPOM pada umumnya. 

7. Diperlukan komitmen yang kuat dari seluruh tim dalam pengelolaan 

kerumahtanggaan agar seluruh kegiatan dapat bersinergi dan berjalan dengan baik. 

 

 

 

 



Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

TIE/ Ilegal/
Palsu Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 80 80 80 0 0 0 1 1 79

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 309 309 309 0 0 0 1 1 308

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 89 89 89 0 0 0 14 14 75

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 206 206 206 0 0 0 26 26 180

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 14 14 14 0 0 0 0 0 14

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 24 24 24 0 0 0 2 2 22

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 55 55 55 0 0 0 9 9 46

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 177 177 177 0 0 0 34 34 143

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 413 413 413 0 0 0 46 46 367

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 120 152 152 0 0 0 19 19 133

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 414 414 414 0 0 0 64 64 350

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 95 95 95 0 0 0 6 6 89

Balai Besar/Balai POM di Samarinda sampel 4 4 4 0 0 0 0 0 4

Balai Besar POM di Samarinda sampel 595 627 627 0 0 0 76 76 551

Balai Besar POM di Samarinda sampel 1411 1411 1411 0 0 0 146 146 1265

sampel 2006 2038 2038 0 0 0 222 222 1816

Keterangan :

TOTAL RANDOM

TOTAL

6 Pangan

7 Pangan Fortifikasi

8 Rokok

TOTAL TARGETED

Random

Targeted

Targeted

Random

Targeted

3 Obat Kuasi

4 Suplemen Kesehatan

5 Kosmetik

Targeted

Random

Targeted

Random

Targeted

1 Obat

Targeted

Random

Obat Tradisional

Targeted

Random

2

Jumlah Sampel
Diperiksa dan Diuji

Sesuai Standar

TMS

MSNo Komoditi Metode
Sampling Nama UPT Satuan

Target 1 Tahun
Sesuai Pedoman

Sampling
Jumlah Sampling



1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel
2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11



Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel
Yang Diuji TMS MS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
Pihak Ketiga sampel 434 434
penyidikan sampel 2 2

Pihak Ketiga sampel 10 10 0 10
Penyidikan sampel 2 2 1 1

UMKM sampel 4 4 0 4
Pemeriksan sampel 3 3 1 2
Penindakan sampel 4 4 2 2

INL sampel 6 6 2 4
INL DAK sampel 140 140 5 135

INL sampel 89 89 12 77
Mobling sampel 30 30 25 5

Kasus Penindakan sampel 4 4 2 2
Balai Besar POM di Samarinda sampel 728 728 50 242

sampel 728 728 50 242

Keterangan:
1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik
2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif

Cat : Hasil pengujian komoditi obat sampel pihak ketiga barang bukti kepolisian dan penyidikan adalah HPST

Total

 TOTAL

1 Obat * Balai Besar POM di Samarinda

2 Obat Tradisional Balai Besar POM di Samarinda

3 Kosmetik Balai Besar POM di Samarinda

4 Pangan Balai Besar POM di Samarinda



Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel
Yang Diuji TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
Balai Besar POM di Samarinda sampel 0 0 0 0

Balai Besar POM di Samarinda* sampel 317 317 17 300

Balai Besar POM di Samarinda** sampel 1096 1096 42 1054

 TOTAL sampel 1413 1413 59 1354

* sampel food security
** sampel mobling

1 Obat

2 Pangan



Tabel 1D
Sampel Pengujian Sesuai Regionalisasi Laboratorium
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Nama UPT Asal Sampel Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel MS TMS
1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
1 BBPOM di Samarinda Balai Besar POM di Samarinda Obat sampel 115 115 115 0

Balai Besar POM di Pontianak Obat sampel 88 88 88 0
Balai Besar POM di Palangkaraya Obat sampel 80 80 79 1
Balai Besar POM di Banjarmasin Obat sampel 97 97 96 1
Balai POM di Tarakan Obat sampel 19 19 19 0
Loka POM di Balikpapan Obat sampel 21 21 21 0
Loka POM di Kotawaringin Obat sampel 23 23 23 0
Loka POM di Tanah Bumbu Obat sampel 8 8 8 0
Loka POM di Hulu Sungai Utara Obat sampel 11 11 11 0
Loka POM di Sanggau Obat sampel 14 14 14 0
Loka Balikpapan Obat Tradisional sampel 47 47 42 5
Loka Balikpapan Suplemen Kesehatan sampel 13 13 12 1
Loka Balikpapan Kuasi sampel 3 3 3 0
Balai Besar POM di Pontianak Kosmetik * sampel 7 7 7 0
Balai Besar POM di Palangkaraya Kosmetik * sampel 90 90 90 0
Balai Besar POM di Banjarmasin Kosmetik * sampel 7 7 7 0
Balai POM di Tarakan Kosmetik * sampel 1 1 1 0
Loka POM di Kotawaringin Kosmetik * sampel 40 40 40 0
Loka POM di Tanah Bumbu Kosmetik * sampel 1 1 1 0
Loka POM di Hulu Sungai Utara Kosmetik * sampel 1 1 1 0
Loka POM di Sanggau Kosmetik * sampel 1 1 1 0
Loka Balikpapan Kosmetik sampel 97 97 96 1
Loka Balikpapan Pangan sampel 88 88 84 4
pontianak Pangan 24 24 24 0
palangka Pangan 37 37 37 0
banjarmasin Pangan 35 35 35 0
Tarakan Pangan 4 4 4 0
Kotawaringin Pangan 2 2 2 0
Tanah Bumbu Pangan 3 3 3 0
Hulu Sungai Utara Pangan 3 3 3 0
Sanggau Pangan 4 4 4 0

sampel 984 984 971 13
Keterangan :
* Sampel regional komoditi kosmetik untuk pengujian spesifik parameter dioksan dan ident metanol dalam sheetmask (kecuali loka balikpapan)

Total



Tabel 2A
Hasil Pengujian  Obat Menurut Parameter Uji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪  pH 17 17 0
▪  Waktu hancur 0 0 0
▪  Disolusi 367 367 0
▪  Kadar abu 0 0 0
▪  Susut pengeringan 0 0 0
▪  Volume terpindahkan 2 2 0
▪  Isi minimum 3 3 0
▪  Indeks bias 0 0 0
▪   Pemerian 476 476 0
▪   Keragaman bobot 322 322 0
▪   Kadar air 2 2 0

2 Kimia  :
▪   Identifikasi 489 489 0

▪  Penetapan kadar zat aktif 503 503 0

▪   Keseragaman kandungan 29 29 0

JUMLAH 2210 2210 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL

PENGUJIAN



Tabel 2B
Hasil Pengujian Obat Tradisional dan Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪  pH 2 2 0
▪  Kadar air 84 75 9
▪  Keseragaman bobot/isi 3 3 0
▪  Waktu hancur 1 1 0
▪   Organoleptis 338 338 0
▪   Volume Terpindahkan 4 3 1

2 Kimia  :
▪  Cemaran logam berat 68 68 0
▪  Identifikasi Bahan Kimia Obat 2220 2218 2
▪  Kadar etanol dan methanol 32 32 0
▪  Identifikasi pengawet (OT) 24 0 24
▪  Identifikasi pengawet (Obat Kuasi) 0 0 0

TOTAL 2776 2740 36

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪  Organoleptis 23 23

2 Kimia  :
▪   Identifikasi BKO 29 29
▪   Identifikasi Pengawet 72 72

JUMLAH 124 124 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH HASIL PENGUJIAN

NO JENIS PARAMETER UJI KUASI JUMLAH HASIL PENGUJIAN



Tabel 2C
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪  Organoleptis 91 91 0
▪  Waktu hancur 1 1 0

2 Kimia  :
▪   Identifikasi BKO 93 93 0
▪   Penetapan kadar zat aktif 113 111 2
▪   Identifikasi Pengawet 4 4 0
▪   Ident PK EtOH MeOH 4 4 0

JUMLAH 306 304 2

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL

PENGUJIAN



Tabel 2D
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪  Pemerian 838 838 0

2 Kimia  :
▪ Identifikasi Pewarna 808 807 1
▪ Identifikasi Pengawet 18 18 0
▪ Identifikasi bahan berbahaya 1292 1292 0
▪ PK Pengawet 56 56 0
▪ PK Metanol 137 136 1
▪ PK Etanol 127 127 0
▪ PK Logam berat 498 493 5
▪ PK Asam Salisilat 2 2 0
▪ PK BMDM 1 1 0
▪ PK Climbazole 8 8 0
▪ PK Dioksan 201 201 0
▪ PK Flouride 3 3 0
▪ PK H2O2 2 2 0
▪ PK Mercapto asetat 3 3 0
▪ PK Para.M-cresol 6 6 0
▪ PK Pyroctone olamine 20 20 0
▪ PK ZnPto 9 9 0

TOTAL 4029 4022 7

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL

PENGUJIAN



Tabel 2E
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :

▪ pH 4 4 0
▪ Indeks bias 0 0 0
▪ Kadar abu 0 0 0
▪ Kadar air 72 72 0
▪ Padatan total 0 0 0
▪ Pemerian 1125 1125 0

2 Kimia :
▪ PK Lemak 8 8 0
▪ PK Protein 18 16 2
▪ PK Vitamin 75 74 1
▪ PK Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 30 30 0
▪ PK Gula 0 0 0
▪ PK Karbohidrat 0 0 0
▪ PK Mikotoksin 270 270 0
▪ PK Pemanis buatan 925 923 2
▪ PK Pengawet 519 519 0
▪ PK Kloramfenikol 30 19 11
▪ PK Sianida 0 0 0
▪ PK Diastase 11 11 0
▪ PK Sulfur dioksida 37 37 0
▪ PK Kesadahan 0 0 0
▪ PK Zat organic 0 0 0
▪ PK Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 10 10 0
▪ PK Kofein 7 7 0
▪ PK Theina 0 0 0
▪ PK Etanol dan methanol 0 0 0
▪ PK Natrium klorida 50 50 0
▪ PK Kalium iodat 50 50 0
▪ Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida, asam lemak 73 68 5
▪ Pewarna sintetik dan Pewarna dilarang 1243 1243 0
▪ PK histamin 12 10 2
▪ Identifikasi boraks 46 46 0
▪ Cemaran logam 862 859 3
▪ Residu pestisida 0 0 0
▪ Identifikasi arsen 0 0 0
▪ Identifikasi formalin 101 101 0
▪ PK Antioksidan 21 21 0
▪ PK Migrasi Bisfenol A 20 20 0
▪ PK Migrasi PET 14 14 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL

PENGUJIAN



▪ PK HMF 11 9 2
Pengujian Sederhana
▪ Pemerian 319 319 0
▪ Ident Rhodamin B 319 319 0
▪ Ident Formalin 319 319 0
▪ Ident Methanyl yellow 319 319 0
▪ Ident Boraks 319 319 0
▪ Ident Sianida 319 319 0
▪ Ident Nitrit 319 314 5
▪ Ident Arsen 319 317 2
TOTAL 8196 8161 35



Tabel 2F
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar / Balai POM di Samarinda
Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5
1 Obat :

▪  A L T 2 0 2
▪  Uji batas cemaran 0 0 0
▪  Uji Sterilitas 0 0 0
▪  Uji Potensi 6 6 0
▪  Uji Koefisien Fenol 0 0 0
▪  Bebas Escherichia coli 0 0 0
▪  Escherichia coli 0 0 0
▪  Salmonella sp 0 0 0
▪  Staphylococcus aureus 23 23 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 23 23 0
▪   Lain-lain (sebutkan)
Endotoksin Bakteri 18 18 0
A K K 2 0 2

2 Obat Tradisional  :
▪  A L T 114 104 10
▪  Angka Kapang & Khamir 112 108 4
▪  Angka Khamir 0 0 0
▪ Angka Escherichia coli 105 103 2
▪  Salmonella sp 105 105 0
▪  Staphylococcus aureus 6 6 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 6 6 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL
PENGUJIAN



▪  Candida albicans 0 0 0
▪  Clostridium perfringens 105 105 0
▪  Clostridium tetani 0 0 0
▪  Bacillus anthraxis 0 0 0
▪   Lain-lain (sebutkan)
Shigella sp 105 105 0
Angka Enterobacteriaceae 106 87 19

3 Suplemen Kesehatan :
▪  A L T 40 40 0
▪  Angka Kapang & Khamir 40 40 0
▪  Angka Khamir 0 0 0
▪ Candida Albicans 0 0 0
▪ Shigella 0 0 0
▪ Staphylococcus aureus 14 14 0
▪ Escherichia coli 40 40 0
▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
▪ Salmonella sp 14 14 0
▪ Fragmen DNA Babi 0 0 0
▪   Lain-lain (sebutkan) 0

4 Kosmetik  :
▪  A L T 241 236 5
▪  A K K 241 239 2
▪  Staphylococcus aureus 241 241 0
▪  Candida albicans 241 241 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 241 241 0
▪   Lain-lain (sebutkan) 0

5 Pangan  :
▪  ALT 19 17 2
▪  ALT Pembentuk spora 0 0 0
▪  MPN Coliform 0 0 0
▪  Angka Kapang & Khamir 51 27 24



▪  Angka Khamir 0 0 0

▪  Angka Staphylococcus aureus 186 182 4

▪  Angka Clostridium perfringens 26 26 0

▪  Angka Enterococci 0 0 0
▪  Angka Coliform metode
Penyaringan 6 3 3

▪ Angka Escherichia coli metode
Penyaringan 6 1 5

▪  Salmonella aureus 0 0 0
▪  Salmonella sp 370 369 1
▪  Enterococci 0 0 0
▪  Vibrio cholerae 0 0 0
▪  Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
▪  Clostridium perfringens 0 0 0
▪   Lain-lain (sebutkan)
Angka Enterobacteriaceae 171 147 24
Angka Escherichia coli 6 6 0
APM Escherichia coli 150 147 3
Angka Listeria 5 5 0
Angka Bacillus cereus 9 9 0
Listeria sp. 16 13 3

Angka Pseudomonas aeruginosa
metode Penyaringan 24 24 0

Deteksi DNA Porcine 1 1 0

TOTAL 2855 2770 85



Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah

1 2 3 4
A
1 AMK Madu Tonik Cap Kuda sildenafil 1

B
1
C

1 Ramuan Urat Naga Super Paracetamol,
sildenafil 2

3

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL



Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Nama Kosmetik Nama Bahan
Berbahaya/Dilarang Jumlah

1 2 3 4
A
1 Peel-Off Nail Polish 05-Pink Merah K10 1

B
1 WHITENING BODY LOTION NIGHT
2 Topical Cream Merk Brilliant Skin Hidrokinon, asam retinoat 1
3 Topical Solution (Toner) Merk Brilliant Rejuv Hidrokinon, asam retinoat 1

Dst
C
1 HB ALC Raksa 1
2 DR. Gold Super Quality SPF 30 Raksa 1

Dst
5

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL



Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Nama Produk Pangan
Kandungan
Bahan
Berbahaya

Jumlah

1 2 3 4
A
1
B
1 Udang Papay Formalin 1
2 Gado-gado Formalin 1
3 Gado-gado Boraks 1
4 Kerupuk Singkong Formalin 1
5 Ikan Asin Formalin 9
6 Ikan Teri Medan Formalin 7
7 Baby Cumi Formalin 3
8 Kerupuk Mentah Lingkar Merah Rhodamin B 2
9 Kerupuk Caruk Pinggir Merah Rhodamin B 1
10 Cendol Merah Rhodamin B 1
11 Bleng Cap Djago Boraks 1
12 Terasi Merah Rhodamin B 1
13 Kerupuk Nasi Boraks 1
14 Kerupuk Bawang Km 40 Boraks 1
15 Cumi Kering Formalin 1
16 Terasi Rhodamin B 1
17 Cumi Asin Formalin 1
18 Cumi Kering Formalin 1

Dst

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin



C
1

35

Sampel Pengujian Sederhana

TOTAL



Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No.
Jenis Sampel

(sesuai prioritas
sampling)

Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Sampel Acak 309 309 100
2 Sampel Targeted 80 80 100



Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling)

Rencana
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Sampel Acak 206 206 100
2 Sampel Targeted 89 89 100



Tabel 4C
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling)

Rencana
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Sampel Acak 13 14 107,69
2 Sampel Targeted 6 6 100



Tabel 4D
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling)

Rencana
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Sampel Acak 55 55 100
2 Sampel Targeted 24 24 100



Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas
sampling)

Rencana
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Sampel Acak 413 413 100
2 Sampel Targeted 177 177 100



Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Sampel Acak 414 414 100
2 Sampel Targeted 120 152 126,67
3 Sampel Fortifikasi 95 95 100



Tabel 5
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jenis Sampel Positif Negatif

1 2 3=5+6 4 5 6
1 Kepolisian Daerah Kalimantan Timur 126 Metamfetamin 126
2 Kepolisian Daerah Kalimantan Timur 4 Triheksifenidil HCl 2 2
3 Kepolisian Daerah Kalimantan Timur 1 Ganja 1
4 Kepolisian Daerah Kalimantan Timur 4 MDMA 2 2
5 Kepolisian daerah Kaltim Resor kota Balikpapan 3 Metamfetamin 3
6 Kepolisian daerah Kaltim Resor kota Balikpapan 9 Triheksifenidil HCl 6 3
7 Kepolisian daerah Kaltim Resor kota Balikpapan 1 MDMA 1
8 Kepolisian daerah Kaltim Resor kota Samarinda 23 Metamfetamin 23
9 Kepolisian daerah Kaltim Resor kota Samarinda 3 Ganja 3

10 Kepolisian daerah Kaltim Resor kota Samarinda 6 MDMA 2 4
11 Kepolisian daerah Kaltim Resor Kutai Kartanegara 33 Metamfetamin 33
12 Kepolisian daerah Kaltim Resor Kutai Kartanegara 1 Triheksifenidil HCl 1
13 Kepolisian daerah Kaltim Resor Bontang 15 Metamfetamin 15
14 Kepolisian daerah Kaltim Resor Bontang 3 Triheksifenidil HCl 3
15 Kepolisian daerah Kaltim Resor Bontang 1 DMP HBr 1
16 Kepolisian daerah Kaltim Resor Berau 23 Metamfetamin 23
17 Kepolisian daerah Kaltim Resor Berau 6 Triheksifenidil HCl 6
18 Kepolisian daerah Kaltim Resor Kutai Timur 6 Metamfetamin 6
19 Kepolisian daerah Kaltim Resor Kutai Timur 2 Triheksifenidil HCl 2
20 Kepolisian daerah Kaltim Resor Kutai Barat 102 Metamfetamin 102
21 Kepolisian daerah Kaltim Resor Kutai Barat 5 Triheksifenidil HCl 5
22 Kepolisian daerah Kaltim Resor Penajam Paser Utara 46 Metamfetamin 46
23 Badan Narkotika Nasional Provinsi Kaltim 1 Metamfetamin 1
24 Badan Narkotika Nasional Kota Samarinda 2 Metamfetamin 2
25 Badan Narkotika Nasional Kota Samarinda 4 Ganja 3 1
26 Badan Narkotika Nasional Kota Bontang 1 Metamfetamin 1

431 419 12

Keterangan :
Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah di…., BNN di..., Kejaksaan di…. dll)

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel

Kesimpulan Hasil Uji



Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel
Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel
Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif
Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negatif



Tabel 6A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah
IF yang

Ada

Target
IF

Diperiks
a

Jumlah
IF yang
Diperiks

a

MK TMK

Jumlah
Fasilita
s yang

Ada

Target
Fasilita

s
Diperiks

a

Jumlah
Fasilita
s yang

Diperiks
a

MK TMK

Jumlah
Fasilita
s yang

Ada

Target
Fasilita

s
Diperiks

a

Jumlah
Fasilita
s yang

Diperiks
a

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+1
3 12 13 14 15 16=17+1

8 17 18
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 Kota Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target IF dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat



Tabel 6B
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah IOT
yang Ada

Target IOT
Diperiksa

Jumlah IOT
yang

Diperiksa
MK TMK Jumlah IEBA

yang Ada
Target IEBA

Diperiksa

Jumlah IEBA
yang

Diperiksa
MK TMK Jumlah UKOT

yang Ada
Target UKOT

Diperiksa

Jumlah UKOT
yang

Diperiksa
MK TMK Jumlah UMOT

yang Ada
Target UMOT

Diperiksa

Jumlah UMOT
yang

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 1 1 3 3 3 1 2
1 Kota Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 1 1
2 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 1 1 1 1 1 0 1
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 1 1 3 3 3 1 2

Keterangan:
Jumlah target IOT, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Obat Tradisional (IOT) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)



Tabel 6C
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah IF yang
Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF
yang Diperiksa MK TMK Jumlah IF

yang Ada
Target IF
Diperiksa

Jumlah IF
yang

Diperiksa
MK TMK Jumlah IP

yang ada
Target IP
Diperiksa

Jumlah IP
yang Diperiksa MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 Kota Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target IF dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi



Tabel 6D
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang Ada

Target
Industri

Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang

Diperiksa

MK TMK

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang Ada

Target
Industri

Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda sarana 3 3 3 2 1 0 0 0 0 0
1 Kota Samarinda sarana 3 3 3 2 1 0 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 3 3 3 2 1 0 0 0 0 0

Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang
Memproduksi Kosmetik

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Kosmetik



Tabel 6E
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah
Industri

Pangan yang
Ada

Target
Industri
Pangan

Diperiksa

Jumlah
Industri

Pangan yang
Diperiksa

MK TMK Jumlah IRTP
yang Ada

Target IRTP
Diperiksa

Jumlah IRTP
yang

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda sarana 31 31 31 21 10 15 15 15 10 5
1 Kota Samarinda sarana 12 12 12 8 4 0 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 8 8 8 6 2 3 3 3 3 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 4 4 4 3 1 3 3 3 3 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 3 3 3 2 1 4 4 4 3 1
6 Kabupaten PPU sarana 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 1 1 1 0 1 5 5 5 1 4
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 31 31 31 21 10 15 15 15 10 5

Jumlah target Industri Pangan dan IRTP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Pangan



Tabel 7A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda )
Tahun 2022

Jumlah PBF
yang Ada

Target PBF
Diperiksa

Jumlah PBF
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Apotek yang

Ada

Target Apotek
Diperiksa

Jumlah
Apotek yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah Toko
Obat  yang

Ada

Target Toko
Obat

Diperiksa

Jumlah Toko
Obat  yang
Diperiksa

MK TMK Jumlah IFP
yang Ada

Target IFP
Diperiksa

Jumlah IFP
yang

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A Balai Besar POM di Samarinda sarana 30 30 29 25 5 540 64 64 50 14 98 14 14 11 3 10 10 10 10 0

1 Kota Samarinda sarana 29 29 29 25 4 165 18 18 15 3 13 8 8 7 1 2 2 2 2 0
2 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 45 4 4 4 0 10 2 2 1 1 1 1 1 1 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 85 14 14 8 6 20 0 0 0 0 1 1 1 1 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 1 1 1 0 1 55 4 4 3 1 22 1 1 0 1 1 1 1 1 0
5 Kabupaten Berau sarana 0 0 0 0 0 75 6 6 4 2 15 0 0 0 0 1 1 1 1 0
6 Kabupaten PPU sarana 0 0 0 0 0 43 9 9 7 2 5 0 0 0 0 1 1 1 1 0
7 Kabupaten Paser sarana 0 0 0 0 0 41 6 6 6 0 10 3 3 3 0 1 1 1 1 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 23 3 3 3 0 3 0 0 0 0 1 1 1 1 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0

TOTAL sarana 30 30 30 25 5 540 64 64 50 14 98 14 14 11 3 10 10 10 10 0

Toko Obat Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP)

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek



Tabel 7A (lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah RS
yang Ada

Target RS
Diperiksa

Jumlah RS
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Puskemas
yang Ada

Target
Puskesmas
Diperiksa

Jumlah
Puskemas

yang
Diperiksa

MK TMK Jumlah Klinik
yang ada

Target Klinik
Diperiksa

Jumlah Klinik
yang

diperiksa
MK TMK Jumlah Lain-

lain yang Ada
Target Lain-

lain Diperiksa

Jumlah Lain-
lain yang
diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A Balai Besar POM di Samarinda sarana 39 30 30 28 2 158 55 55 55 0 179 40 40 35 5 0 0 0 0 0

1 Kota Samarinda sarana 14 11 11 9 2 26 13 13 13 0 71 9 9 8 1 0 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 8 5 5 5 0 8 5 5 5 0 13 10 10 10 0 0 0 0 0 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 4 3 3 3 0 32 8 8 8 0 24 2 2 2 0 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 3 3 3 3 0 20 4 4 4 0 25 3 3 3 0 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 3 2 2 2 0 21 7 7 7 0 16 3 3 2 1 0 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 2 2 2 2 0 8 4 4 4 0 5 3 3 1 2 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 1 1 1 1 0 19 9 9 9 0 20 7 7 6 1 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 3 2 2 2 0 18 5 5 5 0 5 3 3 3 0 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 1 1 1 1 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 39 30 30 28 2 158 55 55 55 0 179 40 40 35 5 0 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Rumah Sakit Puskemas Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan)



Tabel 7A (lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah KKP
yang Ada

Target KKP
Diperiksa

Jumlah KKP
yang

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7
A Balai Besar POM di Samarinda sarana 4 0 0 0 0
1 Kota Samarinda sarana 1 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 1 0 0 0 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 1 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 1 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 5 0 0 0 0

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Kantor Kesehatan Pelabuhan



Jumlah
Fasilitas

Distribusi OT
yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi OT
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi OT
yang

Diperiksa

MK TMK

Jumlah
Fasilitas

Distribusi  SK
yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi SK
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi SK
yang

Diperiksa

MK TMK

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik
yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik

yang
Diperiksa

MK TMK
Jumlah Klinik

Kecantikan
yang Ada

Target Klinik
Kecantikan
Diperiksa

Jumlah Klinik
Kecantikan

yang
diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A Balai Besar POM di Samarinda sarana 225 69 69 37 32 100 48 48 43 5 426 106 106 67 39 0 0 0 0 0

1 Kota Samarinda sarana 63 26 26 15 11 23 15 15 14 1 83 23 23 17 6 0 0 0 0 0
2 Kota Bontang sarana 22 9 9 6 3 12 5 5 5 0 45 11 11 8 3 0 0 0 0 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 34 8 8 2 6 18 9 9 6 3 60 22 22 11 11 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 25 8 8 4 4 12 4 4 4 0 75 12 12 6 6 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Berau sarana 30 6 6 2 4 13 4 4 3 1 45 15 15 8 7 0 0 0 0 0
6 Kabupaten PPU sarana 14 3 3 1 2 10 5 5 5 0 40 11 11 10 1 0 0 0 0 0
7 Kabupaten Paser sarana 25 6 6 6 0 8 4 4 4 0 35 8 8 5 3 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 10 3 3 1 2 4 2 2 2 0 40 4 4 2 2 0 0 0 0 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 2 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 225 69 69 37 32 100 48 48 43 5 426 106 106 67 39 0 0 0 0 0

Jumlah target Sarana Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan



Jumlah
Sarana

Peredaran
Pangan

Olahan yang
Ada

Target Sarana
Peredaran

Pangan
Olahan yang

Diperiksa

Jumlah
Sarana

Peredaran
Pangan

Olahan yang
Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

A Balai Besar POM di Samarinda sarana 912 136 136 108 28

1 Kota Samarinda sarana 210 49 49 39 10
2 Kota Bontang sarana 85 11 11 11 0
3 Kabupaten Kutai Kartanegara sarana 98 23 23 16 7
4 Kabupaten Kutai Timur sarana 115 18 18 15 3
5 Kabupaten Berau sarana 125 7 7 6 1
6 Kabupaten PPU sarana 85 11 11 8 3
7 Kabupaten Paser sarana 95 15 15 11 4
8 Kabupaten Kutai Barat sarana 75 2 2 2 0
9 Kabupaten Mahakam Ulu sarana 24 0 0 0 0

TOTAL sarana 912 136 136 108 28

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan Olahan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

No Kabupaten/Kota Satuan

Sarana Peredaran Pangan Olahan

Keterangan:



Tabel 8
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Obat Obat
Tradisional

Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat

Tradisional
Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13
1 Januari 0 1 0 0 1 2 0 1 0 0 1 2
2 Februari 23 9 2 5 1 40 22 8 1 4 0 35
3 Maret 15 2 1 2 15 35 15 2 1 2 15 35
4 April 3 0 0 0 19 22 4 1 1 1 20 27
5 Mei 4 2 0 2 3 11 4 2 0 2 3 11
6 Juni 5 3 2 4 5 19 5 3 2 4 5 19
7 Juli 8 10 1 16 3 38 8 10 1 16 3 38
8 Agustus 9 7 2 4 11 33 9 7 2 4 11 33
9 September 7 1 2 3 3 16 7 1 2 3 3 16

10 Oktober 8 1 2 2 0 13 8 1 2 2 0 13
11 November 6 8 1 3 7 25 6 8 1 3 7 25
12 Desember 22 4 4 1 2 33 22 4 4 1 2 33

110 48 17 42 70 287 110 48 17 42 70 287

Keterangan :

    1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
    2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
    3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat
    4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
4. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
    1) Pelaku usaha;
    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Obat Obat
Tradisional

Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat

Tradisional
Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13
1 Januari 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 1 1
2 Februari 22 7 1 2 0 32 0 6 1 2 0 9
3 Maret 14 2 0 2 13 31 3 2 0 2 1 8
4 April 3 0 0 0 15 18 11 0 0 0 1 12
5 Mei 4 1 0 2 3 10 2 1 0 2 2 7
6 Juni 5 1 2 4 5 17 2 1 2 4 1 10
7 Juli 5 9 0 14 3 31 6 9 0 14 7 36
8 Agustus 9 6 1 4 11 31 4 6 1 4 4 19
9 September 7 0 1 3 4 15 7 0 1 1 7 16

10 Oktober 7 0 0 1 0 8 10 1 0 2 8 21

Bulan
Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

TOTAL

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.
2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

No

No Bulan
Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan



11 November 5 6 0 3 2 16 10 4 0 2 2 18
12 Desember 19 0 0 1 1 21 11 0 0 1 1 13

TOTAL 100 33 5 36 58 232 66 30 5 34 35 170

Keterangan :

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
    1) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.



Tabel 9
Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Rekomendasi/ sertifikasi Satuan UPT Jumlah
1 2 3 4 5

1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan Balai Besar POM Di
Samarinda 1

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan Balai Besar POM Di
Samarinda 2

3 Rekomendasi / Sertifikasi Lainnya Rekomendasi Balai Besar POM Di
Samarinda 24

Balai Besar POM Di
Samarinda 27

Total 27

Keterangan :

Total

Rekomendasi/Sertifikasi Lainnya terdiri dari
1. rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB
2. rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB
3. rekomendasi sertifikat CPKB
4. rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik
5. rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap
6. rekomendasi PSB/izin penerapan CPPOB dalam rangka pendaftaran
7. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka pendaftaran akun registrasi
8. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan



Tabel 10
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah MK TMK
1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

- Media Cetak 2 2 0
- Media Elektronik 62 46 16
- Media Luar Ruang 7 4 3
Total 71 52 19
- Media Cetak 30 29 1
- Media Elektronik 63 27 36
- Media Luar Ruang 6 5 1
- Leaflet / Brosur 1 1 0
Total 100 62 38
- Media Cetak 0 0 0
- Media Elektronik 0 0 0
- Media Luar Ruang 0 0 0
- Leaflet / Brosur 0 0 0
Total 0 0 0
- Media Cetak 1 1 0
- Media Elektronik 39 31 8
- Media Luar Ruang 4 3 1
- Leaflet / Brosur 4 3 1
Total 48 38 10
- Media Cetak 96 88 8
- Media Elektronik 69 58 11
- Media Luar Ruang 20 16 4
- Media Digital 283 81 202

3

4 Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Samarinda

5 Kosmetik Balai Besar POM di Samarinda

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA JUMLAH YANG DIAWASI TANGGAPAN
BADAN POM

1 Obat Balai Besar POM di Samarinda

2 Obat Tradisional Balai Besar POM di Samarinda

Obat Kuasi Balai Besar POM di Samarinda



Total 468 243 225
- Media Cetak 0 0 0
- Media Elektronik 225 215 10
- Media Luar Ruang 11 7 4
- Media Internet 14 13 1
Total 250 235 15
- Media Cetak 0 0 0
- Media Penyiaran 0 0 0
- Media Luar Ruang 588 104 484
- Media Teknologi
Informasi 1 1 0

Total 589 105 484

1526 735 791
1526 735 791

Total Balai Besar POM di Samarinda
TOTAL

5 Kosmetik Balai Besar POM di Samarinda

6 Pangan Balai Besar POM di Samarinda

7 Produk Tembakau Balai Besar POM di Samarinda



Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah  MK  TMK
1 2 3 4 5 6

Balai Besar POM di Samarinda 333 332 1

Balai Besar POM di Samarinda 295 285 10

Balai Besar POM di Samarinda 79 70 9

Balai Besar POM di Samarinda 590 513 77

Balai Besar POM di Samarinda 664 578 86

Balai Besar POM di Samarinda 200 198 2

Balai Besar POM di Samarinda 20 20 0

Balai Besar POM di Samarinda 2181 1996 185

Total 2181 1996 185

Keterangan :
Produk tembakau terdiri dari sampel per bulan dan sampel rutin

Total

2 Obat Tradisional

3 Suplemen Kesehatan

4 Kosmetik

Pangan

1 Obat

5

6

7

Produk Tembakau*)

Kuasi

Tabel 11

NO. PRODUK UPT JUMLAH YANG DIAWASI



UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Kabupaten Kutai Timur Obat Obat Keras Melakukan praktik kefarmasian tanpa

kewenangan
Samarinda Pemilik toko membeli obat

keras daftar G langsung ke
Apotek-Apotek besar di
Samarinda (Kem-Kem dan
Mustang)

Teluk Pandan, Kutai Timur Distribusi dilakukan di Toko
Semoga Sehat milik
SUKINO Bin SUPANI (Alm)
(Pekerjaan sebagai
Perawat) di Jl. Poros
Bontang-Samarinda, KM
5,5 RT 04 Desa Suka
Rahmat Kec. Teluk Padan
Kutai Timur.

2 Kabupaten Kutai Kartanegara Obat Obat TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar DKI Jakarta Pembelian secara daring dari
DKI Jakarta lalu dikirim dengan
desepsi vitamin

Sebulu, Kutai Kartanegara Diedarkan secara luring
dan bersifat lokal

3 Kabupaten Penajam Paser Utara Obat Tradisional Obat Tradisional TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Samarinda Pemilik membeli langsung ke
samarinda, atau melalui
Whatsapp kemudian barang
dikirim melalui jasa pengiriman
barang

Sepaku, Penajam Paser
Utara

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring di toko
jamu miliknya

4 Kota Samarinda Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Samarinda Pemilik membeli langsung ke
Samarinda

Samarinda Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

5 Kota Samarinda Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring melalui chat
whatsapp dan secara
luringdengan membeli ke
distributor kosmetika di
Samarinda

Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

6 Kota Samarinda Pangan Pangan TIE Mengedarkan pangan tanpa izin edar Kalimantan Utara Pembelian dilakukan pada saat
ada keluarga yang melakukan
pengiriman barang dari
kalimantan utara ke samarinda

Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko miliknya

7 Kota Samarinda Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring melalui chat
whatsapp dan secara
luringdengan membeli ke
distributor kosmetika di
Samarinda

Samarinda Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring di toko
kosmetik miliknya

8 Kabupaten Penajam Paser Utara Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring Penajam Paser Utara Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

Wilayah Sumber Modus Pemasukan/
 Produksi Wilayah Distribusi Modus Peredaran/

 Distribusi

Tabel 12
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

No Kabupaten/Kota Komoditi Produk Jenis Kejahatan



9 Kabupaten Berau Pangan Pangan mengandung bahan
berbahaya

Memproduksi dan mengedarkan pangan
mengandung bahan berbahaya, yaitu Rhodamin
B

Bahan Berbahaya dipasok
dari Lombok, Nusa
Tenggara Barat

Pemasok garam berasal dari
Lombok, mereka membawa
garam dan pewarna merah
yang mengandung Rhodamin B
namun dibungkus dengan
kaleng pewarna makanan.
Produksi terasi dilakukan di
Desa Radak, Berau lalu
membawanya kembali ke
Lombok melalui jalur laut

Nusa Tenggara Barat Tidak diketahui

10 Kota Samarinda Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

11 Kabupaten Kutai Kartanegara Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Makassar, Sulawesi Selatan Secara daring Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

12 Kota Samarinda Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

13 Kabupaten Kutai Kartanegara Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah, terutama
di wilayah Tenggarong dan
Sekitarnya

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring dan
daring  di toko kosmetik
miliknya

14 Kota Samarinda Kosmetik Kosmetik TIE Mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar Secara daring dari berbagai
wilayah

Secara daring Secara daring dan luring ke
berbagai wilayah

Diedarkan oleh pemilik
sarana secara luring  di
toko kosmetik miliknya

Keterangan:
Tabel merupakan hasil export data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan dari aplikasi Dashboard Penindakan modul Peta Rawan Kasus (https://penindakan.pom.go.id/dashboard/rawankasus)



UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100
1 Balai Besar POM di

Samarinda
68 68 100,00%

Total Konten yang
Di-takedown

Persentase Konten yang
Di-takedown

Tabel 12A
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown

No Nama UPT
Total Rekomendasi

Penurunan/Penutupan
Konten



UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100
1 Balai Besar POM di

Samarinda
12 12 100

Jumlah Rekomendasi
Analisis Kejahatan Obat

dan Makanan yang
Ditindaklanjuti

Persentase Tindak Lanjut
Rekomendasi

Tabel 12B
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti

No Nama UPT

Jumlah Rekomendasi
Analisis Kejahatan Obat

dan Makanan yang
Diberikan



Tabel 13

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

OBAT NAPPZA OBAT TRADISIONAL SUPLEMEN KESEHATAN KOSMETIK PANGAN OLAHAN TOTAL PENGAWASAN % PENYIDIKAN %
1 2 4 5=4/3 x 100% 6 7=6/3 x 100%
1 Balai Besar POM di Samarinda 1 0 9 1 35 2 48 12 0,25 7 0,145833333

1. Nomor
2. Komoditi: Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan Olahan
3. Jumlah Laporan Intelijen: Laporan hasil operasi intelijen
4. Pengawasan: yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan Balai/Loka

6. Penyidikan: yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai/Loka
7. Persentase Penyidikan

TINDAK LANJUT

3

Keterangan:

5. Persentase Pengawasan

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

NO UPT JUMLAH LAPORAN INTELIJEN



Tabel 14
Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II Putusan
Pengadilan SP3

1 3 4=5+6+7+8+9+10+11 5 6 7 8 9 10 11 12

A Balai Besar POM
di Samarinda 28

Tahun n 5 1 4 Rp1.133.161.000,00
Carry Over 0
Tahun n 2 1 1 Rp111.567.000,00
Carry Over 0

TOTAL Balai Besar POM di Samarinda 28 7 0 0 0 0 2 5 0 Rp1.244.728.000,00

28 7 0 0 0 0 2 5 0 Rp1.244.728.000,00

Keterangan:
(1) Nomor
(2) Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM
(3) Jumlah kasus
(4) Jumlah total perkara
(5) SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan
(6) Tahap I : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS
(7) P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi
(8) P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap
(9) Tahap II : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum
(10) Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap
(11) SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara
(12) Jumlah nilai barang bukti perkara

Tahap Penanganan Perkara Jumlah nilai barang
bukti perkara (Rp)

2

TOTAL

No Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Jumlah Total Perkara

1 Kota Samarinda

2 Kabupaten Kutai
Kartanegara



Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 KIE bersama tokoh masyarakat Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan
(2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten ) (2 konten )

2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

3 KIE melalui media sosial
(Instagram/Twitter/ Facebook)* Balai Besar POM di Samarinda

4
KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang
 (Penayangan iklan layanan

12 kegiatanBalai Besar POM di Samarinda 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan1 kegiatan

Keterangan:
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

1 Kegiatan 1 Kegiatan

Tabel 15A

A. ANGGARAN DIPA

No Kegiatan UPT
Frekuensi/Jumlah

2 22 Kegiatan
KIE langsung ke masyarakat
 (CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/
penyebaran

Balai Besar POM di Samarinda 2 Kegiatan 6 Kegiatan 4 Kegiatan 4 Kegiatan 00 0 1 Kegiatan 2 Kegiatan 1 Kegiatan



Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/
penyebaran informasi/penyuluhan/

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan
(….konten **)(….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **)

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang

(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)

3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

Keterangan:

2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

3 Balai Besar/Balai POM di…

2 KIE melalui media sosial
(Instagram/Twitter/ Facebook)*

B. ANGGARAN NONDIPA

No Kegiatan UPT
Frekuensi/Jumlah

Balai Besar/Balai POM di…

1 Balai Besar/Balai POM di…



Tabel 15C

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Repost Non Repost (Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis
1 2 3 4 5 8

Facebook bbpom di
samarinda 1545 5 8 0 0 0 0 0 1 6 7

Instagram bpom.samarin
da 3508 5 7 0 0 0 1 0 1 6 4

Twitter bpomsamarinda 578 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 18 4 1 1 2 5 2 9 2
Instagram bpom.samarinda 3508 19 4 1 1 2 9 2 6 2

Twitter bpomsamarinda 578 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 11 7 0 0 0 2 0 7 3 6
Instagram bpom.samarinda 3508 11 9 0 0 0 2 0 7 3 8

Twitter bpomsamarinda 578
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 7 16 0 0 0 0 0 1 10 12
Instagram bpom.samarinda 3508 7 24 0 0 0 0 0 1 10 20

Twitter bpomsamarinda 578
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 3 11 0 0 0 0 0 0 5 9
Instagram bpom.samarinda 3508 3 13 0 0 0 1 0 0 6 9

Twitter bpomsamarinda 578
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 5 27 0 0 0 2 4 0 8 18
Instagram bpom.samarinda 3508 5 29 0 0 0 2 4 0 8 20

Twitter bpomsamarinda 578
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 5 25 0 0 0 0 1 0 11 18
Instagram bpom.samarinda 3508 6 31 0 0 0 4 1 0 11 21

Twitter bpomsamarinda 578 0 3 0 0 0 0 0 0 1 2
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 7 21 0 0 0 2 1 0 9 16
Instagram bpom.samarinda 3508 9 28 0 1 2 1 0 12 21

Twitter bpomsamarinda 578 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 7 14 1 0 0 0 2 0 5 13
Instagram bpom.samarinda 3508 8 17 1 0 0 0 2 0 8 14

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

BBPOM di Samarinda

Januari

Februari

Maret

April

BBPOM di Samarinda

Jumlah Konten c) Topik d)

6 7

Jumlah Followers b)

BBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

UPT

BBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

A. ANGGARAN DIPA

Bulan Platform Nama Akun a)



Twitter
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 3 0 0 0 0 0 0 3 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 9 10 6 1 1 1 0 3 7
Instagram bpom.samarinda 3508 9 11 6 1 1 1 0 3 8

Twitter bpomsamarinda 578 1 3 1 1 2
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 4 0 0 1 3 4 5 0
Instagram bpom.samarinda 3508 9 9 4 0 0 1 3 0 4 6

Twitter
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Facebook bbpom di samarinda 1545 3 11 2 0 0 0 1 0 5 6
Instagram bpom.samarinda 3508 3 11 2 0 0 0 1 0 5 6

Twitter
TikTok

Youtube Balai Besar POM di Samarinda 536 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
Lainnya (sebutkan)

72270 179 362 23 6 5 25 41 27 167 257 0

Repost Non Repost (Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis
1 2 3 4 5 8

Facebook
Instagram

Twitter
TikTok

Youtube
Lainnya (sebutkan)

Februari Balai Besar/Balai POM di…
Maret Balai Besar/Balai POM di…
April Balai Besar/Balai POM di…
Mei Balai Besar/Balai POM di…
Juni Balai Besar/Balai POM di…
Juli Balai Besar/Balai POM di…

Agustus Balai Besar/Balai POM di…
SeptemberBalai Besar/Balai POM di…

Oktober Balai Besar/Balai POM di…
November Balai Besar/Balai POM di…

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

BBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)

a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT
-.Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel
-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

Oktober

November

Desember

Total

Keterangan:

SeptemberBBPOM di Samarinda

BBPOM di Samarinda

Total

Keterangan:
Nama Kegiatan Medsos Non DIPA : konten/kegiatan KIE UPT yang diupload di medsos stakeholder dengan anggaran non DIPA
a)Nama Akun : diisi dengan nama akun pada platform medsos stakeholder yang mengunggah konten/kegiatan KIE UPT
b)Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos stakeholder yang digunakan untuk mengunggah konten/kegiatan KIE UPT
c)Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten UPT yang diunggah stakeholder
-.Repost : konten yang diunggah stakeholder dari repost konten medsos UPT

Januari Balai Besar/Balai POM di…

Jumlah Followers b) Topik d)

7

Jumlah Konten c)

6

B. ANGGARAN NON DIPA

Bulan UPT Platform Nama Akun a)



d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh stakeholder dengan menggunakan konten UPT



Tabel 15B

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum
1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

Januari Balai Besar POM di
Samarinda - - - - - - - - - - - - - - - - -

Februari Balai Besar POM di
Samarinda - - - - - - - - - - - - - - - - -

Maret Balai Besar POM di
Samarinda 1

KIE bagi
Pelaku Usaha
Frozen Food di

Kota
Samarinda

V
Hotel Grand

Victoria
Samarinda

1 kali 48 Pelaku Usaha Frozen
Food di kota Samarinda - BBPOM di

Samarinda

CPPOB
Tata Cara
Registrasi
Pangan
Olahan

1

KIE bagi
Pelaku Usaha
Pangan UMKM
di Kota
Bontang

V
Aula Koperasi
Karyawan PKT

Bontang
1 Kali 74

Pelaku Usaha UMKM
Pangan dan UMKM

Binaan PKT Bontang
PKT Bontang BBPOM di

Samarinda

CPPOB
Tata Cara
Registrasi
Pangan
Olahan

2

KIE
Penanganan
dan
Pencegahan
Kebersihan Diri

V

Panti Asuhan
Yatim Piatu dan

Dhuafa Nur
Fisabilillah
Hasanah

1 Kali 50
Anak Panti Asuhan Yatim

Piatu dan Dhuafa Nur
Fisabilillah Hasanah

Panti Asuhan Yatim Piatu
dan Dhuafa Nur Fisabilillah

Hasanah

BBPOM di
Samarinda

PHBS
Ponpes

Mei Balai Besar POM di
Samarinda 1

KIE Mengenal
NIE, Cek KLIK
dan Aplikasi
Cek BPOM"

V BBPOM di
Samarinda 1 Kali 33 Siswa/i SMA Karakter

Bangsa di Tenggarong
SMA Karakter Bangsa di

Tenggarong
BBPOM di
Samarinda

Mengenal
NIE, Cek
KLIK dan
Aplikasi
Cek
BPOM"

1 Kunjungan
Belajar SMP
Islam Bunga
Bangsa

V Aula BBPOM di
Samarinda

1 Kali 69 Guru dan siswa SMP
Islam Bunga Bangsa

SMP Islam Bunga Bangsa BBPOM di
Samarinda

Keamanan
Pangan, 5
Kunci
Keamanan
Pangan2 KIE

Pembentukan
Duta Kosmetik
Aman Propinsi
Kalimantan
Timur

V Aula BBPOM di
Samarinda

1 Kali 41 Guru dan siswa SMP
Islam Bunga Bangsa

Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Kaltim

BBPOM di
Samarinda

-Profil Badan
POM, Cerdas
Memilih
Kosmetik
Aman,Aplika
si dan
Layanan
BPOM dan
Public
Speaking

1

KIE dala
rangka
Pengalaman
Belajar
Lapangan
Fakultas
Kesehatan
Masyarakat
Universitas
Mulawarman

V Aula BBPOM di
Samarinda 1 kali 47 Dosen dan Mahasiswa

FKM Unmul
Dosen dan Mahasiswa FKM

Unmul
BBPOM di
Samarinda

Keamanan
Pangan, 5

Kunci
Keamanan

Pangan
Sekolah,

Mengenap
Aplikasi Cek
BPOM/NIE

2
KIE dalam rangka
BPOM Goes to
School di SMK
YPK Tenggarong

V
Aula Pertemuan

SMK YPK
Tenggarong

1 Kali 118 Guru dan Siswa SMK
YPK Tenggarong

Guru dan Siswa SMK YPK
Tenggarong

BBPOM di
Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

3

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Scholl di SMK
Farmasi
Tenggarong

V
Aula Pertemuan

SMK YPK
Tenggarong

1 Kali 120 Guru dan Siswa SMK
Farmasi Tenggarong

Guru dan Siswa SMK
Farmasi Tenggarong

BBPOM di
Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

4

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Scholl di SMA
Negeri
3Tenggarong

V
Aula Pertemuan

SMAN 3
Tenggarong

1 Kali 140 Guru dan Siswa SMAN 3
Tenggarong

Guru dan Siswa SMAN 3
Tenggarong

BBPOM di
Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

April Balai Besar POM di
Samarinda

Juni Balai Besar POM di
Samarinda

Juli Balai Besar POM di
Samarinda

Topik i)

11

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e) Kelompok Peserta f) Stakeholder g) Narasumber h)



5

Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi dalam
rangka Forum
Komunikasi
Publik Balai Besar
Pengawas Obat
dan Makanan di
Samarinda

V Aula BBPOM di
Samarinda 1 Kali 50

Pelaku Usaha, Tokoh
Masyarakat, Akademisi,
Ombudsman, Organisasi

Profesi, LPOM MUI

Pelaku Usaha, Tokoh
Masyarakat, Akademisi,
Ombudsman, Organisasi

Profesi, LPOM MUI

BBPOM di
Samarinda

Materi
Profil Balai
BBPOM

Samarinda,
Materi
Whistle
Blowing
System

(WBS) dan
Gratifikasi

6

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Scholl di SMA
Negeri 16
Samarinda

V
Aula Pertemuan

SMAN 3
Tenggarong

1 Kali 68 Guru dan Siswa SMAN
16 Samarinda

Guru dan Siswa SMAN  16
Samarinda

BBPOM di
Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

1

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
School di SMK
Negeri 3
Tenggarong

V
Aula Pertemuan

SMK 3
Tenggarong

1 Kali 110 Guru dan Siswa SMK 3
Tenggarong

Guru dan Siswa SMK 3
Tenggarong

BBPOM di
Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

2

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Scholl di SMA
Negeri 1
Samarinda

V
Aula Pertemuan

SMAN 1
Samarinda

1 Kali 93 Guru dan Siswa SMAN 1
Samarinda

Guru dan Siswa SMAN 1
Samarinda

BBPOM di
Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

3

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Scholl di SMK
Negeri 17
Samarinda

V

Aula Pertemuan
SMK Negeri 17

Samarinda 1 Kali 165
Guru dan Siswa SMK
Negeri 17 Samarinda

Guru dan Siswa SMK
Negeri 17 Samarinda BBPOM di

Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

4

Sosialisasi
CPOB UNIT
TRANSFUSI
DARAH

V Aula BBPOM di
Samarinda 1 Kali 28

- UTD Kota Samarinda
-UTD Kukar
-Pengurus PMI Kota
Samarinda
-Pengurus PMI Prov Kaltim
-Dinkes Prov Kaltim
-Dinkes Kota Samarinda
- RSUD AW Syahranie
- RSUD SMC

- UTD Kota Samarinda
-UTD Kukar
-Pengurus PMI Kota Samarinda
-Pengurus PMI Prov Kaltim
-Dinkes Prov Kaltim
-Dinkes Kota Samarinda
- RSUD AW Syahranie
- RSUD SMC

BBPOM di
Samarinda dan

Ka UTD
Samarinda

-Profil UTD
Samarinda
- Sertifikasi
BPOM
- Sertifikasi
CPOB UTD
-Overview
CPOB UTD

September Balai Besar POM di
Samarinda 1

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Scholl di SMK
Negeri 17
Samarinda

V

Aula Pertemuan
SMK Negeri 17

Samarinda 1 Kali 165
Guru dan Siswa SMK
Negeri 17 Samarinda

Guru dan Siswa SMK
Negeri 17 Samarinda BBPOM di

Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

2

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
School di SMK
Negeri 4
Samarinda

V

Aula Pertemuan
SMK Negeri 4

Samarinda 1 Kali 173
Guru dan Siswa SMK
Negeri 4 Samarinda

Guru dan Siswa SMK
Negeri 4 Samarinda BBPOM di

Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

3

KIE dalam rangka
BPOM Goes to
Campus
Universitas
Muhamadiyah
Kaltim

V

Aula Pertemuan
Universitas

Muhamadiyah
Kaltim

1 Kali 120

Guru dan Siswa
Universitas Muhamadiyah

Kaltim

Guru dan Siswa Universitas
Muhamadiyah Kaltim BBPOM di

Samarinda

Cerdas
Memilih

Kosmetik
yang Aman

Lima Kunci
Memilih
Pangan,

4

KIE Pentaheliks
untuk Edukasi
Masyarakat
terkait Bahaya
OT
Mengandung
Bahan KImia
Obat(BKO)

V
Aula Pertemuan
BBPOM di
Samarinda

1 Kali 39

Penta Heliks
(Pemerintah, Pelaku
Usaha, Kelompok
Masyarakat, Akademisi
dan Media)

Penta Heliks (Pemerintah,
Pelaku Usaha, Kelompok
Masyarakat, Akademisi dan
Media)

BBPOM di
Samarinda

-Perkuatan
Penta Helix
Dalam
Penangana
n OT BKO
-Obat
Tradisonal
Aman
Tanpa
Bahan
Kimia Obat
dan Cek
NIE

5

Oktober Balai Besar POM di
Samarinda - - - - - - - - - - - - - - - - - -

November Balai Besar POM di
Samarinda 1

FGD
Revitalisasi
SAKA POM

V Aula BBPOM di
Samarinda 1 Kali 40 Pengurus dan Dewan Kerja

Kwarda, Kwarcab, Kwarran,
SBH, PC IAI, PD IAI, Dinkes

Pengurus dan Dewan Kerja
Kwarda, Kwarcab, Kwarran,
SBH, PC IAI, PD IAI, Dinkes

BBPOM di
Samarinda

Revitalisasi
SAKA
POM,
rintisan
SAKA
POM

Agustus Balai Besar POM di
Samarinda

Juli Balai Besar POM di
Samarinda



Desember Balai Besar POM di
Samarinda 1

Focus Group
Discussion
(FGD) Bisfenol
A (BPA) dan
Dampaknya
Bagi Kesehatan

V Aula BBPOM di
Samarinda 1 Kali 60

- Kadinkes Prov Kaltim, Kadinkes
Samarinda,BPSK Prov Kaltim,
BPOM, Balai Besar POM di
Samarinda, Loka POM di Kota
Balikpapan, Mediacom, LPPOM MUI
Kalimantan Timur,  LPKSM Borneo
Kaltim, Ombudsman Perwakilan
Kaltim,  Dekan Fakultas Farmasi
Unmul, Dekan Fakultas Farmasi
Universitas NU, Dekan Fakultas
Farmasi UMKT, Kaprodii Farmasi
Dirgahayu,  Ketua STIKES
Samarinda, Ketua IDI Kalimantan
Timur, Ketua IDI Kota Samarinda,
Ketua PPNI Kota Samarinda , Ketua
IBI Kota Samarinda, Ketua PDGI
Kota Samarinda, Ketua IAKMI Kota
Samarinda, ketua PD IAI
Kalimantan Timur,  Ketua DEWAS
IAI Kaltim, Ketua MKEAI Kaltim,
Ketua PC IAI Kukar, Ketua PC IAI
Bontang, Ketua PC IAI Balikpapan,
Ketua ISMAFARSI Kaltim, Ketua
HISFARKESMAS Kaltim,  Ketua
HISFARMA Kaltim, Ketua
HISFARDIS Kaltim,  Ketua
HISFARSI Kaltim, Ketua IYPG
Kaltim, PC IAI Samarinda, BM Kimia
Farma Apotek Samarinda,
Yayasan Kanker Samarinda

- Kadinkes Prov Kaltim, Kadinkes
Samarinda,BPSK Prov Kaltim, BPOM,
Balai Besar POM di Samarinda, Loka
POM di Kota Balikpapan, Mediacom,
LPPOM MUI Kalimantan Timur,  LPKSM
Borneo Kaltim, Ombudsman Perwakilan
Kaltim,  Dekan Fakultas Farmasi
Unmul, Dekan Fakultas Farmasi
Universitas NU, Dekan Fakultas
Farmasi UMKT, Kaprodii Farmasi
Dirgahayu,  Ketua STIKES Samarinda,
Ketua IDI Kalimantan Timur, Ketua IDI
Kota Samarinda, Ketua PPNI Kota
Samarinda , Ketua IBI Kota Samarinda,
Ketua PDGI Kota Samarinda, Ketua
IAKMI Kota Samarinda, ketua PD IAI
Kalimantan Timur,  Ketua DEWAS IAI
Kaltim, Ketua MKEAI Kaltim,  Ketua PC
IAI Kukar, Ketua PC IAI Bontang, Ketua
PC IAI Balikpapan, Ketua ISMAFARSI
Kaltim, Ketua HISFARKESMAS Kaltim,
Ketua HISFARMA Kaltim, Ketua
HISFARDIS Kaltim,  Ketua HISFARSI
Kaltim, Ketua IYPG Kaltim, PC IAI
Samarinda, BM Kimia Farma Apotek
Samarinda,        Yayasan Kanker
Samarinda

Direktur
Standardisasi
Pangan Olahan, DAI
Kalimantan Timur,
Dokter Spesialis
Obstetri dan
Ginekologi, dan
Founder PT. Fajar
Biofarmaka
Nusantara/ Dosen
Pengaja Fakultas
Farmasi Universitas
Mulawarman

Dampak
BPA pada
kehamilan,
Dampak
BPA pada
Anak, BPA
dalam
Aspek
Farmasi

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum
1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

1 .............
2 .............
3 dst

Februari Balai Besar POM di
Samarinda

Maret Balai Besar/Balai POM di…
April Balai Besar/Balai POM di…
Mei Balai Besar/Balai POM di…
Juni Balai Besar/Balai POM di…
Juli Balai Besar/Balai POM di…

Agustus Balai Besar/Balai POM di…
September Balai Besar/Balai POM di…

Oktober Balai Besar/Balai POM di…
November Balai Besar/Balai POM di…
Desember Balai Besar/Balai POM di…

Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e)Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Kelompok Peserta f) Stakeholder g) Narasumber h)
Topik i)
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f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll
h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll
i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum)

B. ANGGARAN NON DIPA BPOM

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)
c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)
d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

Total

Keterangan:
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun
penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll
i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum)

Januari Balai Besar POM di
Samarinda

Total

Keterangan:
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun
penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas
a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)
c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)
d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan
f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll



Tabel 15D

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis
1 2 3 4 5 7

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 1 0 0 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 5 0 0 0 0 0 0 0 5

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 1 0 0 0 0 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 1 0 0 0 0 0 0 0 1

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 1 0 0 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 2 0 0 0 0 2 0 0 0

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 1 0 0 0 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 9 0 0 0 0 5 0 0 4

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 1 0 0 0 0 0 0 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 7 0 0 0 0 3 0 1 3

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 0 0 0 1

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 6 0 0 0 1 2 0 1 2

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 1 0 0 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 10 0 0 0 1 2 0 3 4

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 0 0 0 1

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 7 0 0 0 0 6 0 0 1

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 0 0 0 1

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 7 1 0 0 3 1 0 0 2

April

Mei

Juni

Juli

Januari Balai Besar POM di Samarinda

Februari Balai Besar POM di Samarinda

Maret Balai Besar POM di Samarinda

Topik c)

6

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

Agustus

September Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda



Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 0 0 0 1

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 8 0 1 0 0 5 0 0 2

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 0 0 0 1

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 6 1 0 0 0 1 0 1 3

Media Cetak
Rubrik Anda Bertanya
BPOM Menjawab di
Kaltim Post

1 0 0 0 0 0 0 1 0

Media Digital Subsite BBPOM
Samarinda 4 0 0 0 0 1 0 2 1

84 3 1 1 6 31 0 9 33

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis
1 2 3 4 5 7

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst
Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, dst
Media Luar Ruang Videotron, dst
Lainnya (sebutkan)

Februari Balai Besar/Balai POM di…
Maret Balai Besar/Balai POM di…
April Balai Besar/Balai POM di…
Mei Balai Besar/Balai POM di…
Juni Balai Besar/Balai POM di…
Juli Balai Besar/Balai POM di…

Agustus Balai Besar/Balai POM di…
SeptemberBalai Besar/Balai POM di…

Oktober Balai Besar/Balai POM di…
NovemberBalai Besar/Balai POM di…

Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah
Whatsapp (Kulwap).

B. ANGGARAN NON DIPA

November

Desember

Total

Keterangan:
Jenis Media
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip
chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

Balai Besar POM di Samarinda

Bulan

Januari Balai Besar/Balai POM di…

Oktober

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst
b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya)

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Topik c)

6

UPT



DesemberBalai Besar/Balai POM di…

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya)

Total

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip
chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll
3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah
Whatsapp (Kulwap).
4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

Keterangan:
Jenis Media

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan



UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah Rujukan yang
diselesaikan

Jumlah Rujukan yang
diselesaikan sesuai Service

Level Agreement (SLA)

Jumlah Rujukan yang
diterima

Persentase rujukan layanan
yang diselesaikan

Persentase rujukan layanan
yang diselesaikan sesuai
Service Level Agreement

(SLA)

Jumlah Rujukan yang
diselesaikan

Jumlah Rujukan yang
diselesaikan sesuai Service

Level Agreement (SLA)

Jumlah Rujukan yang
diterima

Persentase rujukan layanan
yang diselesaikan

Persentase rujukan layanan
yang diselesaikan sesuai
Service Level Agreement

(SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%
1 Januari BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
2 s.d Februari BBPOM di Samarinda 2 2 2 100% 100%
3 s.d Maret BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
4 s.d April BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
5 s.d Mei BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
6 s.d Juni BBPOM di Samarinda 1 1 1 100% 100%
7 s.d Juli BBPOM di Samarinda 1 1 1 100% 100%
8 s.d Agustus BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
9 s.d September BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -

10 s.d Oktober BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
11 s.d November BBPOM di Samarinda 0 0 0 - -
12 s.d Desember BBPOM di Samarinda 1 1 1 100% 100%

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

Rujukan Layanan informasi

Tabel 16B
Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

No Bulan UPT

Rujukan Layanan Pengaduan

Keterangan:

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL
3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan
4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional



UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah Layanan yang
diselesaikan

Jumlah Layanan yang
diselesaikan sesuai

Service Level
Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang
diterima

Persentase layanan
yang diselesaikan

Persentase layanan
yang diselesaikan

sesuai Service Level
Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang
diselesaikan

Jumlah Layanan yang
diselesaikan sesuai

Service Level
Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang
diterima

Persentase layanan
yang diselesaikan

Persentase layanan
yang diselesaikan

sesuai Service Level
Agreement (SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%
1 Januari BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 25 25 25 100% 100%
2 s.d Februari BBPOM di Samarinda 2 2 2 100% 100% 26 26 26 100% 100%
3 s.d Maret BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 32 32 32 100% 100%
4 s.d April BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 34 34 34 100% 100%
5 s.d Mei BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 33 33 33 100% 100%
6 s.d Juni BBPOM di Samarinda 1 1 1 100% 100% 31 31 31 100% 100%
7 s.d Juli BBPOM di Samarinda 1 1 1 100% 100% 37 37 37 100% 100%
8 s.d Agustus BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 32 32 32 100% 100%
9 s.d September BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 28 28 28 100% 100%

10 s.d Oktober BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 31 31 31 100% 100%
11 s.d November BBPOM di Samarinda 0 0 0 - - 17 17 17 100% 100%
12 s.d Desember BBPOM di Samarinda 1 1 1 100% 100% 18 18 18 100% 100%

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional

Tabel 16A
Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

No Bulan UPT

Layanan Pengaduan Layanan informasi

Keterangan:
1. Jumlah layanan bersifat kumulatif
2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan
4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya



Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Bulan UPT

Jumlah permintaan
informasi yang

dikabulkan
seluruhnya

Jumlah permintaan
informasi yang

dikabulkan
sebagian

Jumlah permintaan
informasi yang

ditolak

Jumlah Permintaan
Informasi yang

diterima

Rata-rata jangka
waktu

penyelesaian
permintaan
informasi

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Januari Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
2 Februari Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
3 Maret Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
4 April Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
5 Mei Balai Besar POM di Samarinda 1 0 0 0 7
6 Juni Balai Besar POM di Samarinda 1 0 0 0 7
7 Juli Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
8 Agustus Balai Besar POM di Samarinda 5 0 0 0 7
9 September Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
10 Oktober Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7
11 November Balai Besar POM di Samarinda 2 0 0 0 7
12 Desember Balai Besar POM di Samarinda 0 0 0 0 7

9 0 0 0 84

5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan
dapat diperpanjang paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis

Tabel 16C

TOTAL

Keterangan
1. Permintaan informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya
2. Permintaan informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya diberikan
3. Permintaan informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan dengan alasan 1) informasi tidak dikuasai, 2) informasi belum didokumentasikan, dan/atau 3) informasi dikecualikan
4. Waktu penyelesaian permintaan informasi dihitung sejak permintaan informasi dinyatakan lengkap oleh Petugas Pelayanan Informasi (PPI) UPT hingga pemberitahuan tertulis dikirimkan ke pemohon



Tabel 17

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A Balai Besar POM di Samarinda 25 28 32 34 35 32 39 32 28 30 17 19 351
1 Apoteker 0 0 2 3 4 0 0 0 2 0 4 1 16
2. Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Karyawan 17 3 4 8 6 7 10 9 10 6 2 10 92
4. LSM 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 4
5. Tenaga kesehatan lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Pelajar/ mahasiswa 6 3 6 2 3 5 0 4 1 3 3 0 36
7 Pelaku Usaha 2 16 18 18 17 12 28 18 10 11 6 7 163
8 Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Umum 0 5 1 3 5 7 1 1 4 10 2 0 39

10 Wartawan 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1

25 28 32 34 35 32 39 32 28 30 17 19 351

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

TOTAL



Tabel 18

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

NO SARANA YANG DIGUNAKAN ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
A Balai Besar POM di Samarinda 25 28 32 34 35 32 39 32 28 30 17 19 351
1. langsung 13 9 18 14 14 17 12 19 10 11 10 8 155
2. Telepon 2 5 3 3 2 2 5 3 3 8 1 0 37
3. Fax 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Surat 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2
5. E-mail 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 SMS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Media Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Kotak Saran 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
9 Whatsapp 10 13 11 15 19 13 22 10 15 11 6 11 156
10 Aplikasi lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25 28 32 34 35 32 39 32 28 30 17 19 351

Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

TOTAL

Keterangan:
*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM



Tabel 19
IRTP yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan s.d. Tahun …..
UPT BPOM (Balai Besar / Balai POM / Loka di ....)
Tahun …

No Kabupaten/Kota Jumlah IRTP yang
Mengikuti Bimtek PKP

Jumlah IRTP Yang
Mendapatkan SPPIRT

Jumlah Produk Pangan
Yang Mendapatkan

SPPIRT
1 2 3 4 5
1 Kabupaten A
2 Kota B
3 dst..

0 0 0TOTAL



Tabel 20A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita Yang
Sakit

Jumlah Penderita Yang
Meninggal

1 2 3 4 5
A Balai Besar POM di Samarinda
1 Obat 13 13 0
2 Kimia Rumah Tangga 8 8 0
3 Pestisida Rumah Tangga 1 1 0
4 Pestisida Pertanian 4 4 0
5 Bahan Kimia 3 3 0
6 Napza 1 1 0
7 Lain lain 1 1 0
8 Makanan minuman 9 9 0
9 Minuman Alkohol oplosan 1 1 0
10 Gigitan Ular 5 5 0
11 Gigitan hewan selain ular 8 8 0
Dst

TOTAL 54 54 0



Tabel 20B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita Yang
Sakit

Jumlah Penderita Yang
Meninggal

1 2 3 4 5
A Balai Besar POM di Samarinda 54 54 0
1 ≥ 70 Tahun
2 60 - 69 Tahun 3 3 0
3 50 - 59 Tahun 5 5 0
4 30 - 49 Tahun 14 14 0
5 15 - 29 Tahun 23 23 0
6 5 - 14 Tahun 5 5 0
7 < 5 Tahun 4 4 0

TOTAL 54 54 0



Tabel 20C
Frekuensi Kasus Keracunan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Frekuensi

Kab / Kota Obat Napza Obat
Tradisional Kosmetik Suplemen

Makanan Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8
A Balai Besar POM di Samarinda
1 Kotamadya Samarinda 2 0 0 0 0 1 3
2 Kotamadya Balikpapan 11 1 1 0 0 5 18
3 Kabupaten Penajam Paser Utara 0 0 0 0 0 2 2
4 Kabupaten Sangatta 0 0 0 0 0 1 1
5

TOTAL 13 1 1 0 0 9 24

No
Penyebab



Tabel 20D
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Tempat Kejadian Tanggal
Kejadian

Lokasi
KLB KP

Jenis
Kegiatan Definisi Kasus Jumlah Korban

Terpapar
Jumlah

Korban Sakit
Jumlah Korban

Meninggal
Jenis

Pangan
Nama Pangan
Penyebab KLB Jenis Agent Agent

Sampel
Spesimen

(Ada/Tidak)

Status
KLB Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
A Balai Besar POM di Samarinda

1 Kabupaten Kutai Barat,Sendawar 08 Mei 2022

Kantor
PT BIS
site Kutai
Barat,
Sendawa
r

Makan Pagi
(Rutin)

Sekitar jam 9.oo
pagi setelah
sarapan pada tgl 8
Mei 2022 di PT BIS
ada 2 karyawan
yang mengeluh
mual muntah
setelah makan pagi.
setelah itu 2
terlapor pertama di
antar ke klinik yg
bekerjasama dgn
perusahaan tsb
,ada indikasi
mengalami
keracunan pangan.
tdk berselang lama
kemudian ada
beberapa karyawan
yg melapor karena
mengalami gejala
yg sama dgn 2 org
pertama tdi. Pada
pukul 12.00 siang
jumlah karyawan yg
melapor menjadi 19
org yg terindikasi
keracunan pangan,
dengan menu

19 19 0

Pangan
Olahan
Rumah
Tangga

Kuah Soto ;
Perkedel ; Isian

Soto (Ayam
suwir,Telur,Soun)

Mikrobiologi
dan Kimia

Staphyloc
occus

aureus ;
Bacillus
Sereus,

dan Nitrit

Ada Sudah
Berakhir -

2 KabupatenTanjung Redeb #############

SDIT
Ash-
Shohwah

Makan
Siang (
Rutin)

Pada tanggal 11
November 2022 terjadi
keracunan pangan di
SDIT Ash-Shohwah ,
dimana terdapat
sebanyak 62 orang siswa
yang makan makanan
yang disediakan Catering
Sekolah dengan menu
Soto,(lontong+soun+aya
m+telur+kuah)
mengalami gejala
penyakit yang hampir
serupa yaitu
mual,muntah dan sakit
perut dalam rentang
waktu tidak berjauhan
setelah mengkonsumsi
makanan pada saat
makan siang.

62 62 0

Pangan
Olahan
Rumah
Tangga

Lontong, Kuah
Soto,Ayam Suwir
dan Telur

Mikrobiologi

Angka
S.aureus ;
Angka e-
coli;
Angka
Bacillus
cereus

Ada Sudah
Berakhir -



3 Kabupaten Kutai Kertanegara #############

Ponpes
Miftahul
Ulum

Makan
Siang
(Rutin)

13 orang santriwati
PonPes Miftahul
Ulum mengalami
gejala keracunan
setelah menyantap
makanan yang di
bawa oleh keluarga
salah satu santriwati

13 13 0

Pangan
Olahan
Rumah
Tangga

Nasi ; Daging Kare
; Mie Goreng Mikrobiologi

Angka
S.aureus ;
Identifikas

i
Salomone
lla; Angka
Bacillus
cereus

Ada Sudah
Berakhir -

Keterangan:
1. Diisi dengan nomor urut
2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP (Balai atau Loka)
3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP
4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :
- Tempat tinggal : rumah, dll
- Hotel / penginapan : hotel / wisma
- Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik
- Restoran : restoran
- Gedung Pertemuan : gedung pertemuan
- Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan
- Tempat pengungsian :  KLB KP terjadi pada area penggungsian
- Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan
- Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan
- Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah
- Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus
5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :
- Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin
- Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll
- Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll
- Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat
- Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga
- Jajan : kegiatan merupakan jajan
- Kegiatan Sosial :  Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll
6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)
7. Diisi  dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab
8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit
9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal
10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :
- Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku
pengolahan pangan
- Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan
kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.
- Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara
keluarga dan kerabat.
- Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang tidak permanen. makanan
atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga.
- Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan
yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik sudah
terdaftar ataupun tidak terdaftar. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat
Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).
- Pangan Industri  Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode
registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).
- Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman
yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran.
11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP
12. Diisi dengan pilihan
- Mikrobiologi
- Kimia



13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus
14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada
15. Diisi dengan pilihan
- Status KLB sudah selesai
- Status KLB sudah belum berakhir
16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan



Tabel 21A
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Karang Taruna Guru PKK Pramuka Pemuda/
Remaja

Ibu Rumah
Tangga Total Pemuda/ Remaja

Putra

Pemuda/
Remaja

Putri
IRTP Warung

Makan PKL Kios/T
oko

Ritel
Panga

n

Ibu
Rumah
Tangga

Karang
Taruna

Ibu
Hamil

Ibu
Menyu

sui

Ibu
Memili

ki
Balita

Ibu
Memili

ki
Anak

Stuntin
g

Siswa Guru Penjaja
Kantin Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 Kabupaten Penajam Paser
Utara

Kecamatan
Sepaku Desa Argo Mulyo 5 5 2 0 0 3 15 7 1 13 6 3 8 7 3 1 3 4 56

Kecamatan
Sepaku Desa Tengin Baru 5 5 5 0 0 15 4 4 9 3 5 8 13 3 2 51

Kecamatan
Sepaku Desa Wonosari 5 4 5 0 0 1 15 3 5 8 2 6 8 5 1 2 2 1 3 4 50

2 Kota Bontang Bontang
Selatan

Kelurahan Berebas
Tengah 5 5 5 0 0 0 15 5 5 4 7 3 6 8 2 1 5 46

Bontang
Barat

Kelurahan Gunung
Telihan 3 3 4 0 2 3 15 4 4 8 3 7 6 9 2 7 50

Bontang
Utara Kelurahan Lok Tuan 5 5 5 0 0 0 15 2 5 2 3 4 8 16 3 6 1 50

No Kabupaten/Kota Nama
Kecamatan Nama Desa

Jenis Bimtek
Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek



Tabel 21B
Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Jumlah
sampel MS TMS Jumlah

sampel MS TMS

1 2 3=4+5 4 5 6=7+8 7 8

A Balai Besar/Balai POM di
Samarinda 67 66 1 64 64 0

1 Desa Argo Mulyo 17 17 0 21 21 0
2 Desa Tengin Baru 26 26 0 21 21 0
3 Desa Wonosari 24 23 1 22 22 0

1 Kelurahan Berebas Tengah 20 20 0 20 20 0
2 Kelurahan Gunung Telihan 21 21 0 22 22 0
3 Kelurahan Lok Tuan 20 20 0 21 21 0

128 127 1 127 127 0

Keterangan:
Intensifikasi pengawasan merupakan kegiatan sampling dan pengujian yang dilakukan pada waktu pre intervensi dan post intervensi

No Nama Desa
Pre Intervensi Post Intervensi

TOTAL



Tabel 22A
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total Kepala Sekolah/
Guru Orang Tua Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 11 12 13=11+12

1 Kabupaten Penajam Paser Utara 6 2 7 15 6 2 7 15 16 11 27

2 Kota Bontang 13 7 5 25 13 7 5 25 27 23 50
0 0 0

19 9 12 40 19 9 12 40 43 34 77

Jumlah Kader yang di bimtek

Total

No UPT
Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS



Tabel 22B
Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6

1 Kabupaten Penajam Paser Utara 40 15 12 13 40

2 Kota Bontang 25 13 7 5 25
0
0
65

Total

Total

No UPT Target sekolah perluasan

Realisasi  sekolah  perluasan



Tabel 22C
Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total
1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9

1 Kabupaten Penajam Paser Utara 3 1 6 10 2 1 6 9

2 Kota Bontang 6 3 1 10 6 3 1 10
0 0
20 19

No UPT Target Sekolah yang diintervensi Capaian Sekolah yang disertifikasi

Total



Tabel 22D
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

Jenis Pangan* Parameter Uji** Total Sampel TMS MS Jenis Pangan* Parameter Uji** Total Sampel TMS*** HPST****

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Kabupaten Penajam Paser Utara
Pangan Siap
Saji/ Minuman/
MD Formalin 23 0 23

Pangan Siap
Saji/ Minuman/
MD E.coli 12 0 12

Boraks 29 0 29 Salmonella 9 0 9
Rhodamin B 13 0 13
Methanil Yellow 14 0 14

2 Kota Bontang
Pangan Siap
Saji/ Minuman Formalin 36 0 36

Pangan Siap
Saji/ Minuman E.coli 13 1 12

Boraks 34 0 34 Salmonella 7 0 7
Rhodamin B 8 0 8
Methanil Yellow 14 0 14

171 0 171 41 1 40

Keterangan :
1. Tabel ini berlaku untuk UPT yang memiliki target Program Prioritas Nasional (Pro PN) terkait PJAS
2. Pengujian awal dilakukan dengan menggunakan rapid test kit
3. * Jenis pangan dapat dikelompokan sesuai juknis sampling PJAS
4. ** Hanya dituliskan untuk parameter uji yang dilakukan

6. **** HPST jika satuan pengujian berbeda dengan yang tercantum di peraturan, sehingga tidak dapat disimpulkan secara langsung

5. *** melebihi persyaratan jika dengan satuan yang sama melebihi nilai yang tercantum pada PerBPOM No 13 Tahun 2019 (https://jdih.pom.go.id/view/slide/845/13/2019)  atau Permenkes No. 14 Tahun 2021
halaman 1686 ( E.coli < 3,6 MPN/g atau < 1,1 CFU/g; Salmonella negatif)

No Nama Kabupaten
Hasil Sampling dan Pengujian  Kimia (jumlah) Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi (jumlah)

TOTAL



Tabel 23A
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Kabupaten/Kota Tanggal
Pelaksanaan Nama Pasar Nama Petugas Pasar

yang dibimtek
Tanggal

Pelaksanaan
Nama Pasar /

Instansi
Nama fasilitator

yang dilatih

1 2 3 4 5 6

1 Kabupaten Penajam
Paser Utara 12 Mei 2022 Pasar Induk Penajam

1. Ali Mustofa
2. Sri Kumalasari 12 Mei 2022 Pasar Induk Penajam

1. Ali Mustofa
2. Sri Kumalasari

2 Kota Bontang 17 Maret 2022
Pasar Taman Rawa Indah Bontang1. Ahdiansyah

2. Suradi 17 Maret 2022
Pasar Taman Rawa Indah Bontang1. Ahdiansyah

2. Suradi

4 Orang 4 OrangTOTAL



Tabel 23B
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl
Yellow E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl Yellow E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A Sampling dan Pengujian Tahap
I

1 Kabupaten Penajam Paser Utara Pasar Induk Penajam 100 38 47 22 26 5 5 38 47 22 26 5 5

2 Kota Bontang Pasar Taman Rawa Indah Bontang100 36 49 20 36 5 5 36 49 20 36 5 5

A Sampling dan Pengujian Tahap
II

1 Kabupaten Penajam Paser Utara Pasar Induk Penajam 100 10 59 18 28 5 5 10 59 18 28 5 5
2 Kota Bontang Pasar Taman Rawa Indah Bontang100 29 59 14 27 5 5 29 59 14 27 5 5
3 dst..

400 sampel 113 sampel 214 sampel 74 sampel 117 sampel 20 sampel 20 sampel 113 sampel 214 sampel 74 sampel 117 sampel 20 sampel 20 sampel

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *)

Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl
Yellow E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl Yellow E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10
1 Kabupaten A
2 Kota B
3 dst..

....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel

Jumlah Hasil pengujian

TOTAL

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar Jumlah Total
sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian

TOTAL

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar Jumlah Total
sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan



Tabel 24A
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional
UPT BPOM (Balai Besar POM Di Samarinda)
Tahun 2022

Bimtek CPOTB Pendampingan CPOTB Sertifikasi
1 2 3 4 5 6 7 8

1 CV. Makmur " A
" Tiga Jaya

Jl. Merah Delima RT.22, Kel. Tanjung
Redeb, Kec. Tanjung Redeb, Kab. Berau,
Prov. Kalimantan Timur (081259627777)

Cairan Obat Dalam Tidak Ya Tidak

2
Pengolahan

Jamu P4S Sari
Bumi Herbal

Jalan Sambiloto No. 24, Desa Bhuana
Jaya, Kecapatan Tenggarong Seberang,
Kabupaten Kutai Kartanegara , Provinsi

Kalimantan Timur (081347759070)

Serbuk Obat Dalam
 (Jamtoksan) Ya Ya Ya

3 Gizi Sejahtera
Bersama

Jl. PM Noor No. 49 RT. 050 Kelurahan
Sempaja Timur Kecamatan Samarinda

Utara Kota Samarinda  (0852507389720)

Cairan Obat Dalam
(Albumin Ikan

Gabus)
Tidak Ya Tidak

4 Abihira Herba
Center

Jalan Sukorejo No. 4B RT 42 , Kel.
Lempake, Kec. Samarinda Utara, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

(085247638400)

Rajangan Ya Ya Tidak

5 Borneo Green
Mandiri

Jalan Sidrap RT 22, Kel. Guntung, Kec.
Bontang Utara, Kota Bontang , Kalimantan

Timur (0822 5069 1600)
Rajangan Ya Ya Tidak

6 Kelompok Usaha
Makmur Mandiri

Jalan Manisan RT II Kampung Labanan
Makmur Kec. Teluk Bayur, Kabupaten

Berau, Kalimantan Timur (0813 4783 1252)
Rajangan - Ya Tidak

8 Herbal Alfazza

Jalan Padat Karya Gg. Ring Road II RT 20,
Kel. Sempaja Timur, Kecamatan

Samarinda Utara, Prov. Kalimantan Timur
(0852 4713 7771)

Serbuk, rajangan,
COD Ya Ya Tidak

9 Ratunya jamu
Jalan puri indah kencana blok J,
Samarinda, Kalimantan Timur

(082214563938)
Pil Ya Ya Tidak

10 Ramuan Sultan Jln. Raja Alam 1 Sambaliung, Kabupaten
Berau, Kalimantan Timur (082223826100) Serbuk Ya Ya Tidak

11 Heri Berau Jl. H Isa 2 No. 6 Tanjung Redep Berau Serbuk Ya Ya Tidak

12
Jamu Acil Keset

Siti Aisyah
JL. Cendana Gg.12 RT.34 Kel. Teluk

Lerong Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Kota
Samarinda (081247167774)

Pil Ya Ya Tidak

13 Minyak Gosok
Pak Yogi

Jalan Selada 7 No. 139, Desa/Kelurahan
Sempaja Timur, Kecamatan Sempaja

Utara, Kota Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur

Cairan Obat Luar Ya Ya Tidak

Keterangan / Kendala

7 Tidak

No Nama UMKM Alamat Nama Produk Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

CV. Yasera
Jl. Sultan Hasanudin, Kel.Simpang Raya,

Kec.BarongTongkok, Kab.Kutai Barat,
Kalimantan Timur (08125502110)

Serbuk, rajangan,
COD Ya Ya



14 Teh Gaharu
Unna'e

Jl. Tanjung Daru RT.04 No.4 Mangkupalas
Samarinda Seberang (081347320737) Rajangan Tidak Ya Ya

15 Yomija

Jl. M. Hatta, Kelurahan Muara Jawa,
Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur

(085345696787)

Serbuk Instan Tidak Ya Tidak

16 Rempah Sakti

Jl. Damanhuri Blok BW No. 19  RT. 26 Kel.
Mugirejo, Kec Sungai Pinang, Kota

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur
(081258009248)

Serbuk Instan Tidak Ya Tidak

17 Teh Senduru

Jl. Jend. Sudirman, Desa/Kelurahan Loa
Kulu Kota, Kecamatan Loa Kulu,

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Seduhan Tidak Ya Ya

18 UKM Solaindo
Silas Bell No. 7 Jahab KM. 7 Tenggarong,

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Rajangan Tidak Ya Tidak

19 Sumber Rizqi

Jl. Danau Lipan No. 19, Desa/Kelurahan
Melayu, Kecamatan Tenggarong,

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Rajangan Tidak Ya Tidak

20 Bejo Berkah
Lamin Atas RT. 12 Kelurahan Teluk Bayur,
Kecamatan Teluk Bayur, Kabupaten Berau,
Provinsi Kalimantan Timur (081331309669)

Rajangan Tidak Ya Tidak

21 Nusa Borneo
BMJ VCO

Blok K, Desa Bumi Jaya, Kecamatan
Talisayan, Kabupaten Berau, Provinsi

Kalimantan Timur (081282637564)
Cairan Obat Dalam Tidak Ya Ya

22 Rumah ICLM
Jl. Belimau RT. 24, Lempake, Kec.

Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi
Kaliman

Rajangan Tidak Ya Tidak

23 JA'M

Jl. Sukorejo RT. 39 Gang. Sidorejo,
Kelurahan Lempake, Samarinda Utara,

Kota Samarinda, Kalimantan Timur
(081250303089)

Rajangan dan
Serbuk Tidak Ya Tidak

24 Minyak Kemiri
Raja Perkasa

Jl. Tri Bakti RT.10 No.4, Desa/Kelurahan
Sindang Sari, Kecamatan Sambutan, Kota

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur
(081254285572)

Cairan Obat Luar Tidak Ya Tidak



Tabel 24B
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik
UPT BPOM (Balai Besar POM Di Samarinda)
Tahun 2022

Bimtek Denah Bimtek CPKB Pendampingan
1 2 3 4 6 7 10

1 Vells Beauty
Jl. P. Antasari Gg. H.Mansyur No.90 Rt 02
Kelurahan Telukk Lerong Ulu, Kecamatan

Sungai Kunjang
Lulur Ya Ya Ya

2 PT. RRA Ratu
Beauty

Jalan Kharun Nafsi Perumahan Griya
Cemerlang blok D12, Kel. Rapak Dalam,

Kec. Samarinda Seberang, Kota Samarinda
(0822 5186 3709)

Lulur Ya Ya Ya

3 CV. Zahira Azam
Jaya

Jl. Husin Higa Pulau, Kel. Jongkang Kec.
Loa Kulu, Kab. Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur (0823 5414 4365)

Lulur Ya Ya Ya

4
Bedda Lotong
Secret by
Febhybiee

Jalan H.M. Ardans no.3 gg. Andi Yogie, Kel.
Sangatta Selatan, Kec. Sangatta Selatan,
Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur

Lulur Ya Ya Ya

5 Henny Beauty

Jalan A.M Salehudin RT 15, Kel. Santan
Ulu, Kec. Marang Kayu, Kab. Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan

Timur(0823 5767 7760) Lulur Ya Ya Ya

6 Tradisional
Industri

Jl.gunung Pasir, RT.14, no.37, Kel. Pelita,
Kec.Samarinda Ilir, Kota Samarinda,

Provinsi Kalimantan Timur (0823 5001
9988)

Lulur Ya Ya Ya

7 CV. Sambaliung
Aroma Wangi

Jl. Garuda Rt. 08,Kel.Sambaliung, Kec.
Sambaliung, Kab. Berau, Kalimantan Timur

(0811 5431 339) Cairan (Parfume) Ya Ya Ya

8 Syah Beauty

Jalan Padat Karya Gg. Mawar No. 155, Kel.
Sungai Kunjang, Kec. Loa Bakung, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur Minarti
(082214626442)

Lulur Ya Ya Ya

9 CV. LB
Kalimantan

Jalan Talang sari Perum Maple Village F-7
Tanah Merah, Samarinda Utara, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur
Lulur Ya Ya Ya

10 Nara Skincare

Jalan Haji Abdullah no. 20 RT 49, Kel.
Sangatta Utara, Kec. Sangatta Utara, Kab.
Kutai Timur, Kalimantan Timur (Prihatin:

0812 5101 8468)

Cairan (Deodorant) Ya Tidak Ya

11 Ys beauty Jl. KH. Wahid Hasyim 2 GG. Kalem rumah
kayu tingkat 2 (Yanti): 081350992117 Lulur Ya Ya Ya

Keterangan / KendalaNo Nama UMKM Alamat Nama Produk Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)



12 Syya Spray
Deodorant

Jalan Damanhuri, Perum Bukit Temindung
Indah Blok BF Nomor 12 RT.22,

Desa/Kelurahan Mugirejo, Kecamatan
Sungai Pinang, Kota Samarinda, Provinsi

Kalimantan Timur (Pindah Lokasi ke
Tenggarong, Kukar)

Deodorant Ya Tidak Ya

13 CV. Haidir Indo
Group

Jalan A.W. SYahranie, Gang Pandan
Mekar No.24B, Desa/Kelurahan Air Hitam,

Kecamatan Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

Serbuk Ya Ya Ya

14 Bedda Lotong
Berkah Mutiara

Jalan Negara KM.45 Desa Labangka Barat
Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam
Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur

Lulur Ya Tidak Ya

15 Kelompok Usaha
Rejeki Taka

Desa Semuntai, Kecamatan Long Ikis,
Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan

Timur (085250383310)
Padat (Sabun) Ya Ya Ya

16 D'Nias Beauty Jl. Wolter Monginsidi 11, Samping Pom
Bensin, Tenggarong Setengah Padat (Cream) Ya Ya Ya

17 Body Scrub
Tanjung

Jl. Keramat RT. 04 Kelurahan Tanjung
Tengah Kecamatan Penajam Kabupaten

Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan
Timur, 081350010935

Padat (Body Scrub) Ya Tidak Ya

18

CV. MAHAKAM
INNOVATION
AND
TECHNOLOGY

Jalan  P. Suryanata, Komplek Batu Putih,
Blok H. No. 55, Kel Air Putih, Samarinda
Ulu, Samarinda, Kaltim) (Taufiq Haryadi

Lulur Ya Tidak Ya

19 CARI BEDA
LOTONG

Jalan  P. Suryanata, Komplek Batu Putih,
Blok H. No. 55, Kel Air Putih, Samarinda
Ulu, Samarinda, Kaltim) (Taufiq Haryadi

Lulur Ya Tidak Ya

20 Bedda Lotong
Belobo

Jl.  Gelinggang RT 27, Desa/Kelurahan
Waru, Kec. Waru. Kabupaten Penajam

Paser Utara, Kalimantan Timur
Lulur Ya Tidak Ya

21 Lulur Mamah
Muda

JL.Sulawesi Ujung Blok C.1, No.1,
Desa/Kelurahan Sangatta Utara, Kec.

Sangatta Utara, Kab Kutai timur,
Kalimantan Timur)  (081250071535)

Lulur Ya Tidak Ya



Tabel 24C
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan
UPT BPOM (Balai Besar POM Di Samarinda)
Tahun 2022

Sosialisasi CPPOB Pendampingan PSB/CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah keluar izin edar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 HABATI
Jl. Gunung Arjuna, BSD No 03, Bontang
Gunung Elai, Bontang Utara, Bontang,

Kaltim (0821-5619-5631)
Habati

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Tidak Tidak Ya -

2 Empek Empek Bu
Hasyim

Jl. Gunung Batur, BSD No 04, Bontang
Gunung Elai, Bontang Utara, Bontang,

Kaltim (0821-5619-5631)
Pempek Bu Hasyim

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
- Ya Ya Tidak Ya

3 Madu Lou Paser

Jl. Negara No. 042 Gang. Sentosa RT.
23, Desa Batu Kajang, Kec. Batu

Sopang, Kabupaten Paser, Kalimantan
Timur

Madu Lou Paser
Kategori 11.0 Gula dan

Pemanis, Termasuk
Madu

Ya Ya Tidak Tidak Ya

4 Empek Empek Bolo-
Bolo

Jl. M. Effendi Blok N-7, Kota Bontang,
Kalimantan Timur Pempek Bolo Bolo

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Ya Tidak Ya

5 Golden Jelly Jl. Durian 3 Perumahan Seibin No. 12a,
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur

Minuman Rasa
Susu

Golden Jelly

14.1.4.2 Minuman
Rasa Susu Tidak Ya Ya Tidak

6 QAN Empek-Empek
JL. ANGGREK BUKIT, Kel. Air Putih,

Kec. Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

Qan Pempek
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak

7 PT Giat Mandiri Jl. Cipto Mangunkusumo RT 35
Kecamatan Samarinda Seberang AMDK ANW  14.1.1.2  Air Minum

Olahan Tidak Ya Tidak

8 Susu SuSan

Jalan Poros Kabo Swarga Bara,
Sangatta Utara, Kutai Timur,

 Kalimantan Timur 75683
Minuman Susu

Almond
14.1.4.2 Minuman

Rasa Susu Ya Tidak

9 Minuman Almond
Jl. Semangka T3-21 BTN PKT, Kel.

Belimbing, Bontang Barat, Kota Bontang,
Kalimantan Timur

Minuman Susu
Almond

14.1.4.2 Minuman
Rasa Susu Ya Tidak

10 Bandeng Presto Jl. Perjuangan RT 9, Muara Badak Ulu,
samping SDN 007, Muara Badak Kukar Bandeng Presto

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Tidak

11 Nuggetmu
Jl. Putri Indah Dekat Jembatan Mahkota

2, RT 3 No 23 Kel. Sungai Kapih,
Samarinda

Nuggetmu
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Tidak Tidak Tidak

12 Perumda Varia
Niaga Samarinda

Kompleks Pergudangan, Jln. Teuku
Umar Samarinda Minyak Goreng

02.1.2  Lemak dan
Minyak Nabati

Lemak dan Minyak
Nabati

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

13 PT. Natural Palaran Natural AMDK  14.1.1.2  Air Minum
Olahan Tidak

14 CV. REJEKI MULIA
UTAMA Kutai Barat AMDK An Najwa  14.1.1.2  Air Minum

Olahan Tidak Ya Tidak Tidak Ya

15 NUR AHMAD
FAUZAN HAR

Sarang Walet Family Jl. Ahmad Yani
RT. 010 Rw. 004, Desa/Kelurahan
Tanah Grogot, Kec. Tanah Grogot,

Kab. Paser, Provinsi Kalimantan

Sarang Walet
Family

Kategori 14.0
Minuman, Tidak

termasuk Produk Susu
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

16 UD. Frozento Jl. P. Antasari No. 26 A, Samarinda Ulu,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur Frozento

 01.7  Makanan
Pencuci Mulut

Berbahan Dasar Susu
(Misalnya Puding,

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

17 Bu Naning
Jl kandang muntik RT 9, Kel. Teluk

Bayur, Kec. Teluk bayur , Kab.Berau,
Kalimantan Timur

Frozenfood Bu
Naning

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Ya Tidak Tidak

Tahapan Pendampingan (ya/Tidak) Keterangan / KendalaNo Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan



18 KMP Berau
Jl kandang muntik RT 9, Kel. Teluk

Bayur, Kec. Teluk bayur , Kab.Berau,
Kalimantan Timur

Frozen Food
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

19 Pempek Eric
Jl. Menjangan Blok LL no 22, BTN PKP
Bontang Kel. Belimbing, Bontang Barat,

Kalimantan Timur
Pempek Eric

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

20 Susu Almond Riri Jl. Harimau Blok PP No 14, Bontang
Barat, Kota Bontang, Kalimantan Timur

Minuman Rasa
Susu

14.1.4.2 Minuman
Rasa Susu Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

21 Kepiting Soka
Freezer

Jl. Labu Putih 1, Perumahan LKP, Kel.
Gunung Elai, Rt 19, Bontang Utara,

Bontang
Kepiting Soka

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

22 Asinan Buah Jl. HM Ardan No 14, Pisangan, Bontang
Selatan, Bontang Asinan Buah

 04.1.2.3  Buah Dalam
Cuka, Minyak dan

Larutan Garam
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

23 Kebab Frozen Jl. Tongkol No 16 RT 26 Kel Tanjung
Laut, Bontang Selatan, Bontang Kebab 16.0 Pangan Siap Saji

(Terkemas) Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

24 Dapur Ummu Najwa

Jalan Strat 1 RT.10 Desa Girimukti
Kecamatan Penajam Kabupaten
Penajam Paser Utara Provinsi

Kalimantan Timur

Pizza 16.0 Pangan Siap Saji
(Terkemas) Ya Ya Tidak Tidak Tidak

25 Kentang Mustofa
Giripurwa Gang Tawon Kabupaten

Penajam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur

Kentang Mustofa 16.0 Pangan Siap Saji
(Terkemas) Ya Ya Tidak Tidak Tidak

26 Depot Naumi Babulu Darat Rt. 05 Kabupaten Penajam
PAser Utara, Provinsi Kalimantan Timur Bakery

07.1.1.1  Roti Yang
Dikembangkan

Dengan Kamir dan
Roti Istimewa

Ya Ya TIdak Tidak Tidak

27 AMDK Prudes Dusun II Kabupaten Penajam Paser
Utara, Provinsi Kalimantan Timur AMDK  14.1.1.2  Air Minum

Olahan Ya Ya Tidak Tidak Tidak

28 Dapoer Indo
Jalan Provinsi BTN KM.1 Blok C No. 33
Kelurahan Penajam Kabupaten Penajam
Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur

Pempek Dapoer
Indo

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Tidak Tidak Tidak

29
Kelompok Kreatif

Centra Gula Merah
dan Gula Semut

Jalan Bere Bere RT. 08 Kelurahan
Tanjung Tegah, Kecamatan Penajam

Kabupaten Penajam Paser Utara,
Provinsi Kalimantan Timur

Gula Semut

11.2    Gula Merah,
Tidak Termasuk Dalam

Kategori Pangan
11.1.3

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

30 Pokdarwis-Tiram
Tambun

Jalan Mulawarman RT. 01 No. 37
Kelurahan Mentawir Kecamatan Sepaku

Kabupaten Penajam Paser Utara,
Provinsi Kalimantan Timur

Sirup Mangrove

11.4    Gula  dan
Sirup  Lainnya  (Misal
Xilosa,  Sirup  Maple,

Gula  Hias).

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

31 CV. Sigendis Jaya
Mandiri

Jalan Segendis RT. 012 Bontang Lestari,
Desa/Kelurahan Bontang Lestari,

Kecamatan Bontang Selatan, Kota
Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Minyak Goreng

02.1.2  Lemak dan
Minyak Nabati

Lemak dan Minyak
Nabati

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

32 Salmah Cake
Jalan Tari Gong II, Kelurahan Guntung,

Kecamatan Bontang Utara, Kota
Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Bakery

07.1.1.1  Roti Yang
Dikembangkan

Dengan Kamir dan
Roti Istimewa

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

33 Dapoer Jamu Ibu

Jalan Otista No. 06 RT 26 Kelurahan
Bontang Baru, Kecamatan Bontang

Utara, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan
Timur

Minuman Serbuk

14.1.4.3  Konsentrat
(Cair  atau  Padat)
Untuk  Minuman

Berbasis  Air Berperisa

Ya Ya Ya Tidak Tidak

34 PT. Pantai Borneo
Sejahtera

Jalan Sultan Hasanudin No. 8 RT. 33
Kelurahan Brebes Tengah, Kecamatan

Bontang Selatan, Kota Bontang, Provinsi
Kalimantan Timur

Minyak Goreng

02.1.2  Lemak dan
Minyak Nabati

Lemak dan Minyak
Nabati

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

35 PT. Chimi Food
Indonesia

Jalan Denpasar 6 RT 7, Kelurahan
gunung Telihan, Kecamatan Bontang

Barat, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan
Timur

Seblak Chimi
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Tidak Tidak Tidak

36 KUBE Bersama
Amanah 32

Jalan Labu Siam 4 No.114, Kelurahan
Sempaja

Timur, Kecamatan Samarinda Utara,
Kota

Stik Jale

 09.2  Ikan  dan
Produk  Perikanan
Lainnya  Termasuk

Moluska,Krustase, dan

Ya Ya Tidak Tidak TIdak



37 D'Koenyah

Jalan Kemakmuran Gang PLN Blok B
RT. 22 No.59, Kelurahan Sungai Pinang
Dalam, Kecamatan Sungai Pinang, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

D'Koenyah
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

38 Pempek Nasya

Jalan Suwandi Blok C, No 52, Kelurahan
G. Kelua,

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi
Kalimantan

Pempek Nasya
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak

39 Pempek Bagus
Ampera

Jalan AP Mangkunegoro No. 12, Kel.
Berbas Tengah, Kec. Bontang Selatan,

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Pempek Bagus
Ampera

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Ya Tidak Tidak

40 Amplang Barokah Jalan Kapal Layar 5 Rt 23 Loktuan, Kota
Bontang, Kalimantan Timur Amplang Barokah

 09.2  Ikan  dan
Produk  Perikanan
Lainnya  Termasuk

Moluska,Krustase, dan

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

41 Empek2  Olena
Jl. Mulawarman Gg. Akustik 3, Gg. Simo

RT 10, Bontang Baru, Bontang Utara.
Bontang

Pempek Olena
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Ya Tidak Tidak

42 Sambal Handil

Jl. M.Hatta RT. 17, Kelurahan Muara
Jawa, Kecamatan Muara Jawa,

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Sambal Handil 4

 12.6.2  Saus  Non-
Emulsi  (Misalnya

Saus  Tomat,  Saus
Keju,  Saus,

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

43 Serai Etam

Jl. Etam RT. 13 Kel. Jahab, Kec.
Tenggarong, Kab. Kutai Kartanegara.

Provinsi Kalimantan Timur Serai Celup

 14.1.5  Kopi,  Kopi
Substitusi,  Teh,

Seduhan  Herbal,  dan
Minuman  Biji-Bijian

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

44 Pempek Orang Hulu
Apni

Jl.Mangkurawang RT.6 No.56, Kelurahan
Mengkurawang, Kecamatan Tenggarong,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi

Kalimantan Timur

Pempek Urang
Hulu

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Ya Tidak Tidak

45
PT. Borneo Inti

Karunia Nusantara
Minyak kita

Jl. Soekarno Hatta Km 32 No 01, Desa
Karya Merdeka, Kecamatan Samboja

Barat, Kab. Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Minyak Goreng

02.1.2  Lemak dan
Minyak Nabati

Lemak dan Minyak
Nabati

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

46 Ganiya bogatama

Jalan Danau Melintang No.48 RT 24
Kelurahan Melayu Kecamatan
Tenggarong Kabupaten Kutai

Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur

Ganiya Bogatama
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Ya Tidak Tidak

47 Era Bakery

Jalan Cipto Mangun Kusumo RT. 09,
Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan

Loa Janan Ilir, Kota Samarinda  Provinsi
Kalimantan Timur

Bakery Era

07.1.1.1  Roti Yang
Dikembangkan

Dengan Kamir dan
Roti Istimewa

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

48 Alequ Kubar
Jl. A. Yani Kel. Empaquc, Kec. Melak,

Kab. Kutai Barat, Kal-Tim Gula Gait
05.0 kembang

gula/permen dan
cokela

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

49 Bapugal Plus

JL. Pangeran Diulu, Desa/ Kelurahan
Gunung Tabur, Kecamatab Gunung
Tabur, Kabupaten Berau, Provinsi

Kalimantan Timur

Minuman Bawang
Putih Tunggal

14.0  minuman,  tidak
termasuk  produk susu Ya Ya Tidak Tidak Tidak

50 Dapoer Ikan Diana

JL. Ks Tubun Dalam, Gang Jabal Nur 2
No 7 Kripik Ikan

 09.2  Ikan  dan
Produk  Perikanan
Lainnya  Termasuk

Moluska,Krustase, dan

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

51 Samarinda Walet
Nest

JL.Manggis No 55, Rt. 9 Kel. Bukuan,
Kec. Palaran, Kota Samarinda  Provinsi

Kalimantan Timur Samarinda Nest 14.0 Minuman, Tidak
termasuk Produk Susu Ya Ya Tidak Tidak Tidak

52 Rendang Mak Rony

Jl.Selat Badung, Kelurahan Tanjung Laut,
Kecamatan Bontang Selatan, Kota
Bontang, Provinsi Kalimantan Timur Rendang Mak Rony

 08.2.2  Produk
Daging,  Daging

Unggas  Dan  Daging
Hewan  Buruan,

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

53 Patimah Jaya

JL P. Dipenogoro. RT/RW 018/000,
Palaran, Kota         Samarinda,

Kalimantan Timur. Amplang

 09.2  Ikan  dan
Produk  Perikanan
Lainnya  Termasuk

Moluska,Krustase, dan

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

54 Aminah Cookies
Jln. Padat Karya Gg. Keluarga Rt. 01

Samarinda, Kalimantan Timur Bakery

07.1.1.1  Roti Yang
Dikembangkan

Dengan Kamir dan
Roti Istimewa

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

55 Pempek 7055

JL.P. Hidayat Kel Sanga-sanga Dalam,
Kec Sanga-Sanga, Kutai Kartanegara,

KalTim Pempek
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Ya Ya Tidak Tidak Tidak



56 Teh Dewi Food
House

Jl. Jaras RT 1, Kel. Barong Tongkok,
Kec. Sendawar, Kutai Barat Frozen Food

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

57 Aqueena WTY

Jl. AW. Syahranie Gg. Pandan Mekar No.
15 RT.30, Kelurahan Air Hitam,
Kecamatan Samarinda Ulu Kota

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

Aquenna WTY

 08.2.2  Produk
Daging,  Daging

Unggas  Dan  Daging
Hewan  Buruan,

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

58
PT. Bhakti Borneo
Abadi (gula Aren

Areno)

Jl. Cempedak No.9 Ruko 2, Kelurahan
Sidodadi Kecamatan Samarinda Ulu,
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan

Timur

Gula Aren

11.2    Gula Merah,
Tidak Termasuk Dalam

Kategori Pangan
11.1.3

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

59 Sukucha

Jl. Ahmad Dahlan Gg. Ahmad Dahlan
Kelurahan Suka Rame Kecamatan

Tenggarong Beer Pletok 14.0 minuman, tidak
termasuk produk susu Ya Ya Ya Tidak Tidak

60 Olahan Keripik
Mama Zahra

Kutai Lama, Desa/Kelurahan Kutai Lama,
Kec Anggana, Kab. Kutai Kartanegara,

Kalimantan Timur
Kripik  04.1.2.12 Buah Yang

Dimasak Ya Ya Tidak Tidak Tidak

61 UKM BUKWIS
KULA

Kutai Lama, Desa/Kelurahan Kutai Lama,
Kec Anggana, Kab. Kutai Kartanegara,

Kalimantan Timur
Kripik  04.1.2.12 Buah Yang

Dimasak Ya Ya Tidak Tidak Tidak

62 Aneka Kripik Bunda
Tini

Jl. Sambutan, Desa/Kelurahan Buuan,
Kec. Palara. Kota samarinda, Provinsi

Kalimantan Timur
Kripik  04.1.2.12 Buah Yang

Dimasak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

63 Kripik Pisang Kenko
KP

Jl. Sirsat, Desa/Kelurahan Bukuan
,Kecamatan Palaran, Kota Samarinda,

Kalimantan Timur
Kripik  04.1.2.12 Buah Yang

Dimasak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

64 DInas Pekebunan
Kaltim

Jl. Slamet Riyadi Gang 6, Kel. Karang
Asam Ulu, Kec. SUngai Kunjang, Kota

Samarinda, Kaltim
VCO

02.1.2  Lemak dan
Minyak Nabati

Lemak dan Minyak
Nabati

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

65 JP Family Jl. Pemuda RT 03 No 7 Desa Separi,
Tenggarong Sebrang, Kukar Pempek

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

66 Mas Oldik Berau

Jl. Pulau Sambit Gg. Abang RT. 5,
Kelurahan

Tanjung Redeb, Kec. Tanjung Redeb,
Kab. Berau,

Pempek
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Ya Tidak Tidak

67 Bandeng Presto
Berau

Jl. Prapatan II GG. Kauman Jariah RT.
10,

Desa/Kelurahan Panjang, Kec. Tanjung
Redeb, Kab.

Bandeng Presto
 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

68 Bepang Mama
Ocha

Jl. Untung Suropati Gang,
Assalamualaikum RT. 2, Kabupaten

Paser, Kaltim
Tidak Iya Tidak Tidak Tidak

69 AMDK Jayaqua
Jl. Jendral Sudirman Blok C RT. 05, Desa

Padang Jaya, Kecamatan Kuaro,
Kabupaten Paser, Kalimantan Timur

AMDK  14.1.1.2  Air Minum
Olahan Tidak

70 Pempek Mami
Sulthan

Perumahan Bontang Permai, Gang
Akcaya No.5

Pempek Mami
Sulthan

 09.2.4.1  Ikan dan
Produk Ikan yang

Telah Dimasak
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

71 Kedai Arya
Jl. Pertanian Gg Secuil, No 11, Kel.

Singa Geweh, Sanggata Selatan, Kutim,
Kaltim

Kedai Arya

 08.2.2  Produk
Daging,  Daging

Unggas  Dan  Daging
Hewan  Buruan,

Dalam  Bentuk  Utuh
Atau  Potongan  yang

Diolah  Dengan
Perlakuan Panas

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

72 Sendok dan Garpu
JL. Perum GPL, Munthe H260, Kel.
Swarga Bara, Kec, Sangatta Utara,

Kutim, KalTim
Sendok dan Garpu

Kategori  14.0
minuman,  tidak

termasuk  produk susu
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak



73 Livi Kombucha
Jl. Tongkonan Rannu, Singa Gembara,
Kec, Sangatta Utara, Kutim, Kalimantan

Timur
Kombucha

Kategori  14.0
minuman,  tidak

termasuk  produk susu
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak



1. Memiliki Wilayah Perbatasan Darat dengan Negara Tetangga2. Memiliki Wilayah Kawasan Ekonomi Khusus3. Memiliki Wilayah yang Merupakan Destinasi Pariwisata Prioritas Pemerintah
1 2 3 4 5 6 7
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda
1 Paser Jam 9 x x x
2 Kutai Barat Jam 10 x x x
3 Kutai Kartanegara Jam 1 x x x
4 Kutai Timur Jam 5 x x x
5 Berau Jam 1 x x x
6 Penajam Paser Utara Jam 5 x x x
7 Samarinda Jam 0,5 x x x
8 Bontang Jam 3 x x x
9 Mahakam Ulu Jam 13 x x x

jam 47,5

Karakteristik Khusus *

TOTAL

Keterangan:
1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait

Tabel 25
Keterjangkauan Pengawasan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (jam)

2. * diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus
3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :
- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga
- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus
- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah



No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah
1 2 3 4
A Balai Besar POM di Samarinda
1 Pasir jiwa 280.070
2 Kutai Barat jiwa 176.000
3 Kutai Kartanegara jiwa 738.190
4 Kutai Timur jiwa 468.820
5 Berau jiwa 258.540
6 Penajam Paser Utara jiwa 183.040
7 Samarinda jiwa 827.990
8 Bontang jiwa 178.920
9 Mahakam Ulu jiwa 33.540

jiwa 3.145.110
Sumber : Data BPS

Tabel 26
Jumlah Penduduk
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

TOTAL



Tabel 27

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status
1 2 3 4 5
1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 1
2 Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium 2
3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 1
4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 1
5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 1
6 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus 1
7 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1
8 Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 1
9 Mobil laboratorium keliling unit 2

10 Mobil penyidikan unit 1
11 Mobil incenerator unit 1
12 Kendaraan operasional roda empat unit 5
13 Kendaraan operasional roda dua unit 2
14 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 2
15 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1
16 Luas tanah*** m2 (Status) 1875 Milik Sendiri
17 Luas bangunan*** m2 (Status) 5004 Milik Sendiri
18 dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika perlu)

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau
4. Milik sendiri

Sarana dan Prasarana

Keterangan:
1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.
2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM
3.. ***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:
1. Sewa; atau
2. Pinjam pakai; atau



Tabel 28
Sumber Daya Manusia (SDM)
UPT BPOM (Balai Besar  POM di Samarinda
Tahun 2022

No SDM Satuan Jumlah
1 2 3 4
A Balai Besar POM di Samarinda
1 SDM Teknis* pegawai 52
2 SDM Administrasi** pegawai 15
3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 27

94

3. *** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi

TOTAL

Keterangan :
1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan
tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan
(penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi
dan Komunikasi)
2. **  aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai),
jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi
dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan (penempatan di Bagian/Subbagian Tata Usaha



Tabel 29
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

S1 D3
Lain Farm

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
A Balai Besar/Balai POM di …
1 Kepala 1 1
2 Bagian TU/Subbagian TU 4 7 2 1 14 1
3 Kelompok Substansi Pengujian 2 10 2 11 2 3 30 30
4 Kelompok Substansi Pemeriksaan 2 6 1 2 11 11
5 Kelompok Substansi Penindakan 2 4 6 6

6 Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 1 1 3 5 5

TOTAL 6 23 2 26 4 6 0 0 0 0 0 0 0 67 53

1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada
2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.
3. ** Fungsional Umum / yang sudah menduduki Jabatan Fungsional selain PFM

Keterangan :

SMF SMAK
Jumlah
PFM*S3 S2 SDNo UPT

Pendidikan

TotalSPK SLTA
Umum

SLTA
Kejuruan

SLTP
Umum

SLTP
KejuruanApt S1 Bio



Tabel 30
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Sampel Parameter Uji
1 2 3 4 5 6 7
1 Obat dan NAPPZA 4 907 3934 227 984

2 Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan 4 452 3159 113 790

3 Pangan dan Air 5 1125 5599 225 1120
4 Mikrobiologi 5 1001 3237 200 647
5 Kosmetik 6 855 4075 143 679

TOTAL 24 4340 20004 908 4220

Keterangan:
Temasuk koord/sub koord  yang menguji

Kemampuan Kerja Per
orang/TahunNo Laboratorium Jumlah Pengujian * Jumlah Sampel

Yang di Uji
Jumlah Parameter

Uji



Tabel 31
Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No  Laboratorium Judul Uji
Profisiensi/Kolaborasi Penyelenggara (Provider) Jumlah peserta Waktu Pelaksanaan Hasil

1 2 3 4 7 9 9

1 Obat dan Nappza (Profisiensi)

Penetapan Kadar Metformin
HCl  dalam sediaan tablet
secara Spektrofotometri
UV/Vis

PPPOMN 34 Agustus 2022 Memuaskan

2 Obat dan Nappza (Profisiensi) Penetapan Kadar Klozapin
dalam Tablet PPPOMN 35 Agustus 2022 Memuaskan

3 Obat dan Nappza (Banding) Penetapan Kadar Azitromisin
dihidrat dalam sediaan tablet BBPOM DKI Jakarta 7 September 2022 Memuaskan

4 Obat dan Nappza (Kolaborasi)
Penetapan Kadar
Deksklorfeniramin Maleat
dalam sediaan tablet

PPPOMN 15 September 2022 -

5 Mikrobiologi Deteksi Cronobacter
sakazakii pada susu PPPOMN 31 Juni 2022 Memuaskan

6
Mikrobiologi

Deteksi Staphylococcus
aureus pada kosmetik bentuk
lotion

PPPOMN 43 Mei 2022 Memuaskan

7
Mikrobiologi

Uji ALT pada Suplemen
Kesehatan tidak
mengandung herbal

PPPOMN 44 Agustus 2022 Memuaskan

8 Mikrobiologi Deteksi Clostridia pada OT
bentuk Serbuk PPPOMN 38 Mei 2022 Memuaskan

9 Mikrobiologi Deteksi Fragmen DNA
Porcine pada produk sosis PPPOMN 39 Juli 2022 Inlier

10 Mikrobiologi Uji Endotoksin Bakteri PPPOMN 34 Oktober 2022 Memuaskan

11 Kosmetik
Identifikasi Bahan Dilarang
dalam Kosmetik Sediaan Anti
Jerawat

PPPOMN 35 Juni 2022 Memuaskan

12 Obat Tradisional (Profisiensi)

Identifikasi Bahan Kimia Obat
dan Pengawet dalam Obat
Tradisional Sediaan Padat
Klaim Anti Gatal Akibat
Jamur

PPPOMN 35 Juni 2022 Memuaskan

13 Suplemen Kesehatan (Kolaborasi)
PK Retinil Palmitat dalam
suplemen kesehatan sediaan
cair

PPPOMN 35 November 2022 -

14 Pangan dan BB PK Karbohidrat dalam Susu Bubuk PPPOMN 31 4 Juli 2022 Memuaskan



Tabel 32A
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

1 2 2 3 4 5 6=2+3+4+5 7 8 9 10 11=12+13+14 12 13 14 15=16+17+18 16 17 18 19=20+21+22 20 21 22 23=24+25+26 24 25 26 27
1 Timbangan Mikro 2 1 1 1 5 2009 - - 2018 1 1 - - - 1 1
2 Timbangan Semimikro 2 1 1 1 5 2004;2018 - - - 2 2 - - - - -
3 Timbangan analitik 2 1 1 1 5 2009;2015 2012 2001; 2015 2015 2 2 1 1 2 2 - -
4 Timbangan Top Loading 1 1 2 2019 - - 2016 1 1 - - - - -
5 Weight set (anak timbangan) 2 - - - 2012 - - - - -
6 Karl Fisher (AutoTitrator) 1 - - - 2016 - - - - -
8 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 3 2012 - - 2012 1 1 - - - 1 1
9 KCKT/ UPLC (autosampler) 3 2 2 3 10 2012; 2013; 2011 2016; 2019 2010; 2014 2007; 2011; 2022 3 3 2 2 2 2 1 1

Detektor UV/VIS 3 2 2 3 10 2013; 2013 - 2010 2007; 2011; 2022 2 2 - - 1 1 2 2
- Detektor PDA 2 2 2 1 7 2011; 2013 2016; 2019 2010; 2014 2007; 2011; 2022 2 2 2 2 2 2 1 1
- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5 2013 - - 2011; 2022 1 1 - - - - -

10 KCKT detektor ELSD 1 - - - - - - - -
11 LCMS/MS 1 - - - - - - 2 2
12 GC Autosampler 1 1 1 1 4 - - 2018 2013 - 1 1 1 1

- Detektor FID 1 1 1 1 4 - - 2018 2013 - 1 1 2 2
- Detektor ECD 1 1 2 - - - - - - 2 2

13 GCMS 1 1 3 - - - 2013 - - - -
14 GCMS/MS 1 1 - - - - - - 1 1
15 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 1 1 1 3 - - 2017 2015 1 1 1 1 4 4
16 ICPMS** 1 - - - - - - 2 2
17 ELISA Reader + Washer 1 1 - - - 2016 1 1 - - -
18 FT-IR 1 - - - - - - 2 2
19 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk penetapan

Fluor 1 1 - - 2021 - 1 1 1 1 3 3
20 Potensiometer 1 1 2017 - - - 1 1 - - 1 1
21 Polarimeter 1 - - - - - - 2 2
22 Refractrometer 1 - - - - - - 1 1
23 pH meter 1 1 1 1 4 2021 - 2013 2004 1 1 - 1 1 1 1
24 Conductivity meter 1 1 - - - - - - - -
25 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1 - - - 2009 - - 1 1
26 Fat Analyzer 1 1 - - - 2010 - - 1 1
27 Dissolution Tester 1 1 2009;2018 - - - 2 2 - - 1 1
28 Disintegration Tester 1 1 2016 - - - 1 1 - - 1 1
29 Microwave Digester 1 1 2 4 - - 2017 2015; 2019 - 1 1 1 1
30 Pemanas Spiral 1 1 - - - - - - - -
31 Muflle Furnace 2 - - - 2004; 2009 - - 3 3
32 Fume Hood* * 2 2 2 2 8 2021 2009; 2015 2010; 2013 2015; 2017 1 1 2 2 2 2 1 1
33 TLC System ( Automatic TLC System, Automatic

Developing Chamber/ADC, Scanner, TLC 1 1 1 3 2021 2013 - - 1 1 1 1 - - -
34 Multi Spotter 1 1 1 1 4 2017 2015 2016 - 1 1 1 1 1 1 1 1
35 Developing Chamber/Automatic Chamber (ukuran

dan jumlah sesuai kebutuhan) 3 4 2 4 13 - 2013; 2021 - - 2 2 - 4 4
36 Oven 1 1 1 2 5 2004 - 2005 2007; 2021 1 1 - 1 1 1 1
37 Oven Vakum 1 1 - - - - - - 1 1
38 Automatic Destilation unit 1 1 2 4 - - 2013 2008; 2009 - 1 1 6 6
39 Hotplate stirrer 2 1 1 2 6 2012;2021;2021 2018 2009; 2012 2012; 2022 3 3 1 1 3 2 1 3 3
40 Water purification (kapasitas 300 L/hari) 1 1 3 2017 - - 2019 1 1 - - 1 1
41 Multi shaker 1 2 3 2016 2022 - 2016 1 1 1 1 - 2 2
42 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5 2004; 2017; 2018 2017; 2012 2012; 2017 2016 3 3 2 2 2 2 1 1
43 Centrifuge 1 1 1 3 2008 2016 2016 2016 1 1 1 1 1 1 3 3
44 Refrigerated centrifuge - - - - - - 4 4
45 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4 - - - 2017 1 1 - - -
46 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2 - - - 2016 - - - -
47 Waterbath 1 1 1 1 4 - 2012; 2018 2012; 2018 2014 2 2 2 2 - -
48 Shaker Waterbath 1 1 2 - - - 2016 - - -
49 Automatic dessicator 1 1 1 1 4 2013 2017 - 2013 1 1 1 1 -
50 Heating Mantle 1 1 - 2004 - - 1 1 -
51 Hand Touch Mixer 1 1 1 1 4 - 2017 - 2016; 2021 1 1 -
52 Rotary evaporator system 1 1 1 4 - - - 2021 - -
53 Handy Step 1 2 2 - - - - - -
54 Homogenizer/ analytical grinder 1 1 4 - - - 2018 - -
55 Laboratory blender 2 1 3 2015 2021 - 2015 1 1 1 1 -
56 Pipette washer 1 1 1 1 5 2017 - 2017 2017 1 1 - 1 1
57 Chemical Storage ** 2 1 1 1 5 2015 - 2015 2015 1 1 - 1 1
58 Micro Pipetor

 - 0,5-10 µL 8 5 5 5 23 2021; 2022 2016; 2017; 2021 2016; 2022 3 3 4 4 5 5
59 Lemari pendingin 2 1 1 2 6 2016 2016 2017; 2019 2005; 2017; 2021 1 1 1 1 2 2
60 Freezer 2 1 1 2 6 - - - 2014 - -
61 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6 - - - - - -
62 Termometer 2 1 1 1 5 2016 - - - 1 1 - -
63 Termohigrometer * 6 3 3 3 15 2011 2016 - 2017; 2017; 2016 2 2 2 2 -
64 Termo couple* 6 3 3 3 15 - - - 2017 1 - -
65 MDI (DUSA)*** 1 1 - - - - - -
66 Ion Kromatografi*** 1 - - - - - -
67 Particle analyzer*** 1 1 - - - - - -

Baik Rusak ringan Rusak berat
Keterangan

Obat, Narkotika,
Psikotropika,

Prekursor, Dan Zat
Adiktif

Obat Tradisional
dan Suplemen

Kesehatan
Kosmetik Pangan Jumlah Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah

Kondisi  Alat
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Kosmetik Pangan

C. Standar Minimum Peralatan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Laboratorium Kimia Kelompok 3
Laboratorium

No Nama Alat

Tahun  Pengadaan ( sesuai masing alat di labnya )

2
1

1

1
1

1

1

1

1
1

2

1

1

1

Kosmetik Pangan Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat
Obat, Narkotika,

Psikotropika,
Prekursor, Dan Zat

Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan



D. Standar Minimum Peralatan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Laboratorium Kimia Kelompok 4

1 2 2 3 4 5 6=2+3+4+5 7 8 9 10 11=12+13+14 12 13 14 15=16+17+18 16 17 18 19=20+21+22 20 21 22 23=24+25+26 24 25 26 27
1 Timbangan Mikro 1 1 3
2 Timbangan Semimikro 1 1 3
3 Timbangan analitik 1 1 3
4 Timbangan Top Loading 1 1
5 Weight set (anak timbangan) 2
6 Karl Fisher (AutoTitrator) 1
8 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 2
9 KCKT/ UPLC (autosampler) 2 1 1 1 5

Detektor UV/VIS 2 1 1 1 5
- Detektor PDA 2 1 1 1 5
- Detektor Fluoresen 1 1 1 1 4

10 KCKT detektor ELSD 1
11 LCMS/MS
12 GC Autosampler 1 1 3

- Detektor FID 1 1 3
- Detektor ECD 1 1

13 GCMS 2
14 GCMS/MS
15 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 2
16 ICPMS** 1
17 ELISA Reader + Washer 1 1
18 FT-IR
19 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk penetapan

Fluor 1
20 Potensiometer 1 1
21 Polarimeter 1
22 Refractrometer 1
23 pH meter 2
24 Conductivity meter 1 1
25 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1
26 Fat Analyzer 1 1
27 Dissolution Tester 1 1
28 Disintegration Tester 1 1
29 Microwave Digester 1 2
30 Pemanas Spiral 1 1
31 Muflle Furnace 1
32 Fume Hood* * 2 1 1 1 5
33 TLC System ( Automatic TLC System, Automatic

Developing Chamber/ADC, Scanner, TLC 1 2
34 Multi Spotter 1 1 3
35 Developing Chamber/Automatic Chamber (ukuran

dan jumlah sesuai kebutuhan) 1 2 1 2 6
36 Oven 1 2
37 Oven Vakum 1 1
38 Automatic Destilation unit 1 2
39 Hotplate stirrer 1 1 3
40 Water purification (kapasitas 300 L/hari) 1 1 3
41 Multi shaker 1 1 2
42 Ultrasonic degasser 1 1 3
43 Centrifuge 1 1 1 3
44 Refrigerated centrifuge 1
45 Vaccum manifold untuk SPE 1 2
46 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 2
47 Waterbath 1 1 3
48 Shaker Waterbath 1 1 2
49 Automatic dessicator 2 1 1 1 5
50 Heating Mantle 1 1
51 Hand Touch Mixer 1 1 3
52 Rotary evaporator system 1 1 2
53 Handy Step 1 1 1 1 4
54 Homogenizer/ analytical grinder 1 1
55 Laboratory blender 1 1 1 3
56 Pipette washer 1 1 3
57 Chemical Storage ** 2 1 1 1 5
58 Micro Pipetor

 - 0,5-10 µL 6 4 4 4 18
59 Lemari pendingin 2 1 1 2 6
60 Freezer 2 1 1 2 6
61 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6
62 Termometer 2 1 1 1 5
63 Termohigrometer * 4 2 2 2 10
64 Termo couple* 4 2 2 2 10
65 MDI (DUSA)*** 1 1
66 Ion Kromatografi*** 1
67 Particle analyzer*** 1 1

Keterangan
Obat, Narkotika,

Psikotropika,
Prekursor, Dan Zat

Adiktif

Obat Tradisional
dan Suplemen

Kesehatan
Kosmetik Pangan Jumlah Jumlah Baik

Obat, Narkotika,
Psikotropika,

Prekursor, Dan Zat
Adiktif

Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan

1
1
1

Rusak ringan Rusak berat
No Nama Alat

Tahun  Pengadaan ( sesuai masing alat di labnya )

Kosmetik Pangan Jumlah Baik

Kondisi  Alat
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Kosmetik Pangan

Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1

1
1

1

1
1

1

1

1

1

1

1 1

1

1

1

1

1
1
2

1
1

2

2
1

1

Laboratorium

2
1



Tabel 32B
Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Baik Rusak Bisa
Diperbaiki Rusak Parah Jumlah Baik Rusak Bisa

Diperbaiki Rusak Parah Jumlah Baik Rusak Bisa
Diperbaiki Rusak Parah Jumlah

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10 11 12 13=10+11+12 14 15 16 17=14+15+16 18 19 20 21=18+19+20
1 Air sampler 1 0 1 2021 1
2 Alat uji Biokimia mikroba cara cepat 1 0 1 0
3 Autoklaf 4 0 4 2012, 2016, 2018 2021 3 1
4 Anaerobic jar/ Inkubator CO2 10/1 0 10/1 2013 4
5 Automatic Zone Reader 1 0 1 2013 1
6 Biosafety cabinet 4 1 5 2009, 2013 2021 2 2
7 Centrifuge 15/50 mL 1 0 1 2021 0 1
8 Colony counter 2 0 2 2019 1
9 Conductivity meter 1 0 1 0

10 Deep Freezer (-70oC) 1 0 1 2016 1
11 Desikator 3 0 3 0
12 Electrical pippete 8 2 10 2016 (5), 2019 (5) 10
13 Freezer (-20oC) 1 2 3 2017, 2019 2021 2 2
14 Heating Block with shaker 0 1 1 2021 0 1
15 Hot plate/ Microwave 0 1 1 2012 2
16 Inkubator 20-25oC 3 0 3 2016 1
17 Inkubator 30oC 2 0 2 2016 1
18 Inkubator 32,5 + 2,5oC 3 0 3 2009 1
19 Inkubator 35-37oC 3 0 3 2016 1
20 Inkubator 36-38oC 1 0 1 0
21 Inkubator 41-42oC 1 0 1 2011 1
22 Inkubator 44-44,5oC 1 0 1 2011 1
23 Inkubator 55oC 1 0 1 0
24 Inkubator untuk bioindikator 1 0 1 2016 1
25 Laboratory Blender 1 1 2 0
26 Laminar Air Flow 1 0 1 2 2010 1
27 Lemari Asam (portable) 1 0 1 0
28 Mikroskop Trinokuler/Binokuler 1 0 1 2007 1
29 Mikropipet 1 - 10 µL 0 4 4 2012 2021 1 4
30 Mikropipet 2 - 20 µL 0 4 4 2021 0 4
31 Mikropipet 10 - 100 µL 0 4 4 2018 2021 1 4
32 Mikropipet 20 - 200 µL 0 4 4 2012 2021 1 4
33 Mikropipet 100 - 1000 µL 1 4 5 2008, 2016 2021 2 4
34 Oven 180 oC 3 0 3 2012 1
35 Oven 250 oC 1 0 1 0
36 Particle Counter dilengkapi dengan pengukur velocity, suhu dan kelembaban 2 0 2 2010 1
37 pH meter 1 0 1 2013 1
38 Penyaring membran 1 set 6 0 6 2015 1
39 Waterbath 2 0 2 2012 1
40 Waterbath Shaker 1 0 1 0
41 Refrigerator 6 4 102005(1), 2006(1), 2012(1), 2017(1), 2018(1), 2019(1)2021 6 1
42 Stomaker 2 0 2 2017, 2021 2
43 Timbangan Analitik 1 1 2 0
44 Timbangan Top Loading 3 0 3 2004, 2018, 2019 3
45 Ultrasonic degasser with temperature control 2 0 2 0
46 UV lamp (254 nm) 1 0 1 2017 1
47 Water Destillation/Purifier 1 0 1 0
48 Laminar Air Flow atau PCR cabinet 0 2 2 2021 0 2
49 Real Time PCR 0 1 1 2021 0 1
50 Spectrofotometer DNA 0 1 1 2022 0 1
51 Refrigerated Sentrifus with rotor for tube 15/50 mL and 1.5/2 mL 0 1 1 2021 0 1
52 Rotary/ Shaker Incubator/ Water Bath Shaker 0 1 1 2022 0 1
53 Spin down 0 3 3 2021 0 3
54 Spindown for microplate 0 1 1 2021 0 1
55 Elektroforesis agarosa horisontal 0 2 2 0
56 Gel Documentation System 0 1 1 0
57 Vacuum manifold 0 2 2 2015 1
58 Vacuum Pump 2 2 4 2010, 2015 2
59 Vortex Mixer 6 0 6 2008, 2016 2021 2 4
60 Sterility testing pump (Closed System) 0 0 1 1 0
61 Isolator/ Cleanroom with AHU System 0 0 1 1 0
62 Thermocouple Sesuai kebutuhan/

jumlah ruangan
Sesuai kebutuhan/

jumlah ruangan 2015(3), 2018(10) 13

63 Thermohygro Sesuai kebutuhan/
jumlah ruangan

Sesuai kebutuhan/
jumlah ruangan 6

Mikrobiologi Biologi Molekuler SterilitasNO Nama Alat
Laboratorium Tahun  Pengadaan ( Sesuai  masing alat  di labnya ) Kondisi Alat

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas Jumlah Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas



Tabel. Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas di Balai Besar/Balai POM
No BB/BPOM di Mikrobiologi Biologi MolekulerSterilitas

1 Banda Aceh v v
2 Medan v v v

3 Pekanbaru v v
4 Padang v v v
5 Palembang v v v
6 Bandar Lampung v v
7 Batam v v
8 Jambi v v
9 Bengkulu v v

10 Pangkalpinang v v
11 DKI Jakarta v v v
12 Bandung v v v
15 DI Yogyakarta v v v
16 Serang v v v
17 Denpasar v v v
18 Mataram v v
19 Pontianak v v
20 Samarinda v v
21 Banjarmasin v v v
22 Manado v v v
23 Makasar v v v
24 Kupang v v
25 Palangkaraya v v
26 Gorontalo v v
27 Kendari v v
28 Palu v v
29 Mamuju v v
30 Ambon v v
31 Sofifi v v
32 Jayapura v v v
33 Manokwari v v

Pada tahun 2021 direncanakan seluruh balai POM telah memiliki alat Realtime PCR, sehingga persyaratan peralatan laboratorium biologi molekuler menjadi persyaratan minimal untuk semua balai.

Untuk pengujian sterilitas, beberapa balai ditunjuk sebagai balai rujukan pengujian sterilitas dengan mempertimbangkan zonasi dan kemudahan dalam distribusi sampel. Persyaratan minimal laboratorium sterilitas menjadi acuan untuk pengadaan alat laboratorium di balai yang ditunjuk



Tabel 33

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022Tahun 2022

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah
1 2 3 4
A Balai Besar/Balai POM di…
1 ISO 9001:2015 sertifikat 1
2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1
3 Serifikasi atau akreditasi lainnya sertifikat/akreditasi -

Sertifikasi/Akreditasi



Tabel 34 A
Kerja Sama
UPT BPOM Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2022

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD Tahun Berakhir Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama Implementasi Kerja Sama Output Anggaran Efektivitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kegiatan KIE dalam rangka Forum Komunikasi Publik (18 Juli
2022)

Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka Perkuatan
Sinergitas Penta Heliks untuk Edukasi Masyarakat terkait Bahaya
Obat Tradisional Mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda (28
September 2022)
Kegiatan Forum Group Discussion (FGD) Revitalisasi SAKA
POM dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat (23 November
2022)
Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Bisfenol A (BPA) dan
Dampaknya Bagi Kesehatan di Kota Samarinda (07 Desember
2022)Kegiatan KIE Penguatan Sinergitas Penta Heliks bahaya bahan
kimia obat pada obat tradisional 28 September 2022 Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai

IKU) -

Laporan pengawasan iklan obat dan makanan yang ditembuskan
ke KPID untuk selanjutnya berkoordinasi terkait pengawasan
iklan di wilayan Provinsi Kaltim

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan (90,00 nilai IKU)

-

Laporan pengawasan iklan obat dan makanan yang ditembuskan
ke KPID untuk selanjutnya berkoordinasi terkait pengawasan
iklan di wilayan Provinsi Kaltim

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan (90,00 nilai IKU)

-

1. Kegiatan KIE dalam rangka Forum Komunikasi Publik (18 Juli
2022)

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka Perkuatan
Sinergitas Penta Heliks untuk Edukasi Masyarakat terkait Bahaya
Obat Tradisional Mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda (28
September 2022)

1. Kegiatan KIE dalam rangka Forum Komunikasi Publik (18 Juli
2022)

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka Perkuatan
Sinergitas Penta Heliks untuk Edukasi Masyarakat terkait Bahaya
Obat Tradisional Mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda (28
September 2022)

- Efektif4 Institut Agama Islam Negeri Samarinda 25 Januari 2021 25 Januari 2021 MoU dengan Institut Agama Islam
Negeri Samarinda

Peningkatan kegiatan komunikasi, informasi, edukasi dalam rangka
pengawasan isi siaran terkait publikasi, promosi dan iklan Obat dan
Makanan;

3

a. Penyelenggaraan kursus/pelatihan/workshop/seminar bersama di
bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan kebutuhan
PARA PIHAK
b. Penyelenggaraan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) di
bidang Obat dan Makanan dalam rangka pengabdian masyarakat

a. Penyelenggaraan kursus/pelatihan/workshop/seminar bersama di
bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan kebutuhan
PARA PIHAK
b. Penyelenggaraan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) di
bidang Obat dan Makanan dalam rangka pengabdian masyarakat

Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai
IKU)

Politeknik Kesehatan Kemenkes Kalimantan Timur 03 Januari 2020

2 Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Kalimantan
Timur 28 November 2017 20 Januari 2027 MoU dengan Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah Kalimantan Timur

- Efektif

Efektif

1 Pengurus Daerah Ikatan Apoteker Indonesia
Kalimantan Timur 12/05/2016 12/05/2021 PKS dengan Pengurus Daerah Ikatan

Apoteker Indonesia Kalimantan Timur

Pelaksanaan program PIHAK PERTAMA berupa pelatihan,
penyuluhan, bimbingan teknis, workshop atau kegiatan sejenis
dengan narasumber atau partisipan dari PIHAK KEDUA dalam
Program Pengembangan Pendidikan Apoteker Berkelanjutan (P2AB)
pada aspek kesertaan dalam Kegiatan pembelajaran (learning),
dan/atau kesertaan dalam Kegiatan Pengabdian

Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai
IKU)

03 Januari 2025 MoU dengan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Kalimantan Timur

Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai
IKU) - Efektif



1. Kegiatan Forum Evaluasi dan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan
Balai Besar POM di Samarinda tanggal 22 Agustus 2022.
Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan tindak lanjut hasil
pengawasan obat dan makanan bersama linsek  di daerah dan

Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai
IKU) -

2. Kegiatan pendampingan UMKM melalui inovasi SIJEBOL
(Sertifikasi Jemput Bola) pelaku usaha UMKM Pangan Olahan,
OT dan Kosmetik bersama Dinas Koperasi dan UKM, Dinkes Kab
Kukar dan Dinas PTSP Kab Kukar

-

3. Kegiatan Sosialisasi Registrasi Izin Edar Badab POM bagi
pelaku usaha UMKM Pangan Olahan, OT dan Kosmetik tanggal 2
Agustus 2022 di Hotel Grand Fatma Tenggarong

-

4. Intensifikasi pengawasan obat dan makanan Jelang Natal dan
Tahun Baru tahun 2022 Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil
pengawasan (90,00 nilai IKU)

-

6 PT.Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Samarinda 10 Mei 2021 10 Mei 2023 PKS dengan PT.Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pos Samarinda

PIHAK PERTAMA Menyediakan layanan pengiriman surat dan atau
paket untuk memenuhi kebutuhan PIHAK KEDUA

Pengiriman Surat Setiap Minggu dengan layanan Pick Up Service
ke kantor serta layanan pembayaran secara kredit 12 Layanan - Efektif

1. Kegiatan KIE dalam rangka Forum Komunikasi Publik (18 Juli
2022)

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka Perkuatan
Sinergitas Penta Heliks untuk Edukasi Masyarakat terkait Bahaya
Obat Tradisional Mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda (28
3. Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Bisfenol A (BPA) dan
Dampaknya Bagi Kesehatan di Kota Samarinda (07 Desember
2022)

1. Sebagai Narasumber kegiatan Rapat Kerja dalam rangka
Sinergi Stakeholder dan Bimtek Stkeholder pada Kawasan
Rawan Narkoba di Prov Kaltim tanggal 5-6 Juli 2022 di
Samarinda dan Kab. Kutai Kartanegara dengan materi Bahaya

2. Saksi Ahli pemusnahan obat/NAPZA di apotek rehabilitasi
BNNPKaltim bulan Agustus 2022

3. Saksi Ahli pemusnahan obat/NAPZA di apotek rehabilitasi
BNNP Kaltim bulan Oktober 2022 dan BA pemusnahan

Keterangan:
1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama
3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama
  Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama
4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti

5. Anggaran: diisi dengan serapan anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan kerja sama
6. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan

5 Pemkab Kutai Kartanegara 15 April 2021 15 April 2024 PKS dengan Pemkab Kutai
Kartanegara

a.meningkatkan efektivitas dan efesiensi pengawasan Obat dan
Makanan
b. meningkatkan kapasitas fasilitas kefarmasian (obat,obat
tradisional,kosmetik) berupa fasilitas produksi, fasilitas distribusi,
dan fasilitas pelayanan agar dapat memenuhi ketentuan cara
produksi, cara distribusi dan pelayanan kefarmasian yang baik.

EfektifIndeks Kepuasan Pelaku Usaha

  Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan
aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan, persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, dll.

- Efektif8 BNNP Kaltim dan BPOM 15 Februari 2021 15 Februari 2026 Perjanjian Kerjasama antara BNNP
Kaltim dan BPOM

a. kemitraan dalam pemberdayaan dan pengembangan penelitian
dalam upaya P4GN

Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai
IKU)

- Efektif7 Universitas Muhamadiyah Kaltim (UMKT) 26 Januari 2021 26 Januari 2026
Kesepakatan bersama antara BBPOM
di Samarinda dengan Universitas
Muhamadiyah Kaltim (UMKT)

a. Penyelenggaraan kursus/pelatihan/workshop/seminar bersama di
bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan kebutuhan
PARA PIHAK
b. Penyelenggaraan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) di
bidang Obat dan Makanan dalam rangka pengabdian masyarakat

Tingkat Efektifitas KIE (94,60 nilai
IKU)



Tabel 34 B

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah
1 2 3 4
A Balai Besar/Balai POM di Samarinda
1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 8
2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 8
3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 2

Keterangan :

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan
dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah.
Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan
Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan
penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev
oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor baik pemerintah pusat maupun dari
pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian
PANRB ataupun penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.



Tabel 35
Pengadaan Barang/Jasa
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

Nama
Pelaksana NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1
Refreshment Alat
Laboratorium Pengadaan Alat HPLC 1 e-purchasing

3165.RAB.001.051.
532111.A;
523123.A;
521811.A Rp1.290.000.000 Rp1.290.000.000 27 Mei 2022 PL.02.01.23A.23A5.05.22.108 27 Mei 2022 Rp1.290.000.000 90 hari

PT Ditek
Jaya 13174727038000

Kedoya Elom Plasa Blok DA-
12 Jl. Panjang KebonJeruk,
Jakarta Barat

PL.02.01.23A.23A5.0
8.22.225 tgl 26
Agustus 2022 Rp1.290.000.000 100

PL.02.01.23A.23A5.08
.22.647 tgl 24 Agustus
2022

PL.02.01.23A.23A5.08.22.6
48 tgl 24Agustus 2022

416T, 417T,
418T 8 September 2022 Rp1.290.000.000

220461303003422,
220461303003423,
220461303003424 12 September 2022 Rp1.144.729.730 Rp1.290.000.000

2
Refreshment Alat
Laboratorium

Pengadaan Alat Nanophotometer
dan Shaker 2 e-purchasing

3165.RAB.001.051.
532111.A Rp269.423.000 Rp269.423.000 13 Juni 2022 PL.02.01.23A.23A5.06.22.126 13 Juni 2022 Rp269.423.000 120 hari

PT Cakra
Mawarni 316588136034000

Ruko Florenza Blok O-02
N0.33 Ciakar Panorang Kab.
Tangerang Banten

PL.02.01.23A.23A5.0
9.22.240 tgl 19
September 2022 Rp269.423.000 100

PL.02.01.23A.23A5.09
.22.741 tgl 23
September 2022

PL.02.01.23A.23A5.09.22.7
42 tgl 23 September 2022 486T 29 September 2022 Rp269.423.000 220461302016498 29 September 2022 Rp239.082.572 Rp269.423.000

3
Refreshment Alat
Laboratorium Pengadaan Alat BSC 1 e-purchasing

3165.RAB.001.051.
532111.A Rp188.730.000 Rp188.730.000 13 Juni 2022 PL.02.01.23A.23A5.06.22.128 13 Juni 2022 Rp188.730.000 90 hari

PT Esco
Farma Lab 822960928411000

Taman Tekno BSD Blok H-6
No.10 Setu Tangerang
Selatan Banten - - 100

PL.02.01.23A.23A5.07
.22.567 tgl 25 Juli 2022

PL.02.01.23A.23A5.07.22.5
68 tgl 25 Juli 2022 303T 28 Juli 2022 Rp188.730.000 220461302011939 28 Juli 2022 Rp167.476.622 Rp188.730.000

4
Refreshment Alat
Laboratorium Pengadaan UPS 2 e-purchasing

3165.RAB.001.051.
532111.A Rp210.080.000 Rp210.080.000 19 Juli 2022 PL.02.01.23A.23A5.07.22.178 19 Juli 2022 Rp210.080.000 45 hari

PT Agres
Info
Teknologi 661661512043000

Gunung Sahari Raya  No.1
Rukan Mangga Dua Square
Lt.2 A No.8 Jakarta - - 100

PL.02.01.23A.23A5.09
.22.694 tgl 9
September 2022

PL.02.01.23A.23A5.09.22.6
95 tgl 9 September 2022 454T 21 September 2022 Rp210.080.000 220461302015976 21 September 2022 Rp184.908.253 Rp210.080.000

5
Refreshment Alat
Laboratorium

Pengadaan Langsung Alat
Laboratorium 2

Pengadaan
Langsung

3165.RAB.001.051.
532111.A Rp166.160.000 Rp166.159.230 1 Juli 2022 PL.02.01.23A.23A5.07.22.164 1 Juli 2022 Rp166.159.230 130 hari

PT Emy
Chemlab
Perdana 713213445043000

Jl. Boulevard Raya Blok WD
2/11 Kelapa Gading Jakarta
Utara - - 100

PL.02.01.23A.23A5.10
.22.840 tgl 27 Oktober
2022

PL.02.01.23A.23A5.10.22.8
41 tgl 27 Oktober 2022 541T 4 November 2022 Rp166.159.230 220461301022186 4 November 2022 Rp147.447.605 Rp166.159.230

6
Pengadaan
Upgrade Alat

Pengadaan Upgrade Alat
Laboratorium 2

e-tender pasca
kualifikasi

3165.RAB.001.051.
532111.B Rp2.169.440.000 Rp2.169.307.000 18 April 2022 PL.02.02.23A.23A5.06.22.116 7 Juni 2022 Rp1.918.573.950 120 hari

PT Emy
Chemlab
Perdana 713213445043000

Jl. Boulevard Raya Blok WD
2/11 Kelapa Gading Jakarta
Utara - - 100

PL.02.02.23A.23A5.09
.22.680 tgl 01
September 2022

PL.02.02.23A.23A5.09.22.6
81 tgl 01 September 2022 415T 7 September 2022 Rp1.918.573.950 220461301017128 8 September 2022 Rp1.702.518.325 Rp1.918.573.950

7
Pengadaan
Upgrade Alat

Pengadaan Upgrade Software
Alat GCMS 1 Lelang Cepat

3165.RAB.001.051.
532111.B Rp320.000.000 Rp319.883.000 6 Juni 2022 PL.02.04.23A.23A5.08.22.204 3 Agustus 2022 Rp270.285.000 120 hari

PT Esence
Sarana
Medika 819708686503000

Jl. Soekarno Hatta No.44
Pedurungan Semarang - - 100

PL.02.04.23A.23A5.10
.22.814 tgl 19 Oktober
2022

PL.02.04.23A.23A5.10.22.8
15 tgl 19 Oktober 2022 538T 31 Oktober 2022 Rp270.285.000 220461302019275 31 Oktober 2022 Rp239.847.500 Rp270.285.000

8

Pengujian
Laboratorium
Sampel Obat,
Obat Bahan
Alam, Kosmetika,
Suplemen
Kesehatan

Pengadaan Reagen dan Media
Mikro Pengujian Laboratorium
Sampel Obat, Obat Bahan Alam,
Kosmetika, Suplemen
KesehatanTA 2022 1

e-tender pasca
kualifikasi

3165.QIA.005.055.5
21811.A Rp458.400.000 Rp458.243.000 18 Maret 2022 PL.02.02.23A.23A5.06.22.160 29-Juni 2022 Rp416.139.000 120 hari

CV Anugrah
Cahaya
Abadi 317294254122000

Jl. Menteng 7 Gg. Duma
No.4A Medan

PL.02.02.23A.23A5.0
8.22.227 tgl 30
Agustus 2022 Rp398.724.210 100

PL.02.02.23A.23A5.10
.22.835 tgl 27 Oktober
2022

PL.02.02.23A.23A5.10.22.8
36 tgl 27 Oktober 2022 556T 7 November 2022 Rp131.874.660 220461302020021 9 November 2022 Rp117.023.910 Rp398.724.210

557T 7 November 2022 Rp2.786.100 220461302020022 9 November 2022 Rp2.469.840
446T 14 September 2022 Rp264.063.450 220461302015538 15 September 2022 Rp234.326.575

9

Pengujian
Laboratorium
Sampel Makanan

Pengadaan Reagen dan Media
Mikro Pengujian Laboratorium
Sampel Makanan TA 2022 1

e-tender pasca
kualifikasi

3165.QIA.001.053.5
21811.A Rp468.814.000 Rp468.603.000 18 Maret 2022 PL.02.02.23A.23A5.08.22.199 1 Agustus 2022 Rp411.932.100 120 hari

CV Setya
Jata Abadi 18302075512000

Jl. Petudungan No.95 Jagalan
Semarang

PL.02.02.23A.23A5.0
9.22.228 tgl 01
September 2022 Rp405.471.900 100

PL.02.02.23A.23A5.11
.22.882 tgl 11
November 2022

PL.02.02.23A.23A5.11.22.8
83 tgl 11 November 2022 587T 18 November 2022 Rp93.684.000 220461302021136 18 November 2022 Rp83.134.000 Rp405.471.900

456T 21 September 2022 Rp311.787.900 220461302015979 22 September 2022 Rp276.676.650

10

Internalisasi Core
Values Ber
AKHLAK

Internalisasi Core Values Ber
AKHLAK BBPOM di Samarinda
2022 1

Pengadaan
Langsung

3165.BKB.001.051.
522191.AI Rp61.918.000 Rp55.460.000 14 Juli 2022 PL.02.01.23A.23A5.08.22.209 3 Agustus 2022 Rp55.460.000 14 hari

CV Kreativa
Organizer 925233694741000

Jl. Ir. H. Juanda 8 Kompleks
Perkantoran Juanda Plaza
No.A 10 Samarinda - - 100

PL.02.01.23A.23A5.08
.22.625 tgl 10 Agustus
2022

PL.02.01.23A.23A5.08.22.6
26 tgl 10 Agustus 2022 340T 12 Agustus 2022 Rp55.460.000 220461302013357 15 Agustus 2022 Rp48.964.685 Rp55.460.000

11

Pengadaan
Kendaraan
Bermotor

Pengadaan Mobil Dinas Jabatan
TA. 2022 1 e-purchasing

3165.CAB.002.051.
532111.A Rp372.800.000 Rp372.800.000 21 Februari 2022 PL.02.01.23A.23A5.02.22.35 21 Februari 2022 Rp372.800.000 45 hari

PT. Astra
International 013025846092000

Jl. KH. Wahid hasyim No. 99
RT. 013 Kel Sempaja
Selatan, Samarinda - - 100

PL.02.01.23A.23A5.03
.22.234 tgl 16 Maret
2022

PL.02.01.23A.23A5.03.22.2
35 tgl 16 Maret 2022 078T 30 Maret 2022 Rp372.800.000 220461302003298 31 Maret 2022 Rp335.564.177 Rp372.800.000

12
Pemeriksaan
Kesehatan

Pemeriksaan Kesehatan Resiko
Pekerjaan 1

Pengadaan
Langsung

3165.EBA.962.051.
522191.B Rp135.000.000 Rp134.066.000 4 Maret 2022 B-PL.02.01.23A.23A5.03.22.50 4 Maret 2022 Rp133.976.000 25 hari

PT. Prodia
Widyahusad
a 013496567073000

Jln. A. Yani I Komplek
Cendrawasih Trade
Samarinda

PL.02.01.23A.23A5.0
3.22.71 tgl 28 Maret
2022 - 100

PL.02.01.23A.23A5.03
.22.238 tgl 29 Maret
2022

PL.02.01.23A.23A5.03.22.2
39 tgl 29 Maret 2022 063T 29 Maret 2022 Rp133.976.000 220461302003295 31 Maret 2022 Rp131.296.480 Rp133.976.000

13

Sewa Rumah
Dinas Kepala
BBPOM di
Samarinda Sewa Rmah Dinas 1

Pengadaan
Langsung

3165.EBA.962.051.
522141.A Rp70.566.000 Rp55.460.000 1 Juli 2022 PL.02.01.23A.23A5.06.22.20 24 Juni 2022 Rp70.562.360 184 hari

dr. Rudy
Albert Frans 072912363728000

JL. GN. MENYAPA NO. 32
TIMBAU, TENGGARONG,
KUTAI KERTANEGARA - - 100

PL.02.01.23A.23A5.07
.22.513 tgl 01 Juli 2022

PL.02.01.23A.23A5.07.22.5
14 tgl 01 Juli 2022 260T 12 Juli 2022 Rp70.562.360 220461302010716 12 Juli 2022 Rp57.212.725 Rp70.562.360

14
Pengadaan Suku
Cadang Pengadaan Suku Cadang 1

e-tender pasca
kualifikasi

3165.PDD.001.054.
523123.H Rp398.066.792 Rp398.518.397 7 Juli 2022 PL.02.02.23A.23A5.07.22.171 7 Juli 2022 Rp308.585.550 120 hari

PT. Emy
Chemlab 713213445043000

Jl.Boulevard Raya Blok W/D
2/11 Kelapa Gading Timur,
Jakarta Utara - - 100

PL.02.02.23A.23A5.10
.22.829 tgl 25 Oktober
2022

PL.02.02.23A.23A5.10.22.8
30 tgl 25 Oktober 2022

491T
548T

30 September 2022
04 November 2022

Rp158.298.210
Rp150.287.340

220461301018912
220461301022182

30 September 2022
08 November 2022

Rp140.471.835
Rp133.363.090 Rp308.585.550

Keterangan:
1. Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya
2. Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi, pemilihan umum, terbatas, dst)
3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP

Rencana
Tindak
LanjutNo Tanggal NilaiNo Tanggal Nilai

Jangka
Waktu
(Hari)

Nilai Adendum % No/ Tgl PHO No/ Tgl FHO (Serah
Terima Hasil) No Tanggal

Kontrak

Nomor dan Tanggal
AdendumKode MAK Pagu Anggaran

Keuangan (SP2D)

Realisasi
Anggaran KendalaHPS

Mulai
Pelaksanaan
Pengadaan

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM)

Pelaksana

NilaiNo Nama Kegiatan
(Sub Komponen) Nama Paket Pengadaan Volume Metode

Pengadaan



Tabel 36
Laporan Realisasi Anggaran
UPT BPOM  (Balai Besar POM di Samarinda )
Tahun 2022

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Rupiah Murni (RM) 10.548.043.000 10.508.390.233 10.232.508.000 10.226.406.926 4.763.469.000 4.761.816.780 25.544.020.000 25.496.613.939
2 PNBP 1.353.953.000 1.353.657.159 1.353.953.000 1.353.657.159

TOTAL 11.586.461.000 11.580.064.085 4.763.469.000 4.761.816.780 26.897.973.000 26.850.271.098

TOTALNO SUMBER ANGGARAN BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP)



Tabel 37
Laporan Penerimaan PNBP
UPT BPOM  (Balai Besar POM di Samarinda )
Tahun 2022

No. UPT Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan
PNBP Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1 Balai Besar POM di Samarinda Rp330.789.000 Rp550.160.000 166

TOTAL Rp330.789.000 Rp550.160.000 166



Tabel 38
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Penilaian Target Realisasi Persentase
1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI 81,10 86,94 107,20

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 85,10 80,150 94,18
3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 85,278 90,81 106,49
4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 81,45 90,00 110,50
5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 79,00 91,00 115,19
6 Indeks Profesionalitas ASN 84,75 85,17 100,50



Tabel 39
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)
Tahun 2022

No. Provinsi Komoditi
Jumlah Produk Terdaftar

Beredar
(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4
1 Kalimantan Timur Obat 3444

Obat Tradisional 1257
Obat Kuasi 195
Suplemen Kesehatan 715
Kosmetik 6615
Pangan 4095



BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
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